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Retno Utami. S1104007. 2010. KAJIAN SINONIM NOMINA DALAM 
BAHASA INDONESIA. Tesis: Program Linguistik,  Program Pascasarjana 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
 
Penelitian ini memfokuskan permasalahan pada sinonim nomina dalam 
Bahasa Indonesia. Tujuannya adalah mengidentifikasi ciri pembeda makna 
seperangkat nomina bahasa Indonesia yang bersinonim dan mengidentifikasi 
ruang lingkup pemakaian kata-kata yang termasuk pasangan sinonim nomina bahasa 
Indonesia. 
Penelitian ini termasuk penelitian eksploratif (kualitatif) tipe analisis teks 
(content analysis), dengan menggunakan data primer (tertulis) yang diambil dari 
Kamus Sinonim Bahasa Indonesia dan Kamus Besar Bahasa Indonesia; dan data 
sekunder dari informan. 
Data penelitian ini dikumpulkan melalui pencatatan dokumen, teknik 
simak dan catat, serta teknik pancing (elisitasi). Adapun proses analisisnya dengan 
menggunakan metode padan ortografis, karena yang menjadi alat penentu 
sekaligus standar (pembaku)-nya adalah berupa tulisan. Selanjutnya, teknik dalam 
metode padan yang digunakan adalah teknik lanjutan yang berupa teknik hubung 
banding menyamakan (HBS) dan teknik hubung banding membedakan (HBB). 
Dalam penelitian ini juga memakai teknik analisis komponen makna 
(componential analysis) yang meliputi ragam bahasa, nilai rasa, tingkat sosial, dan 
kolokasi.   
Setelah dilakukan analisis, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut. 
Kebanyakan nomina dalam Bahasa Indonesia bersinonim dekat (near synonym); 
terdapat ciri semantik general (umum) di antara pasangan nomina yang 
bersinonim; pasangan nomina dalam Bahasa Indonesia yang bersinonim ternyata 
hanya bersinonim dekat (near synonym) disebabkan adanya beberapa ciri 
pembeda (adanya perbedaan rasa estetis pemakai bahasa, ada perbedaan media 
kalimat yang menggunakan kata-kata bersinonim, adanya ketidaklaziman 
penggunaan kata yang dianggap bersinonim, serta adanya pengaruh dialek dalam 
penggunaan kata-kata bersinonim); dan ada beberapa kata yang selama ini 
dikelompokkan ke dalam sinonim, tetapi sebenarnya merupakan anggota dari 
kehiponiman. 
Penggunaan kata-kata bersinonim dalam komunikasi (baik lisan maupun 
tertulis, baik dalam situasi formal maupun nonformal, dan lain-lain) perlu adanya 
kecermatan dari si pengguna bahasa itu sendiri. Hal itu disebabkan adanya ciri 
pembeda dalam setiap kata yang bersinonim tersebut. Dengan demikian, tidak 
akan menimbulkan kejanggalan dan kesalahan dalam penerimaan informasi.  
 
Kata kunci: sinonim nomina, komponen pembeda makna, teknik hubung banding 







Retno Utami. S1104007. 2010. THE STUDY OF SYNONYM OF THE 
NOUN’S IN INDONESIAN LANGUAGE. Thesis: Linguistic Program, Post 
Graduate Program, Sebelas Maret University. 
 
 
This research focuses on the problems of synonymy of the nouns in 
Indonesian language. The objectives of the research are to identify the distinctive 
features among synonymous nouns in Indonesian language and to identify the 
scope of the use of pairs of the Indonesian synonymous nouns. 
This research is an explorative (qualitative) research of the type of the text 
analysis (content analysis), using the primary data (written) taken from Kamus 
Sinonim Bahasa Indonesia (Indonesian Synonym Dictionary) and Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Great Indonesian Dictionary) and the secondary data from the 
informants. 
The data were collected using the documentary method, listen and note 
taking method, and elicitation method. The analysis process was done using the 
orthographic similarity method because the standards are in the written form. 
Then, the similarity technique used was connect and compare equate technique 
(teknik hubung banding menyamakan (HBS)); and connect and compare 
distinguish technique (teknik hubung banding membedakan (HBB)). The 
componential analysis was also done to study the language styles, affective value, 
social levels, and collocations. 
The analyses revealed the following: most Indonesian nouns have near 
synonyms; there are general semantic features among the synonymous pairs of 
nouns; the pairs of the synonymous nouns are near synonyms because there are 
some distinguishing features (there are differences in aesthetic sense among the 
speakers, there are differences in the medium of sentences which use synonymous 
nouns, there are uncommon usage of nouns considered synonymous, and there are 
influences of dialects in the use of synonymous nouns); and there are words which 
have so far been considered synonymous but are actually members of hyponyms.   
The use of synonymous nouns in the communication (both in spoken and 
written texts, both formal and informal usage), requires the accuracy on the part of 
the speakers due to the fact that there are distinguishing features in each of the 
synonymous pairs. This would avoid the obscurity and misunderstanding in 
receiving the information.  
 
Key words: synonymous nouns, near synonym, distinguishing components of 
meaning, connect and compare equate technique, connect and 







A. Latar Belakang Masalah 
 
 Studi tentang semantik barulah dalam taraf permulaan (Gloria 
Poejosoedarmo, 1988: 15). Oleh karena itu, masih banyak tantangan yang 
dihadapi untuk mengembangkannya. Hal ini berarti pula bahwa semantik masih 
merupakan ladang yang luas bagi penelitian kebahasaan. Masalah sinonim 
termasuk di dalam bidang kajian semantik yang dengan sendirinya juga 
merupakan lapangan yang masih terbuka bagi penelitian kebahasaan. Kata-kata 
yang bersinonim banyak mempunyai persamaan. Atas dasar persamaan itu, kata-
kata tersebut membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing dalam 
pembicaraan selanjutnya disebut pasangan sinonim. Dari peristiwa ini terjadilah 
pasangan sinonim yang lainnya yang masing-masing dapat terdiri dari dua kata 
atau lebih sebagai anggotanya.  
 Menurut Verhaar (1983: 132) sinonim itu adalah ungkapan (kata, frasa, 
atau kalimat) yang kurang lebih sama maknanya dengan ungkapan yang lain. Jadi, 
meski beberapa kata bersinonim tetap akan memperlihatkan perbedaan. Misalnya, 
kata meninggal dunia dan kata mati memperlihatkan kesamaan makna yaitu 
nyawa telah hilang atau tidak hidup lagi, tetapi pemakaiannya berbeda. Kata 
meninggal hanya digunakan untuk manusia, dan tidak untuk binatang atau 
tumbuh-tumbuhan. Tidak mungkin orang mengatakan *“Pohon saya meninggal 




mengatakan, “Si Ali mati kemarin.” atau “Si Ali meninggal dunia kemarin.” Akan 
tetapi, derajat makna kata mati dan meninggal dunia pada kalimat-kalimat ini pun 
berbeda. Penggunaan kata meninggal dunia dirasa lebih halus jika dibandingkan 
dengan kata mati.   
Dalam kegiatan komunikasi sehari-hari, para pemakai bahasa masih sering  
melakukan kesalahan dalam menggunakan kata-kata yang bersinonim itu. Semua 
itu dikarenakan kekurangtahuan mereka terhadap nilai makna suatu kata maupun 
kelompok kata. Seringkali bentuk kebahasaan yang berbeda-beda begitu saja 
dianggap sinonim, misalnya antara bentuk kembali ke pangkuan ilahi dengan 
meninggalkan dunia kehidupan, antara merencanakan dengan menginginkan, 
serta antara gambaran dengan bayangan. Selain itu, suatu kata yang semula 
memiliki kolokasi sangat ketat, misalnya antara kata kopi dengan minuman, 
kuncup dengan kembang, maupun pohon dengan batang  seringkali dipakai secara 
tumpang tindih karena masing-masing kata tersebut dianggap memiliki 
kesinoniman. Pemakaian yang tumpang tindih tersebut dapat mengakibatkan 
adanya salah pengertian. Kesalahan lain yang biasa dilakukan oleh para pemakai 
bahasa adalah penggunaan pasangan kata ilmu dan pengetahuan, serta kata 
mengusap dan membelai. Pasangan-pasangan kata tersebut dianggap bersinonim, 
padahal berdiri sendiri-sendiri karena memiliki karakteristik sendiri.  
Adanya kesalahan dalam penentuan fitur semantis kata yang satu dengan 
kata lainnya tersebut dapat menimbulkan kejanggalan dan kesalahan penerimaan 
informasi. Oleh karena itu, penguasaan sinonim secara benar harus dimiliki oleh 




tulis), terutama yang berkaitan dengan diksi. Dikatakan demikian karena seperti 
yang diungkapkan Collinson (dalam Aminuddin, 2003: 118), kesamaan atau 
kemiripan makna bentuk kebahasaan yang satu dengan lainnya, bisa jadi masing-
masing memiliki nuansa perbedaan tertentu.  
Menurut pendapat Soedjito (1989: 7) Nuansa perbedaan itu dapat 
berhubungan dengan adanya ragam bahasa, nilai rasa, kolokial, makna dasar dan 
makna tambahan, dan distribusi kata. Sementara itu, menurut pendapat Palmer 
sebagaimana dikutip oleh Mansoer Pateda (2001: 226) ada lima kemungkinan 
yang menyebabkan adanya perbedaan makna pada pasangan sinonim, yaitu 
adanya (1) pengaruh dialek atau kebiasaan seempat; (2) perbedaan pada 
pemakaian; (3) perbedaan pada nilai kata; (4) perbedaan berdasarkan kolokialnya; 
dan (5) perbedaan karena hiponimi. Selanjutnya, menurut Abdul Chaer (2003: 
298) ketidaksamaan makna kata-kata yang bersinonim terjadi karena beberapa 
faktor, yaitu (1) faktor waktu; (2) faktor tempat atau wilayah; (3) faktor 
keformalan; (4) faktor sosial; (5) faktor bidang kegiatan; dan (6) faktor nuansa 
makna. Ini berarti untuk menganalisis perbedaan makna kata yang termasuk 
dalam pasangan sinonim paling tidak harus didasarkan pada berbagai komponen 
pembeda makna tersebut. 
Adapun kata-kata yang memiliki hubungan sinonim mencakup berbagai 
kelas kata. Menurut Hasan Alwi (2000: 4) kelas kata dalam bahasa Indonesia ada 
8, yaitu       (1) verba; (2) adjektiva; (3) nomina; (4) pronomina;  (5) numeralia; 
(6) adverbia; (7) kata tugas; dan (8) interjeksi. Khusus pada kelas kata nomina, 




dan nomina turunan. Nomina dasar adalah nomina yang hanya terdiri atas satu 
morfem (monomorfemik) (Contoh: batu, meja, ibu, rumah, dan lain-lain). 
Sementara itu, nomina turunan adalah nomina yang terbentuk melalui afiksasi, 
perulangan, atau pemajemukan (Contoh: penemuan, penjualan, daratan, 
kesatuan, dan lain-lain).  
Selanjutnya, makna kata nomina yang tergolong dalam pasangan sinonim 
memiliki kekhasan tersendiri yang memerlukan kejelian dan kedalaman analisis, 
sehingga persamaan dan perbedaan makna kata yang sekecil-kecilnya di antara 
pasangan sinonim tersebut dapat diperoleh. Hasil penganalisisan kata-kata dalam 
pasangan sinonim tersebut akan sangat membantu para pemakai bahasa dalam 
menggunakan kata-kata yang merupakan pasangan sinonim secara tepat. Jadi, 
tidaklah mengherankan jika hubungan makna yang banyak diteliti oleh para ahli 
linguistik Indonesia adalah hubungan kesinoniman (Umi Basiroh, 1992: 9). 
Namun, pembahasan kesinoniman tersebut kadang-kadang dirancukan dengan 
pembahasan kehiponiman.  
Bertolak dari pemikiran di atas, peneliti terdorong untuk mengkaji 
perbedaan makna kata dalam pasangan sinonim nomina bahasa Indonesia. Hal itu 
dilakukan dengan pertimbangan bahwa pemakaian nomina dalam komunikasi 
sehari-hari relatif tinggi dan nomina dalam sebuah kalimat cenderung menduduki 
fungsi subjek, objek, atau pelengkap. Namun, dalam penelitian ini tidak semua 
nomina dianalisis karena pembagiannya dapat tumpang tindih dan rinciannya 




hanyalah nomina dasar (nomina yang hanya terdiri atas satu morfem 
(morfofonemik)).  
Kemudian, untuk menganalisis kesinoniman di antara kata-kata yang 
menjadi anggota tiap pasangan sinonim nomina digunakan analisis komponensial 
(componential analysis) seperti yang dilakukan oleh Nida (1975), yang 
selanjutnya disebut analisis komponen makna. Komponen makna dalam tiap 
pasangan sinonim tersebut dapat dikembangkan secara terbuka. Artinya, 
komponen makna itu dapat ditambah atau diperluas menurut kebutuhan analisis 
sehingga relasi kesinoniman antara anggota tiap pasangan sinonim menjadi makin 
jelas. Namun, komponen makna yang tidak boleh dilupakan atau setidak-tidaknya 
terdapat dalam tiap pasangan sinonim adalah ragam bahasa, nilai rasa (makna 
emotif), dan tingkat sosial. Selain berdasarkan komponen maknanya, data 




B. Rumusan Masalah 
 
Adapun masalah pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah ciri pembeda makna seperangkat nomina bahasa Indonesia 
yang bersinonim? 
2. Bagaimanakah pemakaian kata-kata yang termasuk dalam suatu pasangan 





C. Tujuan Penelitian 
 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Mengidentifikasi ciri pembeda makna seperangkat nomina bahasa Indonesia 
yang bersinonim. 
2. Mengidentifikasi ruang lingkup pemakaian kata-kata yang termasuk dalam 
pasangan sinonim nomina bahasa Indonesia. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Penelitian sinonim nomina ini bermanfaat sebagai sarana mengungkap 
makna kata-kata yang termasuk dalam satu pasangan sinonim nomina bahasa 
Indonesia, sehingga dapat dijadikan pedoman bagi pemakai bahasa Indonesia. 
Selain itu, penelitian ini juga mempunyai manfaat berikut ini. 
1. Meningkatkan pengetahuan dan penguasaan kosakata para pemakai bahasa 
Indonesia, khususnya seperangkat nomina yang bersinonim. 
2. Memahami perbedaan ciri semantis nomina bahasa Indonesia, sehingga para 
pemakainya dapat menggunakannya dalam penyusunan bahasa secara tepat. 
3. Memberi informasi mengenai seperangkat nomina yang bersinonim, sehingga 
bermanfaat secara praktis bagi guru dan siswa dalam mendukung pengajaran 






KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
 
1. Sinonim dan Kesinoniman 
 
k. Pengertian Sinonim dan Kesinoniman 
Menurut pendapat Mansoer Pateda (2001: 222) secara etimologis, kata sinonim berasal dari 
bahasa Yunani Kuno yaitu ‘onoma’ yang berarti nama dan ‘syn’ yang berarti dengan. Adapun 
makna secara harfiah kata sinonim adalah nama lain untuk benda atau hal yang sama. 
Sementara itu, Palmer mengatakan bahwa “synonymy is used to mean sameness of meaning” 
‘kesinoniman digunakan untuk menunjukkan kesamaan’. Hal itu berarti bahwa dalam sebuah 
bahasa terdapat perangkat kata yang mempunyai arti yang berkesamaan atau berkesesuaian 
(Palmer, 1981: 88).  Jadi, bentuk bahasa yang mengalami dan menjadi kelompok kesinoniman 
disebut sinonim. Kridalaksana (1984: 179) juga mengatakan bahwa sinonim adalah bentuk 
bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk lain.  
Selanjutnya, menurut Abdul Wahab (1995: 26) sinonim digunakan untuk menyatakan 
‘kesamaan arti’ karena dalam sejumlah kata dijumpai adanya makna yang sama atau satu sama 
lain sama makna, atau ada hubungan di antara kata-kata yang mirip (dianggap mirip) 
maknanya. Misalnya, kata buruk dan jelek adalah dua kata yang bersinonim; kata bunga, 
kembang, dan puspa adalah tiga kata yang bersinonim. Hubungan makna antara dua kata atau 
lebih yang bersinonim bersifat dua arah. Kalau kata bunga bersinonim dengan kata kembang, 
maka kata kembang juga bersinonim dengan kata bunga. Akan tetapi, tidak semua kata-kata 
yang bersinonim dapat disubstitusikan, misalnya orang dapat mengatakan Saya betul; Saya 




Mengenai pengertian sama makna, Zgusta dan Ullman (dalam Chaer, 1989: 86) menerangkan 
bahwa pada dasarnya kesamaan makna antara dua kata atau lebih yang bersinonim itu tidak 
bersifat mutlak. Ini berarti kata-kata yang bersinonim itu kesamaannya tidak seratus persen, 
hanya kurang lebih sama. Batasan yang sama juga diberikan oleh beberapa pakar. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Soedjito (1989: 1) sinonim adalah dua kata atau lebih yang maknanya sama 
atau hampir sama (mirip). Parera pun menuliskan bahwa ujaran-ujaran baik dalam bentuk 
morfem terikat, kata, frase-frase, atau kalimat yang menunjukkan kesamaan atau kemiripan 
makna disebut sinonim atau bersinonim (1990: 49). Definisi yang sama dinyatakan pula oleh 
Verhaar (2000: 132) bahwa sinonim adalah ungkapan (biasanya sebuah kata, tetapi, frase, atau 
kalimat) yang kurang lebih sama maknanya dengan ungkapan yang lain.  
Pada definisi yang dikemukakan oleh Verhaar tersebut, dapat dilihat adanya penggunaan 
urutan kata yang kurang lebih sama maknanya. Hal ini memang beralasan, karena kesamaan 
makna tidak berlaku secara sempurna. Artinya, meskipun maknanya sama, tetapi tetap 
memperlihatkan adanya perbedaan-perbedaan, apalagi jika dihubungkan dengan pemakaian 
kata-kata tersebut. Selanjutnya, menurut pendapat Bloomfield sebagaimana dikutip oleh I 
Dewa Putu Wijana dan Muhammad Rohmadi (2008: 29): 
”In contemporary linguistics it has become almost axiomatic that complete synonymy does not 
exist. Each Linguistic form has a constant and specific meaning. If the forms are phonemically 
different we suppose that their meanings are different. We suppose that there are no actual 
synonyms.” (Di dalam linguistik kontemporer, sudah menjadi aksioma bahwa kesinoniman 
yang menyeluruh tidak pernah ada. Setiap bentuk kebahasaan memiliki makna yang khas dan 
tetap. Bentuk-bentuk yang memiliki struktur fonemis yang berbeda, dipastikan akan memiliki 
makna yang berbeda. Oleh karenanya, dapat diduga tidak ada kata-kata yang benar-benar 
bersinonim). 
Jadi, yang perlu diperhatikan lebih saksama dari pengertian kesinoniman di atas adalah dinyatakannya makna yang 
“kurang lebih sama” atau “tidak identik sama” pada bentuk-bentuk yang bersinonim. Penekanan ini penting karena 




bahwa tidak terdapat dua kata atau lebih yang bersinonim secara mutlak atau absolut (Ullman, 1970: 141; dan Zgusta, 
1971: 89). Sinonim yang umum dijumpai adalah sinonim dekat (near synonymy).  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sinonim adalah dua kata atau lebih yang 
mempunyai makna sama atau hampir sama (mirip). Adapun bentuk sinonim dapat meliputi 
kata, frase, dan kalimat yang maknanya kurang lebih sama. Akan tetapi, penelitian ini hanya 
akan mengkaji kesinoniman nomina dasar secara leksikal, menurut makna leksikalnya, dan 
tidak membicarakan kesinoniman pada frase atau kalimat secara gramatikal. Selain dibatasi 
pada tataran nomina dasar, penentuan kesinoniman nomina dasar di sini juga dibatasi pada 
tataran makna referensialnya saja, bukan makna kiasnya. Jadi, misalnya kata matahari dan 
surya diperlakukan sebagai pasangan yang bersinonim karena memiliki makna referensial yang 
sama, walaupun berdasarkan kolokasinya berbeda. Kata matahari lazim dipakai dalam 
komunikasi sehari-hari, sedangkan kata surya Tidak lazim dipakai dalam komunikasi sehari-
hari.    
 
l. Ciri Semantik Sinonim 
Perlu diketahui bahwa anggota suatu pasangan sinonim akan dapat dilihat 
persamaan atau perbedaannya secara semantik dengan membandingkan makna 
referensialnya ataupun jika perlu makna dalam konteks pemakaiannya. Namun, 
perlu diingat bahwa menurut Gloria Poedjosoedarmo (1987: 1 dan 15) semua 
metode untuk menjelaskan makna itu ada kekurangannya dan studi tentang 
semantik masih dalam taraf permulaan. Oleh karena itu, dikatakan selanjutnya 
bahwa belum ada sebuah metode analisis yang dapat diterapkan pada suatu data 
dengan hasil yang memuaskan. Kreativitas dari pelaksananya sangat diperlukan. 
Akan tetapi, ketiadaan metode analisis yang tepat, seperti yang dinyatakan 
di atas, tidak menutup kemungkinan suatu analisis tetap dilaksanakan. Masalah 




untuk menjelaskan kesinoniman di antara kata-kata yang menjadi anggota tiap 
pasangan sinonim nomina digunakan analisis komponensial (componential 
analysis) seperti yang dilakukan oleh Nida (1975), yang selanjutnya disebut 
analisis komponen makna. Komponen makna dalam tiap pasangan sinonim dapat 
dikembangkan secara terbuka. Artinya, komponen makna itu dapat ditambah atau 
diperluas menurut kebutuhan analisis sehingga relasi kesinoniman antara anggota 
tiap pasangan sinonim menjadi makin jelas. Namun, komponen makna yang tidak 
boleh dilupakan atau setidak-tidaknya terdapat dalam tiap pasangan sinonim 
adalah ragam bahasa, nilai rasa (makna emotif), dan tingkat sosial. Berdasarkan 
analisis komponen makna tersebut akhirnya akan diketahui ciri pembeda makna di 
dalam kesinoniman. 
 
m. Proses Kesinoniman 
 Menurut pendapat Dad Muniah, Hari Sulastri, dan Atidjah Hamid (2000: 5 – 
6) berikut ini hal-hal yang mendorong terjadinya kesinoniman dalam bahasa 
Indonesia. 
1) Dorongan Kebahasaan 
  Sinonim timbul dengan maksud untuk memperkuat daya ungkap bahasa 
dalam arti luas, serta berfungsi sebagai pengungkap ekspresif, representatif, 
eufemisme, atau stilistik (dikutip dari Garvin dalam Hill, 1973: 262). 
Misalnya, sinonim ibu: inang, emak, mama, bunda untuk memenuhi fungsi 
representatif atau ekspresif. Kemudian, kesinonim gelandangan: tunawisma, 
atau pelacur: wanita tunasusila untuk keperluan eufemisme. Sinonim desa: 




2) Pengaburan Masalah Pokok 
 Sinonim seperti pengaburan masalah pokok dijumpai dalam pemakaian 
bahasa untuk kegiatan politik. 
 
Contoh: a) dieksekusi : dihukum mati 
b) diamankan : ditahan, ditangkap 
c) dimutasikan : dipecat dari jabatan 
3) Penggantian Istilah 
 Sinonim muncul karena dorongan untuk mengganti istilah asing dengan 
istilah yang terdapat dalam suatu bahasa. 
Contoh: a) laundry : penatu, dobi 
b) airport : bandara, bandar udara, pelabuhan udara 
c) tower : menara, mercu 
4) Kolokasi 
 Sinonim muncul karena dorongan untuk memenuhi kolokasi, misalnya 
baik: bagus, indah, tampan, cantik. Kata-kata yang berupa adjektiva tersebut 
dapat dilihat perbedaannya berdasarkan keterbatasan kolokasinya. 
Contoh: a) Tulisan anak itu :  baik 
    bagus 
    indah 
  * tampan 
  * cantik 




    * bagus 
    * indah 
    * tampan 
     cantik 
c) Pemandangan alam desa begitu : * baik 
     bagus 
     indah 
    * tampan 
    * cantik 
Adjektiva yang terdapat pada a, b, dan c secara leksikal mempunyai arti 
“tampak baik”. Perbedaannya terletak pada kecenderungan untuk bergabung 
dengan kata lain yang berbeda dalam sebuah kalimat. 
     
n. Jenis-jenis Sinonim 
Menurut pendapat Dad Muniah, Hari Sulastri, dan Atidjah Hamid (2000: 7) 
dalam bahasa Indonesia terdapat lima bentuk sinonim berikut ini. 
1) Leksem bersinonim dengan leksem 
baik : bagus, indah, elok 
mati : meninggal, tewas, mampus, wafat, mangkat 
abadi : kekal, langgeng, lestari 
2) Leksem tunggal bersinonim dengan leksem majemuk 
 gelandangan : tunawisma 
pelacur : wanita tunasusila 




3) Leksem tunggal bersinonim dengan frasa 
asmara : cinta berahi, cinta kasih 
mualim : ahli agama, guru agama, penunjuk jalan 
muhibah : rasa sahabat, rasa kasih 
4) Leksem majemuk bersinonim dengan leksem tunggal 
kereta angin : sepeda 
 pokok hujan : mendung 
uang pokok : modal 
5) Frase bersinonim dengan frase 
kabar selenting : kabar angin, desas-desus 
kehilangan muka : mendapat malu 
bantuan moral : sokongan batin 
Sementara itu, menurut pendapat Sumarlam, dkk (2003: 39 - 40), berdasarkan 
wujud satuan lingualnya, sinonim dapat dibedakan menjadi 5 macam berikut ini. 
1) Sinonim antara morfem (bebas) dengan morfem (terikat) 
 Contoh: 
a) Aku mohon kau mengerti perasaanku. 
b) Kamu boleh bermain sesuka hatimu. 
c) Dia terus berusaha mencari jati dirinya. 
Pada contoh di atas, morfem (bebas) aku (a), kamu (b), dan dia (c), masing-
masing bersinonim dengan morfem (terikat) -ku, -mu, dan -nya. 





 Meskipun capeg, saya sudah terima bayaran. Setahun menerima gaji 80%. 
SK pegnegku keluar. Gajiku naik. 
 Tampak pada tuturan di atas, kepaduan wacana tersebut antara lain didukung 
oleh aspek leksikal yang berupa sinonim antara kata bayaran pada kalimat 
pertama dengan kata gaji pada kalimat kedua dan ketiga. Kedua kata tersebut 
maknanya sepadan. 
3) Sinonim kata dengan frasa atau sebaliknya 
 Contoh: 
 Kota itu semalam dilanda hujan dan badai. Akibat adanya musibah itu 
banyak gedung yang runtuh, rumah-rumah penduduk roboh, dan pohon-
pohon pun tumbang disapu badai.  
 Kepaduan wacana tersebut didukung oleh aspek leksikal yang berupa sinonim 
antara frasa hujan dan badai pada kalimat pertama dengan kata musibah pada 
kalimat berikutnya. 
4) Sinonim frasa dengan frasa 
 Contoh: 
 Tina adalah sosok wanita yang pandai bergaul. Betapa tidak. Baru dua hari 
pindah ke sini, dia sudah bisa beradaptasi dengan baik. 
 Wacana di atas kepaduannya didukung oleh aspek leksikal sinonim antara 
frasa pandai bergaul pada kalimat pertama dengan frasa beradaptasi dengan 
baik pada kalimat ketiga. Kedua ungkapan itu mempunyai makna yang 
sepadan. 





 Gunakan landasan teori yang tepat untuk memecahkan masalah tersebut. 
Pendekatan yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan itu pun juga 
harus akurat. 
 Klausa memecahkan masalah tersebut pada kalimat pertama bersinonim 
dengan klausa menyelesaikan persoalan itu pada kalimat kedua. Kedua 
klausa yang bermakna sepadan itu mendukung kepaduan wacana, baik secara 
leksikal maupun semantis. 
 
o. Cara Mengetes Kesinoniman 
 Pembahasan kesinoniman tersebut kadang dirancukan dengan pembahasan kehiponiman. Oleh karena itu, untuk 
mengetahui dua kata atau lebih itu merupakan hiponim atau sinonim mutlak atau tidak dapat digunakan cara ini.  
1) Mensubstitusi 
 Jika suatu kata dapat diganti dengan kata lain dalam konteks kalimat yang sama dan makna konteks itu tidak 
berubah, kedua kata itu dapat dikatakan bersinonim. 
 Contoh: datang bersinonim dengan tiba 
a)    (1) Mereka sudah datang. (dapat diterima) 
    (2) Mereka sudah tiba. (dapat diterima) 
b)    (1) Saya akan datang ke pertemuan itu. (dapat diterima) 
 * (2)  Saya akan tiba ke pertemuan itu. (tidak dapat diterima) 
 Kata datang dalam kalimat b.1 di atas dapat diterima, sedangkan kata tiba dalam kalimat b.2 tidak dapat 
diterima. Tidak terdapatnya keparalelan valensi sintaksis dan morfologis antara dua kata yang dianggap bersinonim 
menyebabkan kedua kata tersebut tidak bersinonim secara mutlak (absolut). Hal tersebut disebabkan oleh adanya ciri 
semantik yang membedakan. Ciri-ciri ini harus dapat dirumuskan sehingga dapat memperjelas pemakaian.  
2) Menemukan antonim anggota pasangan sinonim. 
3) Menderetkan kata yang bersinonim. (Ullman, 1970: 143 – 144). 
 Sementara itu, Lyons (1981: 40) berpendapat bahwa jika dua kalimat yang maknanya sama mempunyai struktur 
yang sama dan hanya berbeda karena dalam kalimat yang satu terdapat kata X dan kalimat yang lain terdapat kata Y, 
maka kata X dan Y merupakan sinonim.  




1) Ia acap melakukan kesalahan. 
2) Ia sering melakukan kesalahan. 
Kata acap dan sering dalam contoh kalimat di atas merupakan dua kata yang bersinonim. 
 Selanjutnya, pembuktian kata yang bersinonim dapat dilakukan dengan cara analisis komponen makna. Hal itu 
dikarenakan setiap kata leksem atau butir leksikal pasti mempunyai makna dan makna yang dimiliki oleh setiap kata 
tersebut terdiri atas sejumlah komponen makna (yang disebut komponen makna) yang membentuk keseluruhan kata 
itu. Dalam menetapkan hubungan makna antara seperangkat leksem dari satu medan, banyak ahli linguistik yang 
memanfaatkan metode analisis komponen makna. Metode analisis komponen makna dihubungkan dengan teori 
medan leksikal oleh adanya pembedaan antara komponen makna bersama dan komponen makna diagnostik (Lyons, 
1977: 326). Metode analisis komponen makna menganalisis leksem berdasarkan komponen diagnostiknya. Analisis 
seperti itu adalah proses pencirian makna leksem atas komponen makna diagnostiknya, yaitu komponen yang 
menimbulkan kontras antara leksem yang satu dengan leksem yang lainnya di dalam satu medan leksikal (Leech, 
1974: 96; Lyons, 1977: 326). Adapun yang dimaksud dengan komponen makna bersama adalah ciri yang tersebar 
dalam semua leksem yang menjadi dasar makna bersama, terutama dalam satu perangkat leksikal.   
 Selanjutnya, komponen makna dapat dianalisis atau disebutkan satu per satu berdasarkan pengertian-pengertian tiap 
kata yang dimiliki (Mansoer Pateda, 2001: 36). Dengan demikian, komponen makna dalam tiap pasangan sinonim 
dapat dikembangkan secara terbuka. Artinya, komponen makna itu dapat ditambah atau diperluas menurut keperluan 
analisis sehingga relasi kesinoniman antaranggota tiap pasangan sinonim menjadi jelas.  
 Sementara itu, menurut pendapat Sutiman dan Ririen Ekoyanantiasih (2007: 11), untuk mendeskripsikan hubungan 
kesinoniman, kita dapat menggunakan dua metode, yaitu metode analisis komponen makna dan metode kontekstual. 
Hal itu didasarkan pada pendapat para ahli linguistik bahwa para ahli linguistik yang ingin mendeskripsikan makna 
secara linguistik dapat memilih metode kontekstual, karena para penganut pendekatan kontekstual berasumsi bahwa 
ciri-ciri makna leksem terefleksikan secara penuh dalam konteks (Cruse, 1986: 1). 
 Menurut pendapat Sutiman dan Ririen Ekoyanantiasih (2007: 11 - 12) kembali, metode analisis komponen makna 
akan menghasilkan seperangkat komponen diagnostik yang membedakan kohiponim satu dari yang lainnya. 
Komponen-komponen diagnostik itulah yang akan menjadi jawaban atas kendala yang muncul dalam konteks 
kalimat. Misalnya, mengapa kalimat (1) di bawah ini berterima dan kalimat (2) tak berterima. Kalimat (1) dan (2) 
dapat diganti dengan kalimat (3) yang berterima. 
(1) Tadi malam kami menonton pertandingan tinju.   (berterima) 
(2) Menonton gelagatnya, Amin mempunyai maksud kurang baik. (tak berterima)  
(3) - Tadi malam kami melihat pertandingan tinju.  (berterima)  




Sebaliknya, metode kontekstual akan melengkapi metode analisis komponen makna dalam menetapkan hubungan 
yang ada di antara hiponim dan hipernim ataupun sesama kohiponim. Misalnya, dari analisis komponen makna 
diketahui bahwa kata lawat dan kata tengadah sama-sama hiponim dari kata melihat. Namun, dengan metode 
kontekstual dapat diketahui bahwa kata tengadah dapat berkorespondensi dengan pandang ke atas atau lihat ke atas. 
Kata lawat ternyata hanya dapat berkorespondensi dengan (datang) untuk melihat orang meninggal, dan sebagainya. 
Kata lawat tidak dapat dikatakan dapat berkorespondensi dengan pandang: datang untuk memandang orang 
meninggal, dan sebagainya. Dari korespondensi itu, dapat ditetapkan adanya hierarki bercabang dari leksem lihat:  
lihat 
 
   pandang lihat 
 
 tengadah  ........ lawat              ........ 
Karena adanya kenyataan itu, maka kedua metode tersebut digunakan untuk mendeskripsikan hubungan kesinoniman 
dan kehiponiman. 
 Selanjutnya, masih menurut Sutiman dan Ririen Ekoyanantiasih (2007: 9), dalam analisis komponen makna ada hal 
penting yang harus diperhatikan, yaitu penandaan ada tidaknya suatu komponen makna dalam leksem. Contoh dalam 
bahasa Indonesia, leksem murid dapat dianalisis komponen maknanya sebagai     + MANUSIA + SEKOLAH + 
PEREMPUAN. Umumnya, tanda yang digunakan adalah <+> (plus) jika komponen makna tertentu terdapat pada 
makna leksem yang dianalisis; <-> (minus) jika komponen makna tertentu tidak terdapat pada leksem itu; dan <+> 
(plus minus) jika komponen makna ada kemungkinan terdapat dan ada kemungkinan tidak terdapat pada makna 
leksem itu. 
  
2. Ciri dan Kategorisasi Nomina Bahasa Indonesia 
 
a. Ciri Linguistik Kelas Kata Nomina 
Nomina sering juga disebut kata benda. Disebut demikian karena dari segi 
makna, nomina adalah kata yang mengacu pada manusia, binatang, benda, dan 




Apakah tumbuhan bernapas juga seperti hewan dan manusia? Bila 
tumbuhan juga bernapas, bagian tumbuhan mana yang bernapas? Apakah 
zat-zat yang diperlukan tumbuhan untuk bernapas sama dengan hewan dan 
manusia? Dari mana masuknya gas yang diperlukan dan dari mana pula gas 
yang tidak diperlukan keluar dari tumbuhan? 
Pertanyaan di atas kadang-kadang muncul di benak kita. Sebagai makhluk, 
tumbuhan bernapas juga seperti hewan dan manusia. Pernapasan pada 
tumbuhan dilakukan oleh seluruh bagian yang hidup. Tumbuhan hijau 
bernapas dengan mengambil oksigen dari lingkungan. Bernapas dengan 
menggunakan oksigen dikenal sebagai pernapasan aerob.  
(Sumber: Bio/95/1, S. Effendi, yang dikutip dari Nomina dan Pemakaiannya 
dalam Bahasa Indonesia, 2000: 14).   
Kata-kata pada contoh di atas, yaitu kata tumbuhan, hewan, manusia, zat-zat, gas, 
pertanyaan, benak kita, pernapasan, bagian, oksigen, dan lingkungan merupakan 
nomina (kata benda).  
Selanjutnya, Hasan Alwi, dkk. (2000: 213-217) berpendapat bahwa untuk 
menentukan kelas kata yang disebut nomina, dapat dilihat dari tiga ciri berikut ini. 
1) Ciri Semantis 
Dilihat dari ciri semantis, dapat dikatakan bahwa nomina adalah kata yang 
mengacu pada manusia, binatang, benda, konsep atau pengertian. Dengan 
demikian, kata seperti guru, kucing, meja, dan kebangsaan adalah nomina. 
2) Ciri Sintaksis 




a) Dalam kalimat yang predikatnya verba, nomina cenderung menduduki 
fungsi subjek, objek, atau pelengkap. 
b) Nomina tidak dapat diingkarkan dengan kata tidak. Kata pengingkarannya 
adalah bukan. Jadi, untuk pengingkaran kalimat Ayah saya guru harus 
dipakai kata bukan, sehingga kalimatnya menjadi Ayah saya bukan guru.  
c) Nomina dapat diikuti adjektiva, baik langsung maupun dengan diantarai 
kata yang. Jadi, kata rumah adalah nomina karena dapat bergabung dengan 
adjektiva menjadi rumah mewah atau rumah yang mewah.   
 Kemudian, menurut pendapat Harimurti Kridalaksana (2005: 68) nomina 
adalah kategori yang secara sintaksis (1) tidak mempunyai potensi untuk 
bergabung dengan partikel tidak dan (2) mempunyai potensi didahului oleh 
partikel dari. 
3) Ciri Morfologis  
Dilihat dari ciri bentuk morfologisnya, nomina dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu (1) nomina dasar dan (2) nomina turunan. Nomina dasar adalah 
nomina yang terdiri satu morfem (monomorfemik). Nomina turunan adalah 
nomina yang terbentuk melalui afiksasi, perulangan, atau pemajemukan. 
Berikut ini skematis nomina bahasa Indonesia.  
  Dasar   Afiksasi 
   Nomina  Turunan  Perulangan 
     Pemajemukan 
 Selanjutnya, menurut Harimurti Kridalaksana, dilihat dari ciri 




b. Nomina Dasar, seperti batu, ketela, kertas, baju, radio, meja, udara, dan 
lain-lain. 
c. Nomina Turunan, yang terbagi atas: 
(1) Nomina berafiks, seperti keuangan, gerigi, perpaduan, dan lain-lain. 
(2) Nomina reduplikasi, seperti tetamu, rumah-rumah, pepatah, dan 
lain-lain. 
(3) Nomina hasil gabungan proses, seperti batu-batuan, kesinambungan, 
dan lain-lain. 
(4) Nomina yang berasal dari pelbagai kelas karena proses: 
(a) Deverbalisasi, seperti permandian, pengembangan, kebersamaan, 
pengangguran, dan lain-lain. 
(b) Deajektivalisasi, seperti ketinggian, leluhur, dan lain-lain. 
(c) Denumeralisasi, seperti kesatuan, kepelbagaian, dan lain-lain. 
(d) Deadverbialisasi, seperti kelebihan, keterlaluan, dan lain-lain. 
(e) Penggabungan, seperti jatuhnya, tridarma, dan lain-lain.  
(5) Nomina Paduan Leksem, seperti daya juang, loncat indah, cetak 
lepas, jejak langkah, dan lain-lain. 
(6) Nomina Paduan Leksem Gabungan, seperti pengambilalihan, 
pendayagunaan, kejaksaan tinggi, ketatabahasaan, dan lain-lain. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nomina adalah kata yang 
mengacu pada manusia, binatang, benda, dan konsep atau pengertian yang dapat 
digolongkan macamnya baik dari segi semantis, sintaksis, maupun bentuknya. 




nomina dasar dan nomina turunan. Kemudian, setiap kata (termasuk kata nomina) 
mengandung fitur-fitur semantik yang secara universal melekat pada kata tersebut.  
 
b. Ciri Perilaku Sintaksis Nomina dalam Pemakaiannya 
Menurut pendapat Syahidin Badru, Ebah Suhaebah, dan Non Martis (2000: 
72 – 77), perilaku sintaksis nomina dalam pemakaiannya memiliki ciri berikut ini. 
1) Perilaku Nomina sebagai Pembentuk Frasa 
Pada hakikatnya frasa hanya mempunyai satu inti frasa di dalamnya. 
Salah satu unsur frasa berkedudukan sebagai inti frasa dan unsur lainnya 
berkedudukan sebagai atributnya. Jadi, dapat dikatakan bahwa nomina 
sebagai pembentuk frasa itu artinya nomina berfungsi sebagai inti frasa dan 
unsur lainnya berfungsi sebagai atributnya. Misalnya, kata rumah yang 
berupa nomina yang dirangkaikan dengan adjektiva besar membentuk frasa 
nomina rumah besar. Pada frasa rumah besar itu, nomina rumah berfungsi 
sebagai inti frasa dan adjektiva besar berfungsi sebagai atributnya. Jadi dapat 
dikatakan bahwa nomina dipakai sebagai unsur inti pembentuk frasa. 
Nomina yang berfungsi sebagai unsur inti pembentuk frasa dapat diikuti 
atau didahului oleh atribut-atribut yang berupa nomina, adjektiva, adverbia, 
numeralia, pronomina, perposisi, dan sebagainya. Jadi, unsur-unsur frasa 
nomina dapat diisi oleh kategori sintaksis yang berbeda-beda. Untuk 
memperjelas hal itu, struktur kategori frasa dapat digolongkan menjadi 
beberapa tipe berikut ini. 




 Contoh: Di dalam usus besar  terdapat bakteri pembusuk yang 
membentuk sisa-sisa makanan menjadi kotoran (feses). 
Bagian yang dicetak miring pada contoh di atas merupakan frasa nomina 
yang dibentuk oleh nomina dan nomina, yaitu frasa bakteri pembusuk: 
bakteri (inti: N) pembusuk (atribut: N); dan pada sisa-sisa makanan: sisa-
sisa (inti: N) makanan (atribut: N). 
b) Nomina diikuti oleh verba 
 Contoh: Orang yang terbiasa menulis di meja tulis yang terlalu rendah 
dapat menyebabkan tubuhnya bungkuk. 
Bagian yang dicetak miring pada contoh di atas merupakan frasa nomina 
yang dibentuk oleh nomina dan verba, yaitu frasa meja tulis: meja (inti: 
N) tulis (atribut: V). 
c) Nomina diikuti oleh adjektiva 
 Contoh: Penguapan akan lebih cepat terjadi saat udara panas. 
Bagian yang dicetak miring pada contoh di atas merupakan frasa nomina 
yang dibentuk oleh nomina dan nomina, yaitu frasa udara panas: udara (inti: 
N) panas (atribut: Adj). 
2) Perilaku Nomina dalam Tataran Klausa 
 Ditinjau dari segi fungsi, nomina dapat menempati setiap tempat ksosong 
dalam tataran klausa. Adapaun yang dimaksud dengan tempat kosong di sini 
adalah kerangka struktur klausa yang berada dalam tataran sintaksis dan 





a) Nomina menempati fungsi subjek 
 Contoh: Protein dan lemak didapatkan dari daging dan ikan.  
         S            P             Ket. 
b) Nomina menempati fungsi objek 
 Contoh: Tuhan yang menciptakan alam semesta.  
      S        P                 O 
c) Nomina menempati fungsi keterangan 
 Contoh: Kerja bakti itu dipimpin oleh Ketua Rukun Tetangga (RT).  
         S   P          Ket. 
d) Nomina menempati fungsi pelengkap 
 Contoh: Tapai merupakan hasil peragian singkong.  
     S            Pel. 
 
c. Kategorisasi Nomina Bahasa Indonesia 
Menurut pendapat Harimurti Kridalaksana (2005: 69 - 70), nomina dapat 
dikategorikan menjadi beberapa kategori berikut ini. 
1) Nomina Bernyawa dan Nomina Tak Bernyawa 
Nomina bernyawa dapat disubstitusikan dengan ia atau mereka, 
sedangkan nomina tak bernyawa tidak dapat. 
1. Nomina Bernyawa  
Nomina bernyawa dapat dibagi atas: 
a. Nomina persona (insani) 
 Berikut ini ciri sintaksis nomina persona (insani). 




ii.Dapat didahului partikel si.  
Berikut ini beberapa golongan nomina persona (insani). 
(a) Nama diri, seperti Marta, Herman, Safitri. Nama diri sebagai 
nama tidak dapat direduplikasikan. Jika direduplikasikan, ia 
akan menjadi nomina kolektif. 
(b) Nomina kekerabatan, seperti nenek, kakek, ibu, bapak, adik, 
anak. 
(c) Nomina yang menyatakan orang atau yang diperlakukan seperti 
orang, seperti tuan, nyonya, nona, raksasa, hantu, malaikat. 
(d) Nama kelompok manusia, seperti Jepang, Melayu, Bugis. 
(e) Nomina tak bernyawa yang dipersonifikasikan, seperti Inggris 
(nama bangsa), DPR (nama lembaga).   
b. Nomina flora dan fauna 
 Berikut ini ciri sintaksis nomina persona (insani). 
i.Tidak dapat disubstitusikan dengan ia, dia, atau mereka. 
ii.Tidak dapat didahului partikel si, kecuali flora dan fauna yang 
dipersonifikasikan (seperti si kancil atau si kambing). 
2. Nomina Tak Bernyawa 
 Berikut ini beberapa golongan nomina persona (insani). 
a. Nama lembaga, seperti DPR, MPR, KPU. 
b. Konsep geografis (termasuk tempat), seperti Bali, Utara, hilir, hulu.  
c. Waktu, seperti Senin, Selasa, Januari, Oktober, 1983, pukul 8, 




d. Nama bahasa, seperti Bahasa Indonesia, Bahasa Sunda, Bahasa 
Jawa. 
e. Ukuran dan takaran, seperti karung, goni, gram, kilometer, kali.  
f. Tiruan bunyi, seperti aum, dengung, kokok. 
2) Nomina Terbilang dan Nomina Tak Terbilang 
a) Nomina Terbilang 
Nomina terbilang ialah nomina yang dapat dihitung (dan dapat 
didampingi oleh numeralia), seperti kantor, kampung, kandang, buku, 
wakil, sepeda, meja, kursi, pensil, orang.  
(Catatan: untuk cairan, biji-bijian, dan tepung-tepungan harus dihitung 
dengan mempergunakan takaran). 
b) Nomina Tak Terbilang 
Nomina tak terbilang ialah nomina yang tidak dapat didampingi oleh 
numeralia, seperti udara, kebersihan, kesucian, kemanusiaan; termasuk 
pula nama diri dan nama geografis.  
3) Nomina Kolektif dan Nomina Bukan Kolektif 
a) Nomina Kolektif 
Nomina kolektif mempunyai ciri dapat disubstitusikan dengan mereka 
atau dapat diperinci atas anggota atau atas bagian-bagian. Nomina 
kolektif terdiri atas nomina dasar, seperti tentara, jamaah, keluarga; dan 
nomina turunan, seperti wangi-wangian, tepung-tepungan, minuman.  




Nomina bukan kolektif ialah nomina yang tidak dapat diperinci atas 
bagian-bagiannya.  
 
3. Nomina Dasar dalam Bahasa Indonesia 
 
a. Pengertian Nomina Dasar 
Menurut pendapat Hasan Alwi, dkk. (2000: 218) nomina dasar adalah 
nomina yang hanya terdiri atas satu morfem. Sementara itu, menurut pendapat 
Syahidin Badru, Ebah Suhaebah, dan Non Martis (2000: 15) nomina dasar 
adalah nomina yang terdiri atas satu bentuk terkecil atau bentuk yang tak 
terbagi lagi, yaitu bentuk asal yang tidak mendapat afiks, tidak diulang, dan 
tidak digabungkan dengan bentuk dasar atau bentuk berafiks lain. Misalnya, 
kata rumah tidak dapat dibagi menjadi ru dan mah, baik ru maupun mah tidak 
mempunyai makna atau fungsi tertentu dalam bahasa Indenesia. Berikut ini 
contoh pemakaian nomina dasar dalam kalimat. 
3) Upaya mempertahankan kelangsungan hidup suatu organisme terlihat dari 
kenyataan tetap lestarinya jenis organisme tersebut. 
4) Dengan kemampuannya untuk berkembang biak dengan cara menumpang 
di dalam sel hidup, virus dianggap organisme. 
5) Pada hewan biasanya diawali dengan perkawinan, namun ada juga 
organisme yang berkembang biak tanpa melalui perkawinan. 
6) Kerongkongan berupa saluran yang panjang, bagian bawah membesar 




Kata upaya (1), virus (2), hewan (3), dan kantung (4) merupakan contoh 
bentuk nomina dasar. 
 
b. Kategorisasi Nomina Dasar 
Menurut Hasan Alwi, dkk. (2000: 218) nomina dasar dapat dibagi menjadi 
dua, yaitu (1) nomina dasar umum dan (2) nomina dasar khusus. Perhatikan 
contoh berikut ini. 
1) Nomina Dasar Umum 
Contoh: gambar  tahun 
  meja   pisau 
  rumah   tongkat 
  malam   minggu 
2) Nomina Dasar Khusus 
Contoh: Iwan   butir   paman 
  adik   Farida   Pekalongan 
  atas   Selasa   Pontianak 
  batang   muka   Kamis 
Jika kita perhatikan benar kategori nomina dasar di atas, kita akan 
menyadari bahwa di balik kata itu terkandung pula konsep semantis tertentu. 
Nomina dasar umum malam misalnya, tidak mempunyai ciri makna yang 
mengacu ke tempat. Sebaliknya, nomina dasar umum meja dan rumah 
mengandung makna tempat. Dengan demikian, kita dapat membentuk kalimat 
seperti Letakkanlah penamu di meja, tetapi kita tidak dapat membentuk 




kalimat dengan kata *secara minggu, *secara tongkat, *dengan tahun, dan 
*di atas tahun. 
Ciri semantis yang melekat secara hakiki pada tiap kata sangatlah penting 
dalam bahasa karena ciri itulah yang menentukan apakah suatu bentuk dapat 
diterima oleh penutur asli atau tidak. Pembolak-balikan contoh di atas akan 
menyebabkan kita menolaknya.    
Selanjutnya, dalam kelompok nomina dasar khusus di atas kita temukan 
berbagai subkategori kata dengan beberapa fitur semantiknya berikut ini. 
1) Nomina yang diawali oleh atas dan muka mengacu pada tempat.  
2) Nomina yang diwakili oleh Pekalongan dan Pontianak mengacu pada 
nama geografis. 
3) Nomina yang diwakili oleh batang dan butir menyatakan penggolongan 
kata berdasarkan bentuk rupa acuannya secara idiomatis. 
4) Nomina yang diwakili oleh Iwan dan Farida mengacu pada nama diri 
orang. 
5) Nomina yang diwakili oleh adik dan paman mengacu pada orang yang 
masih mempunyai hubungan kekerabatan. 
6) Nomina yang diwakili oleh Selasa dan Kamis mengacu pada nama hari.   
Secara sepintas, pembagian seperti itu tidak berguna. Tetapi, jika kita 
perhatikan benar perilaku bahasa pada umumnya dan bahasa Indonesia pada 
khususnya, kita akan tahu bahwa pengertian mengenai ciri semantis kata 
sangatlah penting. Selain itu, juga mempunyai implikasi sintaksis yang 




suatu kalimat atau tuturan. Jadi, jika ada kalimat yang melanggar ciri 
semantis, kalimat itu akan kita tolak, kita beri arti yang unik, atau kita anggap 
aneh. Perhatikan pelanggaran ciri semantis dalam kalimat-kalimat berikut ini. 
1) *Selasa melempari rumah itu. 
2) *Pak Johan akan mengawini adik kandungnya sendiri. 
Kalimat (1) kita tolak karena Selasa sebagai nomina mengacu pada waktu 
sehingga tidak mungkin dapat bertindak sebagai subjek dalam kalimat itu. 
Kemudian, kalimat (2) meskipun gramatikal, tetapi dalam budaya kita 
sangatlah aneh karena dalam ciri semantis adik kandung menyiratkan 
pengertian bahwa orang boleh kawin dengan seseorang yang bukan kakak, 
adik, paman, ayah, atau kekeknya sendiri. 
4. Komponen Pembeda Makna Kata Bersinonim 
 
Tidak mudah menerangkan terjadinya suatu pasangan sinonim dalam suatu bahasa dengan melihat kata-kata yang 
menjadi anggota pasangan itu. Misalnya, apakah yang mendorong terjadinya pasangan sinonim dalam bahasa 
Indonesia berikut ini: mangga dan mempelam; jeruk dan limau; serta lembu dan sapi. Masing-masing pasangan 
sinonim yang anggotanya memiliki makna yang sama itu sulit diterangkan proses terjadinya. Sementara itu, kata ibu, 
mama, mami, bunda, dan mak yang bersinonim dapat dijelaskan persamaan dan perbedaannya berdasarkan 
pemakaiannya. 
Perbedaan pemakaian kata itu selanjutnya dapat memberikan petunjuk di mana atau kapan kata-kata itu dipakai. 
Dengan demikian, dapat diduga bahwa pemakaian kelima kata yang berbeda itu dilatarbelakangi oleh maksud atau 
pertimbangan tertentu. Hal ini pulalah yang dimaksudkan sebagai latar belakang terjadinya kesinoniman. Dalam 
penelitian ini digunakan beberapa komponen makna untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dalam pasangan 
nomina yang bersinonim, di antaranya ragam bahasa, nilai rasa, tingkat sosial, kolokial, dan pengaruh dialek. Akan 
tetapi, tidak menutup kemungkinan bahwa komponen makna dalam tiap pasangan sinonim dapat dikembangkan 
secara terbuka. Artinya, komponen makna itu dapat ditambah atau diperluas menurut kebutuhan analisis sehingga 
relasi kesinoniman antara anggota tiap pasangan sinonim menjadi jelas. 
 




Menurut Gloria Poedjosoedarmo (1982: 36) ragam bahasa ialah varian bahasa yang 
perbedaannya ditentukan oleh adanya situasi yang berbeda. Adapun perbedaan ragam ini 
bermacam-macam, sehingga terdapat ragam suasana, ragam resmi, dan register. Jika ditinjau 
dari suasana tingkat keformalannya, Martin Joos (dalam Chaer dan Agustina, 1995: 92) 
membedakan variasi bahasa menjadi lima macam, yaitu ragam beku, resmi, usaha, santai, dan 
ragam akrab.  
Selanjutnya, Chaer dan Agustina (1992: 92-94) menyederhanakannya menjadi dua macam, 
yaitu ragam formal dan nonformal. Ragam bahasa formal menghendaki pemakaian bentuk 
bahasa yang formal, sedangkan ragam bahasa nonformal membiarkan terjadinya pemakaian 
bentuk bahasa yang nonformal. Sementara itu, menurut Gloria Poedjosoedarmo (1982: 36-37) 
berdasarkan suasananya, yaitu dilihat dari suasana pembicaraan yang berbeda-beda, ragam 
bahasa dapat dibedakan menjadi ragam resmi, santai, dan indah (puitik).  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa menurut suasananya, dalam bahasa 
Indonesia terdapat ragam formal, nonformal, dan sastra atau puitik (indah). Ragam bahasa 
formal yaitu bahasa yang digunakan dalam situasi formal, seperti pidato, diskusi, dan seminar. 
Pemakaian di luar situasi formal yang digunakan adalah bahasa Indonesia beragam nonformal, 
misalnya percakapan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun untuk wacana yang bernilai sastra, 
sudah tentu ragam bahasanya adalah ragam sastra atau ragam klasik (Suwadji, dkk., 1992: 
25). Ini disebabkan bahasa dalam karya sastra berbeda dengan bahasa formal dan nonformal. 
Bahasa sastra bersifat arkhais (mulia) dan puitik (indah). 
 
Contoh: 
 1) Ibu dari Novita Sari, kami persilakan untuk naik ke atas panggung. 
 2) * Mak dari Novita Sari, kami persilakan untuk naik ke atas panggung. 
 3) * Mami dari Novita Sari, kami persilakan untuk naik ke atas panggung. 




5) * Mama dari Novita Sari, kami persilakan untuk naik ke atas panggung. 
 Dilihat dari segi ragam bahasa, kelima kata tersebut mempunyai perbedaan. Pada 
kalimat 1 kata ibu biasa dipakai pada ragam formal maupun nonformal; sedangkan kata 
bunda (kalimat 4) biasa dipakai pada ragam nonformal, bersifat arkhais dan puitik (indah); 
kemudian kata mak, mami, dan mama (pada kalimat 2, 3, dan 5) biasa dipakai pada ragam 
nonformal. 
 
b. Nilai Rasa (Makna Emotif) 
Kata-kata yang bersinonim dapat dilihat bedanya berdasarkan nilai rasanya. Nilai rasa yang 
berbeda menyebabkan munculnya perbedaan perasaan pemakaian bahasa yang dapat 
diwujudkan dengan memilih kata-kata tertentu yang bermakna lebih halus. Nilai rasa terhadap 
suatu kata sangat berkaitan dengan masyarakat pemakai bahasa yang bersangkutan. Oleh 
karena itu, suatu kata yang sama bisa memiliki nilai rasa yang berlainan terhadap masyarakat 
bahasa yang berbeda. 
Contoh: 
 1) Ibu baru pulang dari kantor. 
 2) * Mak baru pulang dari kantor. 
 3)  Mami baru pulang dari kantor. 
 4) Bunda baru pulang dari kantor. 
 5) Mama baru pulang dari kantor. 
Kata ibu (pada kalimat 1), mami (pada kalimat 3), bunda (pada kalimat 4), dan 
mama (pada kalimat 5) lebih bernilai rasa halus daripada kata mak (pada kalimat 2) meskipun 
acuannya sama. Pencerminan kesan atau rasa halus itu dapat pula diwujudkan dengan 
menghindarkan pemakaian kata-kata yang tidak sedap didengar dan menggantinya dengan 





c. Tingkat Sosial 
Pemakaian kata-kata yang berbeda dengan makna yang “kurang lebih sama” dalam pasangan 
sinonim dapat dikaitkan dengan tingkat kedudukan atau tingkat sosial seseorang. Ini 
mengingat dalam kehidupan masyarakat Indonesia terdapat golongan-golongan tertentu yang 
perlu disikapi dengan cara berbeda. Ada yang harus disikapi dengan penuh hormat, misalnya 
orang tua, saudara tua, tokoh masyarakat, atau guru. Ada juga yang bisa disikapi secara biasa, 
seperti teman akrab atau teman sebaya.  
Berdasarkan tingkatan-tingkatan tersebut, dalam masyarakat Indonesia terdapat berbagai 
variasi bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat sosialnya. Jadi, bahasa atau ragam 
bahasa yang digunakan di kalangan orang yang tingkat sosialnya rendah tidak sama dengan 
orang tingkat sosialnya menengah ke atas .Pihak yang tingkat sosialnya lebih rendah 
menggunakan tingkat bahasa yang lebih tinggi, dan yang tingkat sosialnya lebih tinggi 
menggunakan tingkat bahasa yang lebih rendah. Adanya tingkatan bahasa itu menyebabkan 
penutur dari masyarakat tutur bahasa Indonesia harus mengetahui lebih dahulu kedudukan 
tingkat sosial lawan bicaranya. Ada kalanya mudah, tetapi seringkali cukup sulit. 
Contoh: 
1) Ibu sedang mengantar adik ke sekolah. 
2)  * Mak sedang mengantar adik ke sekolah. 
3)  Mami sedang mengantar adik ke sekolah. 
4)  Bunda sedang mengantar adik ke sekolah. 
5) Mama sedang mengantar adik ke sekolah. 
Kata bunda (pada kalimat 4), kata mami (pada kalimat 3), dan kata mama (pada kalimat 5) biasa 
digunakan oleh orang-orang yang tingkat sosialnya menengah ke atas. Kemudian kata ibu (pada kalimat 1) biasa 
digunakan oleh siapa saja dan kepada siapa saja, serta pada tingkat sosial manapun. Akan tetapi, kata mak (pada 





d. Kelaziman Pemakaian (Kolokial) 
Menurut pendapat Aminuddin, meskipun kata-kata dalam pasangan sinonim memiliki makna 
yang hampir sama, namun ada kalanya satu kata lazim digunakan dalam suatu konteks atau 
situasi pemakaian dan ada kalanya kata-kata lainnya tidak lazim. Dengan demikian, perbedaan 
makna dalam pasangan sinonim dapat dilihat berdasarkan kelaziman pemakaiannya 
(kolokialnya). Contoh: kata ibu dan Mak memiliki makna referensial yang sama yaitu orang 
yang telah melahirkan seseorang. Tetapi tidak lazim bila dipakai dalam konteks kalimat:  
      1) Ibu anak itu adalah seorang direktur. 
2) * Mak anak itu adalah seorang direktur. 
3) Mami anak itu adalah seorang direktur. 
4) * Bunda anak itu adalah seorang direktur. 
5) Mama anak itu adalah seorang direktur. 
Penggunaan kata ibu (pada kalimat 1), kata mami (pada kalimat 3), dan kata mama (pada 
kalimat 5) di atas lebih lazim dipakai dalam komunikasi, daripada kata mak (pada kalimat 2) 
dan kata bunda (pada kalimat 4). 
 
e. Pengaruh Dialek 
Menurut pendapat Mansoer Pateda (2001: 226) dua buah ujaran yang sama maknanya tidak 
akan persis sama. Salah satu penyebabnya yaitu karena adanya pengaruh dialek atau 
kebiasaan suatu daerah tertentu.  
Contoh: 
 1) Ibu akan pergi ke Surabaya. 
 2)  * Mak akan pergi ke Surabaya. 




 4)  * Bunda akan pergi ke Surabaya. 
 5) Mama akan pergi ke Surabaya. 
 Kata ibu (pada kalimat 1), kata mami (pada kalimat 3), dan kata mama (pada kalimat 5) 
dapat digunakan di wilayah mana saja (karena bersifat umum), sedangkan kata inang dan 
bunda lebih cocok digunakan untuk wilayah Sumatra (karena bersifat lokal/kedaerahan). 
Sementara itu, kata mak lebih cocok digunakan untuk wilayah Jawa. 
 Berdasarkan contoh analisis kesinoniman nomina yang menyatakan Ibu (berupa kata ibu, mak, mami, bunda, 
dan mama) di atas, maka dapat dibuat tabel berikut ini. 
                               Pasangan Kata yang 
Bersinonim 




















Formal + - - - - 
Nonforma
l 
+ + + + + 




Puitik - - - + - 
Halus + - + + + 
Netral + + + + + 
 
Nilai Rasa 
Kasar - + - - - 
Tinggi + - + + + 
Sedang + - + + + 
 
Tingkat Sosial 
Rendah + + + - - 




- + + + - 
Pengaruh Dialek - + + + + 
Anak-
anak 
- - - - - 
Remaja - - - - - 




Tua + + + + + 
Laki-laki - - - - - Jenis Kelamin 





Keterangan: + = termasuk; dan  -  = tidak termasuk 
 Di dalam tabel di atas, selain komponen pembeda makna yang terdiri atas ragam bahasa, 
nilai rasa, tingkat sosial, kolokasi, dan pengaruh dialek; ditambahkan pula dua komponen 
pembeda makna lainnya, yaitu tingkat usia dan jenis kelamin. Berdasarkan data dalam tabel di 
atas dapat diketahui beberapa kata yang bersinonim, yaitu kata ibu, mak, mami, bunda, dan 
mama. Akan tetapi, kesinoniman kelima kata tersebut tidak mutlak karena jika diterapkan pada 
kalimat-kalimat yang berbeda akan terlihat bahwa kelima kata tersebut hanya berdekatan 
makna.  
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa meskipun kata ibu, mak, mami, bunda, dan mama  
bersinonim, tetapi tetap memiliki perbedaan. Perbedaan itu dapat dilihat dari segi ragam 
bahasa, nilai rasa, tingkat sosial, kolokasi, dan pengaruh dialek. Adapun persamaan kelima kata 
tersebut terlihat dari segi usia dan jenis kelamin. Selain itu, dapat disimpulkan pula bahwa dua 




B. Kerangka Pikir 
 
Pemakaian kata-kata yang berbeda dengan makna yang “kurang lebih sama” dalam pasangan 
sinonim nomina itu dilatarbelakangi oleh maksud atau pertimbangan tertentu, seperti ragam 
bahasa, nilai rasa, tingkat sosial, kolokial, dan pengaruh dialek. Jadi, untuk menganalisis 
perbedaan makna kata-kata nomina yang bersinonim paling tidak harus didasarkan pada 
beberapa komponen makna tersebut. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan bahwa 
komponen makna dalam tiap pasangan sinonim dapat dikembangkan secara terbuka. Artinya, 
komponen makna itu dapat ditambah atau diperluas menurut kebutuhan analisis sehingga relasi 




pasangan sinonim diperlukan kejelian dan kedalaman analisis agar persamaan dan perbedaan 
makna kata yang sekecil-kecilnya di antara pasangan sinonim dapat diperoleh.  









































 A. Data dan Sumber Data 
  
  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Jadi, data penelitian ini adalah fakta yang ada 
atau fenomena yang secara empiris terdapat pada penutur bahasa sehingga yang dihasilkan atau 
yang dicatat berupa bahasa yang dapat dikatakan sebagai potret atau paparan seperti apa 
adanya (Sudaryanto, 1986: 62). Adapun yang dimaksud dengan fakta atau fenomena empiris 
dalam penelitian ini yaitu pemakaian pasangan kata yang bersinonim. Akan tetapi, karena 
banyaknya pasangan sinonim yang ada, maka pasangan sinonim yang dianalisis dibatasi pada 
kelas kata yang relatif lebih banyak memiliki pasangan sinonim serta tinggi frekuensi 
pemakaiannya dalam komunikasi sehari-hari. Dengan pertimbangan tersebut, maka objek 
penelitian ini dibatasi pada nomina yang berbentuk kata dasar (monomorfemik), yaitu 
nomina yang hanya terdiri atas satu morfem.  
Sumber data penelitian ini berupa data primer (tertulis) yang diambil dari 









Dalam penelitian ini, untuk mengumpulkan data peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data berupa mencatat dokumen (content analysis) serta 
teknik simak dan catat. Berikut ini deskripsi dari kedua macam teknik tersebut. 
1. Mencatat Dokumen (content analysis) 
Teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari 
dokumen yang berupa kamus. Setiap kata yang termasuk dalam pasangan 
sinonim nomina yang ditemukan dalam sumber tertulis tersebut, akan ditulis 
dengan disertai artinya.    
2. Teknik Simak dan Catat 
Teknik simak dan catat artinya mengadakan penyimakan terhadap 
pemakaian bahasa dan mengadakan pencatatan terhadap data relevan yang 
sesuai dengan sasaran dan tujuan penelitian. Jadi, peneliti harus selalu siap 
dengan buku catatan dan pulpen. Hasil penyimakan itu lalu ditulis dalam 
selembar kertas dan kata-kata yang merupakan nomina bersinonim diberi 
tanda (digarisbawahi). Setelah itu, baru dicatat pada kartu data. Kartu-kartu 
inilah yang merupakan wujud kumpulan data penelitian yang diperoleh selama 
tahapan pengumpulan data yang kemudian dianalisis (Edi Subroto, 1992: 41). 
3. Teknik Pancing (Elisitasi) 
Data sekunder, peneliti peroleh dengan cara menggunakan teknik 
pancing (elisitasi). Artinya, peneliti membuat kalimat yang mengandung 
nomina yang bersinonim dan meminta pengesahan dari para informan. 
Informan yang dimaksud yaitu para penutur bahasa Indonesia yang sudah ahli, 




(bahasa Indonesia). Informan yang dipilih didasarkan atas pertimbangan-
pertimbangan berikut ini. 
a. Penutur bahasa Indonesia yang berusia 25-60 tahun, karena pada usia ini 
diasumsikan seseorang telah menguasai bahasa (bahasa pertama maupun 
kedua) dengan baik dan belum sampai pada taraf pikun, jadi mudah diajak 
berkomunikasi. 
b. Sehat jasmani dan rohani, serta berpendidikan sekurang-kurangnya 
sekolah dasar.  
c. Memiliki alat bicara yang normal sehingga ujarannya tidak 
membingungkan. 
d. Bersedia bekerja sama dengan ikhlas dan senang hati untuk memberikan 
informasi kebahasaan selama penelitian berlangsung. 
e. Bersedia menyediakan waktu cukup longgar untuk melakukan wawancara. 
 
C. Teknik Analisis Data 
 
Dalam penelitian ini, proses analisisnya akan dilakukan dengan 
menggunakan metode padan ortografis, karena yang menjadi alat penentu 
sekaligus standar (pembaku)-nya adalah berupa tulisan. Selanjutnya, karena dalam 
praktik penelitian yang sesungguhnya peneliti membandingkan antara semua 
unsur penentu yang relevan dengan semua unsur data yang ditentukan; dan 
membandingkan berarti pula mencari semua kesamaan dan perbedaan yang ada di 
antara kedua hal yang dibandingkan, maka teknik dalam metode padan yang 




mempersamakan (HBS) dan teknik hubung banding memperbedakan (HBB). 
Adapun teknik dasar yang digunakan sebelum kedua teknik lanjutan tersebut yaitu 
teknik pilah unsur penentu. Alat yang digunakan ialah daya pilah yang bersifat 
mental yang dimiliki oleh penelitinya (daya banding menyamakan dan daya 
banding memperbedakan) (Sudaryanto, 1993: 21-27).   
 
D. Prosedur Penelitian 
 
1. Tahap Persiapan 
a. Menyiapkan sumber-sumber data primer (Kamus Sinonim Bahasa 
Indonesia dan Kamus Besar Bahasa Indonesia).  
b. Menyiapkan kartu data. 
c. Memilih informan yang tepat. 
d. Menyusun protokol penelitian, pengembangan pedoman pengumpulan 
data (daftar kalimat), dan penyusunan jadwal kegiatan. 
2. Tahap Pengumpulan Data 
a. Mengumpulkan data primer dan data sekunder. 
b. Melakukan reviuw dan pembahasan beragam data yang terkumpul dengan 
melaksanakan refleksinya. Menentukan strategi pengumpulan data yang 
dipandang paling tepat, dan menentukan fokus, serta pendalaman dan 
pemantapan data pada proses pengumpulan data berikutnya. 
c. Mengatur data dalam kelompok untuk analisis dengan memerhatikan 
semua variabel yang terlibat (seperti yang tergambar pada kerangka pikir). 




Tahap seleksi, yang diwujudkan dengan menyeleksi sejumlah kata yang 
maknanya berhubungan dengan membentuk satu wilayah makna sehingga 
dapat diasumsikan sebagai pasangan sinonim nomina. 
a. Tahap pemaknaan, yang direalisasikan dengan memberikan definisi 
masing-masing kata pada pasangan sinonim berdasarkan maknanya dalam 
kamus, pemakaiannya oleh masyarakat, dan informasi dari informan. 
b. Kata-kata yang bersinonim dipilah satu per satu dan diuraikan dalam 
komponen makna. Dari analisis komponen makna tersebut dapat dilihat 
apakah sebuah kata atau nomina itu bersinonim satu sama lain atau 
merupakan hiponim dari kata atau nomina yang merupakan superordinat. 
c. Kata tersebut kemudian disubstitusikan. Dengan cara ini dapat dilihat 
apakah kata itu bersinonim secara absolut atau bersinonim dekat (near 
synonymy). 
d. Merumuskan simpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
e. Merumuskan implikasi kebijakan sebagai bagian dari pengembangan saran 
dalam laporan akhir penelitian. 
4. Penyusunan Laporan Penelitian 
a. Penyusunan laporan awal. 
b. Reviu laporan. 
c. Perbaikan laporan dan disusun sebagai laporan akhir penelitian. 





ANALISIS CIRI PEMBEDA MAKNA DAN PEMAKAIAN SEPERANGKAT NOMINA 




Pada analisis kesinoniman nomina cenderung melihat pada makna leksikalnya, yaitu makna 
yang bersangkutan dengan kata, yang bersangkutan dengan leksem, terutama makna denotasinya. 
Adapun cara menganalisis ciri pembeda seperangkat nomina yang bersinonim tersebut, yaitu kata-
kata yang bersinonim dipilah satu per satu dan diuraikan dalam komponen maknanya. Dari analisis 
komponen makna tersebut dapat dilihat apakah sebuah kata atau nomina itu bersinonim satu sama 
lain atau merupakan hiponim dari kata atau nomina yang merupakan superordinat. Jadi, analisis 
komponen makna itu dapat dimanfaatkan untuk mencari perbedaan dari bentuk-bentuk yang 
bersinonim. 
Pada penelitian ini yang perlu diperhatikan dalam analisis komponen makna adalah 
pemakaian tanda plus (+) dan tanda min (-). Tanda plus (+) digunakan jika komponen makna 
tertentu terdapat pada makna leksem yang dianalisis, sedangkan tanda (-) digunakan jika 
komponen makna tertentu tidak terdapat pada leksem itu. Sementara itu, tanda ( + ) digunakan jika 
komponen makna terdapat dan ada kemungkinan tidak terdapat pada makna leksem itu. 
 
 
A. ANALISIS CIRI PEMBEDA MAKNA SEPERANGKAT NOMINA BAHASA 
INDONESIA YANG BERSINONIM 
 
1. PASANGAN SINONIM NOMINA YANG TERKAIT DENGAN MANUSIA 
(BERSIFAT UMUM)  
 




Kata ”abdi” termasuk dalam kelompok nomina bernyawa (berkaitan dengan 
’manusia’). Kata ”abdi” bersinonim dengan kata budak, hamba, pelayan, jongos, babu, 
bujang, ulun, sahaya, kawula, awang, khadam, dayang, amah, kacung, bawahan, pesuruh, 
dan pembantu (Harimurti Kridalaksana, 1989 (hlm. 1, 46, 57, 11, 23, 147, 62, 10, 68, 32, 
59); KBBI, 2005 (hlm. 2, 169, 384, 646, 477, 83, 171, 1242, 978, 519, 79, 563, 242, 34, 487, 
116, 1109, 105). Apakah sinonim tersebut merupakan sinonim mutlak atau dekat? Hal ini 
dapat diuji atau diteliti dengan komponen makna. Komponen makna disusun berdasarkan 
ciri-ciri yang membedakan atau menyamakan makna dari deskripsi makna kata-kata yang 
bersinonim tersebut. Deskripsi makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata dalam 
kamus berikut ini.  
abdi n 1 hamba; orang bawahan; pelayan; 2 budak tebusan 
budak n abdi; hamba; sahaya 
hamba n abdi; budak belian 
pelayan n 1 orang yang melayani; 2 pembantu; pesuruh 
jongos n pelayan; bujang; pembantu rumah tangga (laki-laki)  
babu n perempuan yang bekerja sebagai pembantu rumah tangga 
bujang n orang laki-laki gajian; jongos 
ulun n abdi; hamba 
sahaya n abdi; budak 
kawula n hamba; sahaya; budak; abdi 
awang n hamba laki-laki 
khadam n hamba; bujang; jongos 
dayang n gadis pelayan istana 
amah n orang perempuan (cina) yang bekerja sebagai pembantu rumah tangga; 
babu 
kacung n pesuruh, bujang, pelayan, jongos (biasanya laki-laki)  
bawahan n 1 sesuatu yang berada di bawah; pelayan; 2 orang yang di bawah perintah; 




pesuruh n orang yang disuruh 
pembantu n orang upahan, pekerjaannya (membantu) mengurus pekerjaan rumah 
tangga (memasak, mencuci, menyapu, dsb.) 
 Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 
1) berwujud (konkret)  5) perempuan 9) digaji   
2) manusia  6) laki-laki 10) menuruti perintah 
3) bernyawa  7) tua 11) di rumah  
4) perorangan/tunggal  8) muda 12) di kantor/toko 
 Berikut ini daftar kata menurut komponen maknanya yang disajikan dalam bentuk 
tabel. 








































1. abdi + + + + + + + + - + + - 
2. amah + + + + + - + + + + + - 
3. awang + + + + - + - + - + + - 
4. babu + + + + + - + + + + + - 
5. budak + + + + + + + + - + + - 
6. bujang + + + + - + - + + + + - 
7. dayang + + + + + - - + - + + - 
8. hamba + + + + + + + + - + + - 
9. jongos + + + + - + - + + + + - 
10. kacung + + + + - + - + + + + - 
11. kawula + + + + + + + + - + + - 
12. khadam + + + + - + - + + + + - 
13. pelayan + + + + + + + + + + + + 
14. sahaya + + + + + + + + - + + - 
15. ulun + + + + + + + + - + + - 
16. bawahan + + + + + + + + + + - + 




18. pembantu + + + + + + + + + + + + 
Keterangan:  + = ya;     -    = tidak;      +   =  ya, tidak 
 Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai 
komponen makna sama, antara lain: 
1) abdi, budak, hamba, kawula, sahaya, ulun 
2) amah, babu  
3) bujang, jongos, kacung, khadam 
4) pelayan, pembantu 
5) bawahan, pesuruh 
6) awang 
7) dayang 
 Nomor (1) – (5) merupakan sinonim dan nomor (6) dan (7) merupakan hiponim. 
Meski demikian, baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim tersebut tetap 
memiliki komponen makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada benda 
berwujud, manusia, bernyawa, dan bekerja menuruti perintah.         
 
b. Kata ”anak” 
Kata ”anak” termasuk dalam kelompok nomina bernyawa (berkaitan dengan 
’manusia’). Kata ”anak” bersinonim dengan kata putra,  buyung, bin, bani, dan bocah 
(Harimurti Kridalaksana, 1989 (hlm. 5, 132, 25, 21, 14, 22); KBBI, 2005 (hlm. 41, 913, 182, 
152, 103, 159). Apakah sinonim tersebut merupakan sinonim mutlak atau dekat? Hal ini 
dapat diuji atau diteliti dengan komponen makna. Komponen makna disusun berdasarkan 
ciri-ciri yang membedakan atau menyamakan makna dari deskripsi makna kata-kata yang 
bersinonim tersebut. Deskripsi makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata dalam 
kamus berikut ini.  
anak n 1 keturunan yang kedua; 2 manusia yang masih kecil; 3 binatang yang 
masih kecil; 4  pohon kecil yang tumbuh pada umbi atau rumpun tumbuh-
tumbuhan yang besar; 5 orang yang berasal dari atau dilahirkan di (suatu 
negeri, daerah, dsb); 6  orang yang termasuk dalam suatu golongan 




putra n 1 anak laki-laki raja; 2 anak kandung; 3 anak laki-laki; 4  khusus (untuk) 
laki-laki 
buyung n 1 panggilan kepada anak laki-laki; awang 
bin n 1 kata untuk menyatakan anak laki-laki dari seseorang; 2  kata untuk 
menguatkan/mengungkapkan dengan perkataan lain 
bani n anak; anak cucu; keturunan; seluruh umat manusia 
bocah n anak (kecil); kanak-kanak  
 Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 
1) perempuan  5) manusia  9) tunggal 
2) laki-laki  6) berwujud (konkret) 
3) tua  7) kawin 
4) muda  8) bernyawa    
 Berikut ini daftar kata menurut komponen maknanya yang disajikan dalam bentuk 
tabel. 
Tabel A1.2 Daftar kata yang bersinonim dengan kata ’anak’ 



















1. anak + + + + + + + + + 
2. putra + + - + + + + + + 
3. buyung + + - + - + + - + 
4. bin + + - + + + + + + 
5. bani + + + + + + + + + 
6. bocah + + + + - + + - + 
Keterangan:  + = ya;     -    = tidak;      +   =  ya, tidak 
 Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai 
komponen makna sama, yaitu: 
1) putra, bin 4) bani 
2) buyung  5) bocah 




 Nomor (1) merupakan sinonim dan nomor (2 – 5) merupakan hiponim. Meski 
demikian, baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim tersebut tetap memiliki 
komponen makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada benda 
berwujud, manusia, bernyawa, dan berjenis kelamin laki-laki. 
 
c. Kata ”ayah” 
Kata ”ayah” termasuk dalam kelompok nomina bernyawa (berkaitan dengan 
’manusia’). Kata ”ayah” bersinonim dengan kata aba, bapa, bapak, papa, dan papi 
(Harimurti Kridalaksana, 1989 (hlm. 10, 14, 113) ; KBBI, 2005 (hlm. 80, 1, 106, 827). 
Apakah sinonim tersebut merupakan sinonim mutlak atau dekat? Hal ini dapat diuji atau 
diteliti dengan komponen makna. Komponen makna disusun berdasarkan ciri-ciri yang 
membedakan atau menyamakan makna dari deskripsi makna kata-kata yang bersinonim 
tersebut. Deskripsi makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata dalam kamus berikut 
ini.  
ayah n 1 orang tua kandung laki-laki; bapak; 2 panggilan kepada orang tua 
kandung laki-laki 
aba n ayah; bapak 
bapa n orang laki-laki yang dipandang sebagai orang tua; 2  bapak 
bapak n 1 orang tua laki-laki; ayah; 2 orang laki-laki yang dulu pertalian 
kekeluargaan boleh dianggap sama dengan ayah (seperti saudara laki-laki 
ibu atau saudara laki-laki bapak, misalnya bapak kecil, bapak tiri); 3 orang 
yang dipandang sebagai orang tua atau orang yang dihormati (seperti guru, 
kepala kampung); 4 panggilan kepada orang laki-laki yang lebih tua dari 
yang memanggil; 5 orang yang menjadi pelindung (pemimpin, perintis 
jalan, dsb. yang banyak penganutnya) 
papa n 1 ayah; bapak; 2 sapaan (panggilan) kepada orang tua laki-laki 




 Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 
1) laki-laki  4) kandung 7) tunggal  
2) dewasa  5) manusia 8) kawin 
3) bernyawa  6) berwujud 
 Berikut ini daftar kata menurut komponen maknanya yang disajikan dalam bentuk 
tabel. 




















1. ayah + + + + + + + + 
2. aba + + + + + + + + 
3. bapa + + + + + + + + 
4. bapak + + + + + + + + 
5. papa + + + + + + + + 
6. papi + + + + + + + + 
Keterangan:  +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 Pada komponen makna tersebut dapat dilihat bahwa keenam kata tersebut mempunyai 
komponen makna yang sama. Jadi, keenam kata tersebut merupakan sinonim. Adapun yang 
menjadi komponen makna/arti umum (generic) keenam kata tersebut, yaitu merujuk pada 
benda berwujud, manusia, bernyawa, berjenis kelamin laki-laki, dewasa, kawin, dan tunggal.  
 
d. Kata ”ibu” 
Kata ”ibu” termasuk dalam kelompok nomina bernyawa (berkaitan dengan ’manusia’). 
Kata ”ibu” bersinonim dengan kata bunda, emak, ibunda, inang, mak, mama, mami, dan umi 
(Harimurti Kridalaksana, 1989 (hlm. 50, 24, 36, 51, 87) ; KBBI, 2005 (hlm. 416, 176, 295, 
416, 428, 700, 707, 1243). Apakah sinonim tersebut merupakan sinonim mutlak atau dekat? 
Hal ini dapat diuji atau diteliti dengan komponen makna. Komponen makna disusun 




kata yang bersinonim tersebut. Deskripsi makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata 
dalam kamus berikut ini.  
ibu n 1 wanita yang telah melahirkan seseorang; mak; 2 sebutan untuk wanita 
yang sudah bersuami; 3 panggilan yang takzim kepada wanita baik yang 
sudah bersuami maupun yang belum 
bunda n ibunda; orang tua perempuan 
emak  1 mak 
ibunda n ibu (sapaan atau sebuah takzim) 
inang n 1 perempuan yang merawat (menyusui, dsb.) anak tuannya (spt anak raja 
atau anak pembesar) 
mak n 1  orang tua perempuan; ibu; 2 sebutan kepada orang perempuan yang 
patut disebut ibu atau sepadan dengan ibu 
mama n orang tua perempuan; ibu 
mami n    cak   1 panggilan untuk ibu; 2 mucikari 
umi Ar n ibu 
 Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 
1) perempuan 4) bernyawa 7) menyusui 
2) kawin 5) melahirkan 8) kandung  
3) manusia 6) dewasa 9) tunggal 
 Berikut ini daftar kata menurut komponen maknanya yang disajikan dalam bentuk 
tabel. 
Tabel A1.4 Daftar kata yang bersinonim dengan kata ’ibu’ 
























1. ibu + + + + + + + + + 
2. bunda + + + + + + + + + 
3. ibunda + + + + + + + + + 




5. mak + + + + + + + + + 
6. mama + + + + + + + + + 
7. mami + + + + + + + + + 
8. umi + + + + + + + + + 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak  
  Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai 
komponen makna sama, antara lain: 
1) ibu, bunda, ibunda, mak, mama, mami, umi  
2) inang   
 Nomor (1) merupakan sinonim dan nomor (2) merupakan hiponim. Meski demikian, 
baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim tersebut tetap memiliki komponen 
makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada benda berwujud, bernyawa, 
berjenis kelamin perempuan, kawin, dan tunggal. 
 
e. Kata ”murid” 
Kata ”murid” termasuk dalam kelompok nomina bernyawa (berkaitan dengan 
’manusia’). Kata ”murid” bersinonim dengan kata siswa, pelajar, anak sekolah, anak murid, 
dan anak didik (Harimurti Kridalaksana, 1989 (hlm. 99, 171); KBBI, 2005 (hlm. 765, 1077, 
17, 42). Namun, pada tahun 2006 muncul satu kata baru yang bersinonim dengan kata 
”murid” yaitu kata ”peserta didik”. Kata itu secara resmi dipakai dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP 2006) untuk Pendidikan Dasar dan Menengah. Bahkan pada tahun 
pelajaran 2009/2010 istilah ”Penerimaan Siswa Baru (PSB)” untuk tingkat SD, SMP, dan 
SMA telah diganti dengan istilah ”Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)”. Oleh karena itu, 
kata ”peserta didik” peneliti masukkan ke dalam kelompok kata yang bersinonim dengan 
kata ”murid”. 
Sekarang, yang menjadi pertanyaan adalah ’apakah kata-kata yang bersinonim tersebut 
merupakan sinonim mutlak atau dekat? Hal ini dapat diuji atau diteliti dengan komponen makna. 
Komponen makna disusun berdasarkan ciri-ciri yang membedakan atau menyamakan makna dari 
deskripsi makna kata-kata yang bersinonim tersebut. Deskripsi makna suatu kata dapat dilihat pada 




murid n orang (anak) yang sedang berguru (belajar, bersekolah)  
siswa n murid (terutama pada tingkat sekolah dasar dan menengah); pelajar 
pelajar n anak sekolah (terutama pada sekolah dasar dan sekolah lanjutan); anak didik; 
murid; siswa 
anak sekolah n anak (orang) yang masih menuntut ilmu melalui pendidikan sekolah; murid; 
siswa 
anak murid n anak sekolah; siswa; anak didik 
anak didik n 1  murid; siswa; 2 anak yang berada dalam pembinaan (asuhan) seseorang 
peserta didik n orang yang ikut serta atau yang mengambil bagian dalam proses pendidikan 
 Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang mendasari 
setiap definisi, antara lain: 
1) anak-anak 5) pendidikan formal  9) bernyawa 
2) remaja 6) pendidikan informal  10) berwujud (konkret) 
3) dewasa 7) laki-laki 
4) manusia 8) perempuan 
 Berikut ini daftar kata menurut komponen maknanya yang disajikan dalam bentuk tabel. 
Tabel A1.5  Daftar kata yang bersinonim dengan kata ’murid’ 




























1. murid + + + + + - + - + + 
2. siswa + + + + + - + - + + 
3. pelajar + + + + + - + - + + 
4. anak sekolah + + + + + - + - + + 
5. anak murid + + + + + - + - + + 
6. anak didik  + + + + + - + + + + 
7. peserta didik + + + + + + + + + + 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
   Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai 
komponen makna sama, antara lain: 




2) anak didik 
3) peserta didik  
   Nomor (1) merupakan sinonim, sedangkan nomor (2) dan (3) merupakan hiponim. 
Meski demikian, baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim tersebut tetap 
memiliki komponen makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada benda 




f. Kata ”wanita” 
Kata ”wanita” termasuk dalam kelompok nomina bernyawa (berkaitan dengan 
’manusia’). Kata ”wanita” bersinonim dengan kata perempuan, istri, bini, putri, empuan, 
nyonya, puan, gadis, nona, pemudi, perawan, dara, dan dayang (Harimurti Kridalaksana, 
1989 (hlm. 207, 121, 52, 21, 132, 103, 129, 39, 102, 118, 121, 32, 32); KBBI, 2005 (hlm. 
1268, 856, 446, 153, 913, 299, 791, 902, 325, 786, 847, 855, 237, 242). Apakah sinonim 
tersebut merupakan sinonim mutlak atau dekat? Hal ini dapat diuji atau diteliti dengan 
komponen makna. Komponen makna disusun berdasarkan ciri-ciri yang membedakan atau 
menyamakan makna dari deskripsi makna kata-kata yang bersinonim tersebut. Deskripsi 
makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata dalam kamus berikut ini.  
wanita  n perempuan dewasa; kaum putri (dewasa)  
perempuan n 1 orang (manusia) yang mempunyai puki, dapat menstruasi, hamil, 
melahirkan anak, dan menyusui; wanita; 2 istri; bini; 3  betina (khusus 
untuk hewan) 
istri  n 1 wanita (perempuan) yang telah menikah atau yang bersuami; 2 wanita 
yang dinikahi 
bini  n perempuan yang sudah dinikahi; istri 
putri  n 1 anak perempuan raja; 2 anak perempuan; wanita;             3  khusus 




empuan  kl n perempuan; sebutan istri raja 
nyonya  n 1  panggilan untuk wanita yang sudah bersuami; 2 istri 
puan  n  1 empuan; perempuan; 2 nyonya (lawan tuan) 
gadis  n 1 anak perempuan yang sudah akil balig; anak dara; 2 anak perempuan 
yang belum kawin; perawan; 3 binatang yang belum beranak atau 
bertelur 
nona  n sebutan bagi anak perempuan atau wanita yang belum menikah 
pemudi  n orang muda perempuan; remaja putri; gadis 
perawan  n  1 anak perempuan yang sudah patut kawin; anak dara; gadis; 2 a belum 
pernah bersetubuh dengan laki-laki; masih murni (tentang anak 
perempuan) 
dara  n 1 anak perempuan yang belum kawin; gadis; perawan;        2  
keperawanan 
dayang  n 1 gadis pelayan di istana; 2 kl anak perempuan; gadis 
 Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 
1) perawan 5) tua   9) dewasa 
2) bersuami 6) lingkungan kerajaan  10) bernyawa 
3) anak-anak 7) manusia  
4) remaja 8) bewujud 







Tabel A1.6  Daftar kata yang bersinonim dengan kata ’wanita’ 























jud wa wan ami ja sa a jaan sia 
1. wanita + + + + - - + + - + 
2. perempuan + + + + - - + + - + 
3. istri + + - + - - + + - + 
4. bini + + - + - - + + - + 
5. putri + + + - + + + - + + 
6. empuan + + + + - - + + + + 
7. nyonya + + - + - - + + - + 
8. puan + + + + - - + + + + 
9. gadis + + + - + + - - - + 
10. nona + + + - + + - - - + 
11. pemudi + + + - + + - - - + 
12. perawan + + + - + + + + - + 
13. dara + + + - + + - - - + 
14. dayang + + + - + + - - + + 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai 
komponen makna sama, antara lain: 
1) wanita, perempuan  
2) istri, bini, nyonya  
3) putri 
4) empuan, puan 
5) gadis, nona, dara, pemudi  
6) dayang 
7) perawan 
  Nomor (1), (2), (4), dan (5) merupakan sinonim dan nomor (3), (6), dan (7) merupakan 
hiponim. Meski demikian, baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim tersebut 
tetap memiliki komponen makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada 
benda berwujud, manusia, bernyawa, berjenis kelamin perempuan. 
 




Kata ”keluarga” termasuk dalam kelompok nomina bernyawa (berkaitan dengan 
’manusia’). Kata ”keluarga” bersinonim dengan kata famili, kerabat, kaum, kabilah, marga, 
wangsa, dinasti, batih, dan klan (Harimurti Kridalaksana, 1989 (hlm. 64, 38, 66, 62, 59, 90, 
207, 34, 15) ; KBBI, 2005 (hlm. 536, 313, 548, 517, 484, 715, 1268, 266, 112, 574)). Apakah 
sinonim tersebut merupakan sinonim mutlak atau dekat? Hal ini dapat diuji atau diteliti 
dengan komponen makna. Komponen makna disusun berdasarkan ciri-ciri yang membedakan 
atau menyamakan makna dari deskripsi makna kata-kata yang bersinonim tersebut. Deskripsi 
makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata dalam kamus berikut ini.  
keluarga  n 1 ibu dan bapak beserta anak-anaknya seisi rumah; 2 orang seisi rumah 
yang menjadi tanggungan; batih; 3 sanak saudara; kaum kerabat; 4 
satuan kekerabatan yang mendasar dalam masyarakat 
famili  n kaum keluarga; kerabat; sanak saudara 
kerabat  n 1 yang dekat (pertalian keluarga); sedarah sedaging;           2  keluarga; 
sanak saudara 
kaum  n 1  suku bangsa; 2 sanak saudara; kerabat; keluarga  
kabilah  n suku bangsa; kaum yang berasal dari satu ayah 
marga  n kelompok kekerabatan yang eksogam dan unilineal, baik secara 
matrilineal maupun patrilineal  
wangsa  n  keturunan raja; keluarga raja 
dinasti  n keturunan raja-raja yang memerintah; semuanya berasal dari satu 
keluarga 
batih  n orang seisi rumah yang menjadi tanggungan seseorang 
klan  n kesatuan geneologis yang mempunyai kesatuan tempat tinggal dan 
menunjukkan adanya integrasi sosial; kelompok kekerabatan yang 
besar; kelompok kekerabatan yang berdasarkan asas unilineal 
  Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 




2) terkait suku tertentu   7) bernyawa 
3) hubungan darah dekat   8) berwujud    
4) lingkungan kerajaan   9) kelompok besar 
5) masyarakat biasa   10) kelompok kecil 
 Berikut ini daftar kata menurut komponen maknanya yang disajikan dalam bentuk 
tabel. 
Tabel A1.7  Daftar kata yang bersinonim dengan kata ’keluarga’ 




























1. keluarga + + + + + - + - + - 
2. famili + + + + + - + - + - 
3. kerabat + + + + + - + - + - 
4. kaum + + + + + - + + - + 
5. kabilah + + + + + - + + - + 
6. marga + + + + + - + + - - 
7. wangsa + + + + + + - + - - 
8. dinasti + + + + + + - + - - 
9. batih + + + + + - + - + - 
10. klan + + + + + - + + - - 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai 
komponen makna sama, antara lain: 
1) keluarga, famili, kerabat  
2) kaum, kabilah 
3) marga, klan 
4) wangsa, dinasti  
5) batih  
 Nomor (1) - (4) merupakan sinonim dan nomor (5)  merupakan hiponim. Meski 
demikian, baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim tersebut tetap memiliki 
komponen makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada benda berwujud, 





h. Kata ”pria” 
Kata ”pria” termasuk dalam kelompok nomina bernyawa (berkaitan dengan 
’manusia’). Kata ”pria” bersinonim dengan kata lelaki, laki-laki, pemuda, teruna, bujang, 
jaka, perjaka, laki, dan suami (Harimurti Kridalaksana, 1989 (hlm. 80, 118, 193, 23, 75, 
173); KBBI, 2005 (hlm. 895, 653, 626, 757, 1186, 171, 451, 860, 1093)). Apakah sinonim 
tersebut merupakan sinonim mutlak atau dekat? Hal ini dapat diuji atau diteliti dengan 
komponen makna. Komponen makna disusun berdasarkan ciri-ciri yang membedakan atau 
menyamakan makna dari deskripsi makna kata-kata yang bersinonim tersebut. Deskripsi 
makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata dalam kamus berikut ini.  
pria  n laki-laki dewasa  
lelaki  n laki-laki 
laki-laki  n orang (manusia) yang mempunyai zakar, kalau dewasa mempunyai 
jakun dan adakalanya berkumis 
pemuda  n orang muda laki-laki; teruna 
teruna  n  1 pemuda; muda; 2 pria remaja yang masih bujangan 
bujang  n 1 anak laki-laki dewasa; jaka; 2  laki (perempuan) yang belum menikah 
(kawin) 
jaka  n anak laki-laki yang telah dewasa, tetapi belum berumah tangga; 
perjaka; masih lajang 
perjaka  n laki-laki yang belum berumah tangga; bujang; jaka 
laki  n kas  1 suami (imbangan dari bini); 2  pria 
suami  n pria yang menjadi pasangan hidup resmi seorang wanita 
 Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 
1) dewasa  5) manusia 
2) remaja  6) berwujud    
3) sudah menikah  7) bernyawa 




 Berikut ini daftar kata menurut komponen maknanya yang disajikan dalam bentuk 
tabel. 
Tabel A1.8  Daftar kata yang bersinonim dengan kata ’pria’ 














1. pria + + + + - + + 
2. lelaki + + + + - + + 
3. laki-laki + + + + - + + 
4. pemuda + + + - + + - 
5. teruna + + + - + + - 
6. bujang + + + + - + - 
7. jaka + + + + - + - 
8. perjaka + + + + - + - 
9. laki + + + + - + + 
10. suami + + + + - + + 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai 
komponen makna sama, antara lain: 
1) pria, lelaki, laki-laki  
2) pemuda, teruna  
3) bujang, jaka, perjaka 
4) laki, suami  
 Kempat pasangan kata di atas merupakan sinonim. Kemudian, dari keempat pasangan 
kata yang bersinonim tersebut (nomor 1 – 4) kita dapat melihat bahwa meskipun keempat 
pasangan kata tersebut berbeda kelompok karena memiliki komponen makna yang berbeda, 
namun keempat pasangan kata yang bersinonim tersebut tetap memiliki komponen makna/arti 
umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada benda berwujud, manusia, bernyawa, 
dan berjenis kelamin laki-laki. 
i. Kata ”teman” 
Kata ”teman” termasuk dalam kelompok nomina bernyawa (berkaitan dengan 
’manusia’). Kata ”teman” bersinonim dengan kata kawan, handai, tolan, rekan, sahabat, 




KBBI, 2005 (hlm. 1164,  518, 386, 1204, 941, 977, 1015, 1080)). Apakah sinonim tersebut 
merupakan sinonim mutlak atau dekat? Hal ini dapat diuji atau diteliti dengan komponen 
makna. Komponen makna disusun berdasarkan ciri-ciri yang membedakan atau 
menyamakan makna dari deskripsi makna kata-kata yang bersinonim tersebut. Deskripsi 
makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata dalam kamus berikut ini.  
teman  n kawan; sahabat 
kawan  n orang yang sudah lama dikenal dan sering berhubungan dalam hal 
tertentu (dalam bermain, belajar, bekerja, dsb.); teman; sekutu; sahabat 
handai  n kawan; teman 
tolan  n teman; kawan, sahabat  
rekan  n 1 teman (sekerja); 2 kawan sepersekutuan; sama-sama anggota 
perseroan 
sahabat  n kawan; teman; handai  
sekutu  n  1 peserta pada suatu perusahaan, dsb.; rekanan; 2 kawan (yang ikut 
berserikat) 
sobat  n cak  sahabat (yang karib) 
  Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 
1) lama kenal 6) manusia  
2) baru kenal 7) berwujud  
3) sekerja 8) bernyawa 
4) tidak sekerja 9) tunggal   
5) hubungan dekat 10) hubungan biasa 
  Berikut ini daftar kata menurut komponen maknanya yang disajikan dalam bentuk 
tabel. 
Tabel A1.9  Daftar kata yang bersinonim dengan kata ’teman’ 























sia jud wa krj  
1. teman + + + + + - - + + - 
2. kawan + + + + + - - + + - 
3. handai + + + + + - - + + - 
4. tolan + + + + + - - + + - 
5. rekan + + + - - + + - - + 
6. sahabat + + + + + - - + + - 
7. sekutu + + + - - + + - - + 
8. sobat + + + + + - - + + - 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai 
komponen makna sama, antara lain: 
1) teman, kawan, handai, tolan, sahabat, sobat  
2) rekan, sekutu  
 Nomor (1) dan (2)  merupakan sinonim. Kemudian, dari dua pasangan kata yang 
bersinonim tersebut (nomor 1 dan 2) kita dapat melihat bahwa meskipun kedua pasangan kata 
tersebut berbeda kelompok karena memiliki komponen makna yang berbeda, namun kedua 
pasangan kata yang bersinonim tersebut tetap memiliki komponen makna/arti umum (generic) 
yang sama, antara lain merujuk pada benda berwujud, manusia, bernyawa, memiliki hubungan 
satu sama lain (entah dekat maupun jauh). 
 
j. Kata ”manusia” 
Kata ”manusia” termasuk dalam kelompok nomina bernyawa (berkaitan dengan 
’manusia’). Kata ”manusia” bersinonim dengan kata insan, orang, individu, masyarakat, 
rakyat, dan khalayak (Harimurti Kridalaksana, 1989 (hlm. 52, 105, 90, 134, 68); KBBI, 
2005 (hlm. 714, 435, 801, 430, 721, 924, 563)). Apakah sinonim tersebut merupakan 
sinonim mutlak atau dekat? Hal ini dapat diuji atau diteliti dengan komponen makna. 




dari deskripsi makna kata-kata yang bersinonim tersebut. Deskripsi makna suatu kata dapat 
dilihat pada definisi kata dalam kamus berikut ini.  
manusia  n makhluk yang berakal budi (mampu menguasai makhluk lain); insan; 
orang  
insan  n manusia 
orang  n 1 manusia (dalam arti khusus); 2 manusia (ganti diri ketiga yang tidak 
tentu);  3  dirinya sendiri; manusianya sendiri 
individu  n orang seorang; pribadi orang (terpisah dari yang lain)  
masyarakat n sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu 
kebuadayaan yang mereka anggap sama 
rakyat  n  1 penduduk suatu negara; 2 orang kebanyakan; orang biasa 
khalayak  n 1 segala yang diciptakan oleh Tuhan; makhluk (manusia, dsb.); 2 
kelompok tertentu dalam masyarakat yang menjadi sasaran komunikasi; 
3 orang banyak; masyarakat 
 Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 
1) berakal 5) manusia  
2) berkelompok 6) berwujud    
3) sendiri 7) bernyawa 
4) berinteraksi 8) tunggal 
 Berikut ini daftar kata menurut komponen maknanya yang disajikan dalam bentuk 
tabel. 
Tabel A1.10 Daftar kata yang bersinonim dengan kata ’manusia’ 
















1. manusia + + + - + + + + 
2. insan + + + - + + + + 
3. orang + + + - + + + + 




5. masyarakat + + + - + + - + 
6. rakyat + + + - + + - + 
7. khalayak + + + - + + - + 
Keterangan:        +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai 
komponen makna sama, antara lain: 
1) manusia, insan, orang  
2) masyarakat, rakyat, khalayak  
3) individu   
 Nomor (1) dan (2) merupakan sinonim dan nomor (3) merupakan hiponim. Meski 
demikian, baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim tersebut tetap memiliki 
komponen makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada benda berwujud, 
manusia, bernyawa, dan berakal. 
 
2. PASANGAN SINONIM NOMINA YANG TERKAIT DENGAN NOMINA TAK 
BERNYAWA (KONKRET) DAN BERSIFAT UMUM 
 
a. Kata ”badan” 
Kata ”badan” termasuk dalam kelompok nomina tak bernyawa (yang bersifat umum). 
Kata ”badan” bersinonim dengan kata awak, tubuh, jasmani, jasad, fisik, dan raga 
(Harimurti Kridalaksana, 1989 (hlm. 11, 10, 198, 55, 38, 133); KBBI, 2005 (hlm. 84, 78, 
1214, 461, 317, 920)). Apakah sinonim tersebut merupakan sinonim mutlak atau dekat? Hal 
ini dapat diuji atau diteliti dengan komponen makna. Komponen makna disusun berdasarkan 
ciri-ciri yang membedakan atau menyamakan makna dari deskripsi makna kata-kata yang 
bersinonim tersebut. Deskripsi makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata dalam 
kamus berikut ini.  
badan n 1 tubuh (jasad manusia secara keseluruhan); jasmani; raga, awak; 2 batang 
tubuh manusia, tidak termasuk anggota dan kepala 




tubuh n 1 keseluruhan jasad manusia atau binatang yang kelihatan dari bagian 
ujung kaki sampai ujung rambut; 2  bagian badan yang terutama (tidak 
dengan anggota dan kepala) 
jasmani n tubuh; badan; benda sebagai lawan rohani 
jasad n tubuh; badan (manusia, hewan, tumbuhan)  
fisik n jasmani; badan 
raga n badan; tubuh 
 Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 
1) terkait dengan manusia   5) berwujud    
2) terkait dengan  tumbuhan  6) dapat dilihat   
3) terkait dengan  hewan   7) benda mati   
4) batang tubuh    8) tunggal 
 Berikut ini daftar kata menurut komponen maknanya yang disajikan dalam bentuk 
tabel. 

















1. badan + + + + - + + + 
2. tubuh + + + + - + + + 
3. awak + + + + - - + + 
4. jasmani + + + + - - + + 
5. jasad + + + + + + + + 
6. fisik + + + + - - + + 
7. raga + + + + - - + + 
 Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai 
komponen makna sama, antara lain: 
1) badan, tubuh 





 Nomor (1 ) dan (2) merupakan sinonim dan nomor (3) merupakan hiponim. Meski 
demikian, baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim tersebut tetap memiliki 
komponen makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada benda 
berwujud, benda mati, dapat dilihat, dan tunggal. 
 
b. Kata ”baju” 
Kata ”baju” termasuk dalam kelompok nomina tak bernyawa (yang bersifat umum). 
Kata ”badan” bersinonim dengan kata blus, kebaya, kemeja, busana, hem, dan pakaian 
(Harimurti Kridalaksana, 1989 (hlm. 12, 62, 25, 48, 108); KBBI, 2005 (hlm. 92, 159, 521, 
539, 181, 395, 813)). Apakah sinonim tersebut merupakan sinonim mutlak atau dekat? Hal 
ini dapat diuji atau diteliti dengan komponen makna. Komponen makna disusun berdasarkan 
ciri-ciri yang membedakan atau menyamakan makna dari deskripsi makna kata-kata yang 
bersinonim tersebut. Deskripsi makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata dalam 
kamus berikut ini.  
baju n pakaian penutup badan bagian atas (banyak ragam dan namanya) 
blus n kemeja perempuan 
kebaya n baju perempuan bagian atas, berlengan panjang, dipakai dengan kain 
panjang 
kemeja n baju laki-laki, pada umumnya berkerah dan berkancing depan, terbuat dari 
katun, linen, dsb. (ada yang berlengan panjang, ada yang berlengan 
pendek) 
busana n pakaian; baju  
hem n kemeja 
pakaian n barang apa yang dipakai (baju, celana, dsb.) 
 Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 




2) dipakai pria    6) lengan panjang   
3) menutupi bagian atas badan  7) benda mati  
4) berwujud    8) dapat dilihat 




 Tabel A2.2  Daftar kata yang bersinonim dengan kata ’baju’ 


















1. baju + + + + + + - + 
2. blus + + + + - + - + 
3. kebaya + + + + - + - + 
4. kemeja + + + - + + - + 
5. b usana + + + + + + + + 
6. hem + + + - + + - + 
7. pakaian + + + + + + + + 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai komponen 
makna sama, antara lain: 
1) baju   
2) blus   
3) kebaya  
4) kemeja, hem 
5) busana, pakaian 
   Nomor (4) dan (5) merupakan sinonim, sedangkan nomor (1) - (3) merupakan 
hiponim. Meski demikian, baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim tersebut 
tetap memiliki komponen makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada 





c. Kata ”gedung” 
Kata ”gedung” termasuk dalam kelompok nomina tak bernyawa (yang bersifat umum). 
Kata ”gedung” bersinonim dengan kata balai, kantor, aula, auditorium, dan bangunan 
(Harimurti Kridalaksana, 1989 (hlm. 40, 12, 60, 10, 14); KBBI, 2005 (hlm. 342, 95, 503, 76, 
103)). Apakah sinonim tersebut merupakan sinonim mutlak atau dekat? Hal ini dapat diuji 
atau diteliti dengan komponen makna. Komponen makna disusun berdasarkan ciri-ciri yang 
membedakan atau menyamakan makna dari deskripsi makna kata-kata yang bersinonim 
tersebut. Deskripsi makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata dalam kamus berikut 
ini.  
gedung n bangunan tembok, dsb. yang berukuran besar sebagai tempat kegiatan, 
seperti perkantoran, pertemuan, perniagaan, pertunjukan, olahraga, dsb. 
balai n 1 gedung; rumah (umum); kantor 
kantor n 1 balai (gedung, rumah, ruang) tempat mengurus suatu pekerjaan 
(perusahaan, dsb.); 2  tempat bekerja 
aula n ruang besar atau pendapa (di gedung sekolah, dsb.) untuk rapat, 
mengadakan upacara, dsb. 
auditorium n bangunan atau ruangan besar yang digunakan untuk mengadakan 
pertemuan umum, pertunjukan, dsb.  
bangunan n sesuatu yang didirikan; suatu yang dibangun (seperti rumah, gedung, 
menara) 
 Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 
1) berukuran besar    3) berwujud 
2) bertembok    4) benda mati  
5) untuk kantor    8) dapat dilihat   
6) untuk pertemuan    9) berada di sekolah  
7) untuk pertunjukan    10) berada di luar sekolah   






































1. gedung + + + + + + + + - + 
2. balai + + + + + + + + - + 
3. kantor + + + + + + - - - + 
4. aula + + + + + - + + + - 
5. auditorium + + + + + - + + - + 
6. bangunan + + + + + + + + + + 
Keterangan:  + = termasuk; - = tidak termasuk 
 Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai komponen 
makna sama, antara lain: 




5) bangunan  
  Nomor (1) merupakan sinonim, sedangkan nomor (2) - (5) merupakan hiponim. Meski 
demikian, baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim tersebut tetap memiliki 
komponen makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada benda berwujud, 
benda mati, dapat dilihat, besar, dan bertembok. 
 
d. Kata ”kamar” 
Kata ”kamar” termasuk dalam kelompok nomina tak bernyawa (yang bersifat umum). 
Kata ”kamar” bersinonim dengan kata petak, ruang, bilik, dan ruangan (Harimurti 
Kridalaksana, 1989 (hlm. 60, 124, 144, 21); KBBI, 2005 (hlm. 496, 867, 964, 151)). Apakah 
sinonim tersebut merupakan sinonim mutlak atau dekat? Hal ini dapat diuji atau diteliti 
dengan komponen makna. Komponen makna disusun berdasarkan ciri-ciri yang 




tersebut. Deskripsi makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata dalam kamus berikut 
ini.  
kamar n ruang tersekat (tertutup) dinding yang menjadi bagian rumah atau 
bangunan (biasanya disekat atau dibatasi empat dinding); bilik 
petak n 1  bagian ruang yang bersekat; kotak; 2  bilik kamar; kamar kecil  
bilik n ruangan kecil yang tersekat; kamar 
ruangan n tempat lega; kamar (besar); bilik (dalam rumah) 
 Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 
 
1) ada sekatnya  4) dapat dilihat  
2) permanen  5) ukuran besar   
3) berwujud  6) benda mati    
 Berikut ini daftar kata menurut komponen maknanya yang disajikan dalam bentuk 
tabel. 
Tabel A2.4 Daftar kata yang bersinonim dengan kata ’kamar’ 













1. kamar + + - + + + 
2. petak + + - + + + 
3. bilik + + - + + + 
4. ruangan + + + + + + 
 Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
   Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai 
komponen makna sama, antara lain: 
1) kamar, bilik, petak 
2) ruangan  
 Nomor (1) merupakan sinonim, sedangkan nomor (2) merupakan hiponim. Meski demikian, 




makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada benda berwujud, benda mati, 
dapat dilihat, dan bersekat. 
 
e. Kata ”lampu” 
Kata ”lampu” termasuk dalam kelompok nomina tak bernyawa (yang bersifat umum). 
Kata ”lampu” bersinonim dengan kata lilin, pelita, dian, obor, suluh, kandil, lentera, berko, 
damar, lampion, dan tanglung (Harimurti Kridalaksana, 1989 (hlm. 76, 82, 118, 34, 104, 
175, 60, 81, 19, 31, 76, 184); KBBI, 2005 (hlm. 631, 671, 846, 262, 793, 1100, 500, 662, 
141, 234, 631, 1140)). Apakah sinonim tersebut merupakan sinonim mutlak atau dekat? Hal 
ini dapat diuji atau diteliti dengan komponen makna. Komponen makna disusun berdasarkan 
ciri-ciri yang membedakan atau menyamakan makna dari deskripsi makna kata-kata yang 
bersinonim tersebut. Deskripsi makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata dalam 
kamus berikut ini.  
lampu n alat untuk menerangi; pelita 
lilin n 1 bahan terbuat dari parafin mudah mencair jika dipanasan, dapat dipakai 
sebagai pelita dan/atau untuk membatik; 2  bahan yang mengandung 
lemak, lekat, mengental, mencair jika dipanaskan, dicetak dalam berbagai 
bentuk untuk alat penerangan (diberi sumbu di tengahnya) atau benda 
mainan  
pelita n lampu (dengan bahan bakar minyak) 
dian n alat untuk menerangi (sesuatu); (lampu) kecil dengan bahan bakar minyak; 
pelita  
obor n suluh terbuat terbuat dari daun kelapa kering atau seruas bambu yang diisi 
minyak tanah (minyak kelapa), ujungnya disumpal dengan secarik kain 
(atau sabut)   
suluh n barang yang dipakai untuk menerangi (biasa dibuat dari daun kelapa yang 
kering atau damar); obor 




lentera n lampu kecil bertutup kaca (seperti pada dekor, dsb.)  
berko n lentera listrik pada sepeda 
damar n lampu; pelita 
lampion n lentera yang terbuat dari kertas (penerangannya dengan lilin), dipakai pada 
pesta (perayaan); tanglung 
tanglung n lentera dari kertas; lampion 
 Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 
1) memakai minyak   7) terbuat dari daun kelapa   
2) memakai listrik   8) terbuat dari parafin  
3) terbuat dari kertas   9) ukuran kecil   
4) terbuat dari kaca   10) ukuran sedang 
5) berwujud   11) benda mati 
6) dapat dilihat   12) menghasilkan cahaya  
   Berikut ini daftar kata menurut komponen maknanya yang disajikan dalam bentuk tabel. 
Tabel A2.5 Daftar kata yang bersinonim dengan kata ’lampu’ 










































1. lampu + + - + - - + + + + + + 
2. lilin - - - - - + + - + + + + 
3. pelita + - - + - - + + + + + + 
4. dian + - - + - - + + + + + + 
5. obor + - - - + - - + + + + + 
6. suluh + - - - + - - + + + + + 
7. kandil + - - + - - + + + + + + 
8. lentera + - - + - - + + + + + + 
9. berko - + - + - - + - + + + + 
10. damar + - - + - - + + + + + + 
11. lampion - - + - - + - + + + + + 
12. tanglung - - + - - + - + + + + + 




   Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai 
komponen makna sama, antara lain: 
1) lampu 
2) pelita, dian, kandil, lentera, damar 
3) lampion, tanglung 
4) obor, suluh 
5) lilin  
6) berko 
   Nomor (1) merupakan sinonim, sedangkan nomor (2) merupakan hiponim. Meski 
demikian, baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim tersebut tetap memiliki 
komponen makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada benda berwujud, 
benda mati, dapat dilihat, dan menghasilkan cahaya. 
 
f. Kata ”muka” 
Kata ”muka” termasuk dalam kelompok nomina tak bernyawa (yang bersifat umum). 
Kata ”muka” bersinonim dengan kata wajah, roman, rupa, raut, tampang, dan paras 
(Harimurti Kridalaksana, 1989 (hlm. 97, 207, 144, 145, 137, 181, 113); KBBI, 2005 (hlm. 
759, 1266, 961, 971, 934, 1131, 829)). Apakah sinonim tersebut merupakan sinonim mutlak 
atau dekat? Hal ini dapat diuji atau diteliti dengan komponen makna. Komponen makna 
disusun berdasarkan ciri-ciri yang membedakan atau menyamakan makna dari deskripsi 
makna kata-kata yang bersinonim tersebut. Deskripsi makna suatu kata dapat dilihat pada 
definisi kata dalam kamus berikut ini.  
muka n 1 bagian depan kepala, dari dahi atas sampai ke dagu dan antara telinga 
yang satu dan telinga yang lain; 2 wajah; air muka; rupa muka 
wajah n bagian depan dari kepala; roman muka; muka 
roman n rupa muka; wajah 
raut muka n tampang; potongan muka; bentuk muka 




paras n rupa muka; wajah 
rupa n 1 keadaan yang tampak dari luar (pada lahirnya); 2 roman muka; tampang 
muka; paras muka; raut muka 
 Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 
1) merujuk pada letak   5) merujuk pada keadaan  
2) merujuk pada bentuk  6) kepala bagian depan   
3) berwujud   7) dapat dilihat 
4) benda mati  
   Berikut ini daftar kata menurut komponen maknanya yang disajikan dalam bentuk 
tabel. 
 
Tabel A2.6 Daftar kata yang bersinonim dengan kata ’muka’ 

















1. muka + + + + - + + 
2. wajah + + + + - + + 
3. roman + + + - - + + 
4. raut muka + + + - + - + 
5. tampang + + + - + - + 
6. paras + + + - - + + 
7. rupa + + + - - + + 
 Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
   Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai 
komponen makna sama, antara lain: 
1) muka, wajah 
2) roman, paras, rupa 
3) raut muka, tampang 
  Ketiga pasangan kata di atas (nomor (1) – (3)) merupakan sinonim. Kemudian, dari 




meskipun ketiga pasangan kata tersebut berbeda kelompok karena memiliki komponen 
makna yang berbeda, namun ketiga pasangan kata yang bersinonim tersebut tetap memiliki 
komponen makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada benda berwujud, 
benda mati, dapat dilihat, dan berada di kepala bagian depan.  
 
g. Kata ”rumah” 
Kata ”rumah” termasuk dalam kelompok nomina tak bernyawa (yang bersifat umum). 
Kata ”rumah” bersinonim dengan kata gubuk, wisma, gerha, pondok, dangau, teratak, 
asrama, gardu, barak, dan bedeng (Harimurti Kridalaksana 1989 (hlm. 145, 44, 208, 128, 
32, 192, 9, 14, 16); KBBI, 2005 (hlm. 967, 372, 1274, 358, 888, 235, 1181, 72, 336, 107, 
120)). Apakah sinonim tersebut merupakan sinonim mutlak atau dekat? Hal ini dapat diuji 
atau diteliti dengan komponen makna. Komponen makna disusun berdasarkan ciri-ciri yang 
membedakan atau menyamakan makna dari deskripsi makna kata-kata yang bersinonim 
tersebut. Deskripsi makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata dalam kamus berikut 
ini.  
rumah n 1 bangunan untuk tempat tinggal; 2 bangunan pada umumnya (seperti 
gedung) 
gubuk n 1 rumah kecil (biasanya yang kurang baik dan bersifat sementara); 2 
dangau 
wisma n 1 bangunan untuk tempat tinggal; kantor, dsb. gerha 
gerha n bangunan; kantor; tempat tinggal; dsb. 
pondok n 1 bangunan untuk tempat sementara (seperti yang didirikan di ladang, di 
hutan, dsb.); teratak; 2  rumah (sebutan untuk merendahkan diri); 3  
bangunan tempat tinggal yang berpetak-petak yang berdinding bilik dan 
beratap rumbia (untuk tinggal beberapa keluarga); 4  madrasah dan asrama 
(tempat mengaji, belajar agama Islam)  
dangau n gubuk (rumah kecil) 




asrama n bangunan tempat tinggal bagi kelompok orang untuk sementara waktu, 
tediri atas sejumlah kamar, dan dipimpin oleh seorang kepala asrama   
gardu n 1 rumah jaga (tempat berkawal); 2  rumah kecil di tepi jalan (tempat 
menjual es batu, dsb.); depot; 3 bangunan kecil (tempat distribusi listrik) 
barak n 1  sebuah atau sekumpulan gedung tempat tinggal tentara; asrama (tentara) 
polisi; 2 bangsal khusus tempat merawat orang sakit (menular); 3 
bangunan yang bersifat sementara bagi pekerja 
bedeng n rumah darurat (sementara) bagi para pekerja 
 Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 
1) bangunan permanen  7) ukuran besar  
2) bangunan sementara  8) kamarnya sedikit  
3) berbahan semen    9) kamarnya banyak 
4) berbahan kayu/bambu  10) berwujud 
5) ukuran kecil   11) dapat dilihat 
6) benda mati  
 Berikut ini daftar kata menurut komponen maknanya yang disajikan dalam bentuk tabel. 
 
 








































1. rumah + - + - - + + - + + + + 
2. gubuk - + - + + - - - - + + + 
3. wisma + - + - - + + - + + + + 
4. gerha + - + - - + + - + + + + 
5. pondok - + - + + - + - + + + + 
6. dangau - + - + + - - - - + + + 




8. asrama + - + - - + - + + + + + 
9. gardu + - + - + - - - - + + + 
10. barak + - + - + - + - + + + + 
11. bedeng - + - + - + - + + + + + 
 Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
   Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai 
komponen makna sama, antara lain: 
1) rumah, wisma, gerha 






   Nomor (1) dan (2) merupakan sinonim, sedangkan nomor (3) – (7) merupakan 
hiponim. Meski demikian, baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim tersebut 
tetap memiliki komponen makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada 
benda berwujud, benda mati, dapat dilihat, dan dapat untuk berteduh. 
 
h. Kata ”uang” 
Kata ”uang” termasuk dalam kelompok nomina tak bernyawa (yang bersifat umum). 
Kata ”rumah” bersinonim dengan kata duit, fulus, dan pitis (Harimurti Kridalaksana, 1989 
(hlm. 202, 35, 38, 127); KBBI, 2005 (hlm. 1232, 278, 322, 881)). Apakah sinonim tersebut 
merupakan sinonim mutlak atau dekat? Hal ini dapat diuji atau diteliti dengan komponen 
makna. Komponen makna disusun berdasarkan ciri-ciri yang membedakan atau 
menyamakan makna dari deskripsi makna kata-kata yang bersinonim tersebut. Deskripsi 
makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata dalam kamus berikut ini.  
uang n 1 alat tukar atau standar pengukur nilai (kesatuan hitungan) yang sah, 




logam lain yang dicetak dengan bentuk dan gambar tertentu; 2  harta; 
kekayaan 
duit n cak  uang; alat pembayaran  
fulus n cak uang  
pitis n 1  uang zaman dahulu, terbuat dari tembaga atau timah tipis yang 
berlubang bulat di tengahnya; 2  uang 
 Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 
1) zaman sekarang    5) berwujud  
2) zaman dahulu    6) dapat dilihat   
3) alat pembayaran sah   7) benda mati    
4) bahan dari kertas    8) bahan dari logam    
 Berikut ini daftar kata menurut komponen maknanya yang disajikan dalam bentuk tabel. 
Tabel A2.8 Daftar kata yang bersinonim dengan kata ’uang’ 
















1. uang + + + + - + + + 
2. duit + + + + - + + + 
3. fulus + + + + - + + + 
4. pitis + + + - + - - + 
 Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
   Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai 
komponen makna sama, antara lain: 
1) uang, duit, fulus 
2) pitis 
 Nomor (1) merupakan sinonim, sedangkan nomor (2) merupakan hiponim. Meski demikian, 
baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim tersebut tetap memiliki komponen 
makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada benda berwujud, benda mati, 






i. Kata ”warung” 
Kata ”warung” termasuk dalam kelompok nomina tak bernyawa (yang bersifat 
umum). Kata ”warung” bersinonim dengan kata kafe, kafetaria, kedai, restoran, lepau, dan 
rumah makan (Harimurti Kridalaksana, 1989 (hlm. 59, 63, 141, 81); KBBI, 2005 (hlm. 
1269, 488, 952, 663, 967)). Apakah sinonim tersebut merupakan sinonim mutlak atau dekat? 
Hal ini dapat diuji atau diteliti dengan komponen makna. Komponen makna disusun 
berdasarkan ciri-ciri yang membedakan atau menyamakan makna dari deskripsi makna kata-
kata yang bersinonim tersebut. Deskripsi makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata 
dalam kamus berikut ini.  
warung n tempat menjual makanan, minuman, kelontong, dsb.; kedai; lepau 
kafe n 1 tempat minum kopi yang penunjungnya dihibur dengan musik; 
2 tempat minum yang pengunjungnya dapat memesan minuman, 
seperti kopi, teh, bir, dan kue-kue; kedai kopi 
kafetaria n restoran yang menyajikan aneka masakan, makanan, dan 
minuman di gerai dengan sistem swalayan bagi para pengunjung 
kedai n bangunan tempat berjualan (makanan, dsb.); warung 
restoran n rumah makan 
lepau n warung kecil; kedai nasi 
rumah makan n kedai tempat makan (menjual makanan dan minuman) 
 Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 
1) menjual makanan    5) tempatnya luas 
2) menjual minuman    6) benda mati 
3) pembeli dilayani    7) tempat untuk usaha  
4) berwujud    8) dapat dilihat     




Tabel A2.9 Daftar kata yang bersinonim dengan kata ’warung’ 




















1. warung + + + - + + + + 
2. kafe + + + + + + + + 
3. kafetaria + + + + + + + + 
4. kedai + + + - + + + + 
5. restoran + + + + + + + + 
6. lepau + + + - + + + + 
7. rumah 
makan 
+ + + + + + + + 
 Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
   Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai 
komponen makna sama, antara lain: 
1) warung, kedai, lepau 
2) restoran 
3) kafe, kafetaria, rumah makan 
  Nomor (1) dan (3) merupakan sinonim, sedangkan nomor (2) merupakan hiponim. 
Meski demikian, baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim tersebut tetap 
memiliki komponen makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada benda 
berwujud, benda mati, dapat dilihat, untuk usaha, dan ada minuman yang dijual. 
 
j. Kata ”desa” 
Kata ”desa” termasuk dalam kelompok nomina tak bernyawa (yang bersifat umum). 
Kata ”desa” bersinonim dengan kata dusun, kampung, dan dukuh (Harimurti Kridalaksana, 
1989 (hlm. 33, 35, 60); KBBI, 2005 (hlm. 256, 281, 498, 279)). Apakah sinonim tersebut 
merupakan sinonim mutlak atau dekat? Hal ini dapat diuji atau diteliti dengan komponen 
makna. Komponen makna disusun berdasarkan ciri-ciri yang membedakan atau 
menyamakan makna dari deskripsi makna kata-kata yang bersinonim tersebut. Deskripsi 




desa n 1 kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang mempunyai 
sistem pemerintahan sendiri (dikepalai oleh seorang kepala desa); 2  
kelompok rumah di luar kota yang merupakan kesatuan; 3 udik atau dusun 
(dalam arti daerah pedalaman sebagai lawan kota) 
dusun n kampung; desa; dukuh 
kampung n dusun atau kampung kecil; bagian dari desa 
 
dukuh n 1 kelompok rumah yang merupakan bagian kota (biasanya dihuni orang 
yang berpenghasilan rendah); 2 desa; dusun;      3 kesatuan administrasi 
terkecil yang menempati wlayah tertentu, terletak di bawah kecamatan 
 Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 
1) di bawah kecamatan  5) benda berwujud 
2) ada di luar kota   6) ada sistem pemerintahan sendiri 
3) wilayah luas   7) benda mati 
4) dapat dilihat 
  Berikut ini daftar kata menurut komponen maknanya yang disajikan dalam bentuk 
tabel. 
Tabel A2.10 Daftar kata yang bersinonim dengan kata ’desa’ 


















1. desa + + + + + + + 
2. dusun + + + + + + + 
3. kampung + + + - + - - 
4. dukuh + + + + + + + 
 Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
  Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai 
komponen makna sama, antara lain: 





   Nomor (1) merupakan sinonim, sedangkan nomor (2) merupakan hiponim. Meski 
demikian, baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim tersebut tetap memiliki 
komponen makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada benda berwujud 
(menunjukkan suatu wilayah tertentu), benda mati, dapat dilihat, dan letaknya di luar kota. 
 
3. PASANGAN SINONIM NOMINA YANG TERKAIT DENGAN NOMINA TAK 
BERNYAWA (ABSTRAK) DAN BERSIFAT UMUM 
 
a. Kata ”ide” 
Kata ”ide” termasuk dalam kelompok nomina tak bernyawa (abstrak). Kata ”ide” 
bersinonim dengan kata pikiran, cita, gagasan, rencana, rancangan, konsep, tanggapan, 
pendapat, dan niat (Harimurti Kridalaksana, 1989 (hlm. 50, 125, 29, 39, 140, 15, 71, 184, 32, 
102); KBBI, 2005 (hlm. 416, 873, 216, 946, 927, 588, 1138, 236, 782)). Apakah sinonim 
tersebut merupakan sinonim mutlak atau dekat? Hal ini dapat diuji atau diteliti dengan 
komponen makna. Komponen makna disusun berdasarkan ciri-ciri yang membedakan atau 
menyamakan makna dari deskripsi makna kata-kata yang bersinonim tersebut. Deskripsi 
makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata dalam kamus berikut ini.  
ide  n rancangan yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita-cita 
pikiran  n 1  hasil berpikir (memikirkan); 2  akal; ingatan; 3  akal (dalam arti daya 
upaya); 4 angan-angan; gagasan; niat; maksud 
cita  n ide; gagasan 
gagasan  n hasil pemikiran; ide 
rencana n 1 kl cerita; 2 rancangan; buram (rangka sesuatu yang akan dikerjakan); 3 
konsep; naskah (surat dsb.); buram (surat); 4 laporan pemberitaan; 
catatan mengenai pembicaraan dalam rapat dsb.; 5  acara 





rancangan n sesuatu yang sudah dirancang; hasil merancang; rencana; program 
konsep  n 1 rancangan atau buram surat dsb.; 2 ide atau pengertian yang 
diabstrakkan dari peristiwa yang konkret; 3 gambaran mentah dari 
objek, proses, atau apa pun yang ada di luar bahasa, yang digunakan 
oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain 
tanggapan n 1 sambutan terhadap ucapan (kritik, komentar, dsb.); 2  apa yang 
diterima oleh pancaindra; bayangan dalam angan-angan 
pendapat n 1  gambaran atau pengetahuan tentang sesuatu di dalam pikiran; 
pemahaman; 2 kesanggupan intelegensi untuk menangkap makna suatu 
situasi atau perbuatan 
niat  n 1  maksud atau tujuan suatu perbuatan; 2 kehendak (keinginan dalam 
hati) akan melakukan sesuatu jika cita-cita atau harapan terkabul; kaul; 
nazar  
pengertian n 1 gambaran atau pengetahuan tentang sesuatu di dalam pikiran; 
pemahaman; 2 Psi  kesanggupan intelegensi untuk menangkap makna 
sutau situasi atau perbuatan 
Dari definisi kata-kata tersebut terlihat bahwa komponen-komponen yang membedakan 
setiap kata tersebut adalah: 
1) hasil berpikir  6) benda tak berwujud (abstrak)  
2) proses berpikir  7) tak terjangkau  pancaindra  
3) kerangka pikiran  8) melibatkan aktivitas otak 
4) kerangka tindakan  9) terkait dengan manusia 
5) gambaran pikiran 
 Kata-kata tersebut serta komponen-komponen yang membedakan satu sama lain dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini. 








































1. cita + - + + + + + + + 
2. gagasan + - + + + + + + + 
3. ide + - + + + + + + + 
4. konsep - + + + + + + + + 
5. niat + - - + + + + + + 
6. pendapat + - - - + + + + + 
7. pikiran + - - + - -+ -+ -+ -+ 
8. rancangan + - + + + + + + + 
9. rencana + - + + + + + + + 
10. tanggapan + - - - - + + + + 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat bahwa kata yang 
mempunyai komponen makna sama adalah: 






Kata-kata yang bersinonim adalah nomor (1) sedangkan nomor (2) – (6) merupakan 
hiponim. Meski demikian, baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim tersebut 
tetap memiliki komponen makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada 
benda tak berwujud (abstrak), melibatkan aktivitas otak, terkait manusia, dan tidak 
terjangkau oleh pancaindra. 
 
b. Kata ”akhlak” 
Kata ”akhlak” termasuk dalam kelompok nomina tak bernyawa (abstrak). Kata 




(Harimurti Kridalaksana, 1989 (hlm. 3, 178, 208, 96, 168, 190, 121); KBBI, 2005 (hlm. 20, 
1116, 1270, 754, 1062, 1168, 855)). Apakah sinonim tersebut merupakan sinonim mutlak 
atau dekat? Hal ini dapat diuji atau diteliti dengan komponen makna. Komponen makna 
disusun berdasarkan ciri-ciri yang membedakan atau menyamakan makna dari deskripsi 
makna kata-kata yang bersinonim tersebut. Deskripsi makna suatu kata dapat dilihat pada 
definisi kata dalam kamus berikut.  
akhlak n budi pekerti; kelakuan 
watak n sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah 
laku 
moral n kondisi mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat, 
bergairah, berdisiplin, dsb., isi hati atau keadaan perasaan 
sebagaimana terungkap dalam perbuatan 
sifat  n dasar watak (dibawa sejak lahir); tabiat 
tabiat n 1 perangai; watak; budi pekerti; 2 perbuatan yang selalu dilakukan; 
kelakuan; tingkah laku  
temperamen n sifat batin yang tetap mempengaruhi perbuatan, perasaan, dan pikiran 
(periang, penyedih, dsb.) 
perangai n 1 sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan 
perbuatan; watak; 2 cara berbuat; tingkah laku; kelakuan; 3 ciri khas 
seseorang dalam beraksi terhadap berbagai macam fenomena 
 Dari definisi kata-kata tersebut dapat dilihat komponen-komponen makna yang 
mendasari setiap definisi, antara lain: 
1) mempengaruhi pikiran   5) benda tak berwujud (abstrak)  
2) mempengaruhi tingkah laku  6) melibatkan aktivitas otak 
3) mempengaruhi perasaan  7) melibatkan aktivitas batin 
4) sifat yang dibawa sejak lahir  8) terkait dengan manusia 
 Berikut ini daftar kata menurut komponen maknanya yang disajikan dalam bentuk tabel. 















































1. akhlak + + + - + + + + + 
2. watak + + - + + - + + + 
3. moral - + + - - + + + + 
4. sifat + + - + + - + + + 
5. tabiat + + - + + - + + + 
6. temperamen + + + - + - + + + 
7. perangai + + - + + - + + + 
 Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
   Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat kata yang mempunyai 
komponen makna sama, antara lain: 




 Nomor (1) merupakan sinonim, sedangkan nomor (2) – (4) merupakan hiponim. Meski 
demikian, baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim tersebut tetap memiliki 
komponen makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada benda tak berwujud 
(abstrak), mempengaruhi tingkah laku, terkait manusia, dan tidak terjangkau oleh pancaindra. 
 
 
c. Kata ”zaman” 
 Kata ”zaman” termasuk dalam kelompok nomina tak bernyawa (abstrak). Kata 
”zaman” bersinonim dengan kata kurun, abad, masa, era, waktu, daur, dan kala (Harimurti 
Kridalaksana, 1989 (hlm. 210, 74, 1, 90, 37, 207, 32, 59); KBBI, 2005 (hlm. 1279, 618, 1, 
717, 306, 1267, 240, 492)). Apakah sinonim tersebut merupakan sinonim mutlak atau dekat? 
Hal ini dapat diuji atau diteliti dengan komponen makna. Komponen makna disusun 




kata yang bersinonim tersebut. Deskripsi makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata 
dalam kamus berikut.  
zaman n 1 jangka waktu yang panjang atau pendek yang menandai sesuatu; masa; 2  
kala; waktu 
kurun n peredaraan tahun atau masa; daur; abad 
abad n 1 masa seratus tahun; 2  jangka waktu yang lamanya seratus tahun; 3  zaman 
(yang lamanya tidak tentu); 4 masa yang kekal; tidak berkesudahan 
masa n 1 waktu; ketika; saat; 2  jangka waktu yang agak lama terjadinya suatu 
peristiwa penting; zaman; 3  jangka waktu tertentu yang ada permulaan dan 
batasnya 
era n kurun waktu dalam sejarah; sejumlah tahun dalam jangka waktu antara 
beberapa peristiwa penting dalam sejarah; masa  
waktu n 1 seluruh rangkaian saat ketika proses; perbuatan, atau keadaan berada atau 
berlangsung; 2 lamanya (saat yang tertentu); 3  saat yang tertentu untuk 
melakukan sesuatu; 4  kesempatan; tempo,; peluang; 5 ketika; saat; 6  hari 
(keadaan hari); 7 saat yang ditentukan berdasarkan pembagian bola dunia 
daur n peredaraan masa atau tahun 
kala n waktu; ketika; masa 
Dari definisi kata-kata tersebut terlihat bahwa komponen-komponen yang membedakan 
setiap kata tersebut adalah: 
1) jangka waktu panjang  6) terkait dengan manusia  
2) ada batasan waktunya  7) tak berwujud 
3) tanpa batas waktu  8) tak terjangkau pancaindra 
4) jangka waktu pendek  9) mengandung proses di dalamnya 
5) mengandung peristiwa penting  
 Kata-kata tersebut serta komponen-komponen yang membedakan satu sama lain dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini. 





































1. zaman + - + - - + + + + 
2. kurun - + + - - - + + + 
3. abad + - - + - - + + + 
4. masa + - + - - + + + + 
5. era + - + - - + + + + 
6. waktu - + + - + - + + + 
7. daur - + + - - - + + + 
8. kala - + + - + - + + + 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat bahwa kata yang mempunyai 
komponen makna sama adalah: 
1) zaman, masa, era         
2) kurun, daur   
3) waktu, kala       
4) abad 
Nomor (1) – (3) merupakan sinonim, sedangkan nomor (4) merupakan hiponim. Meski 
demikian, baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim tersebut tetap memiliki 
komponen makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada benda tak 
berwujud (abstrak), terkait manusia, dan tidak terjangkau oleh pancaindra. 
 
d. Kata ”batin” 
 Kata ”batin” termasuk dalam kelompok nomina tak bernyawa (abstrak). Kata ”batin” 
bersinonim dengan kata sanubari, nurani; kalbu; hati; perasaan, dan naluri (Harimurti 
Kridalaksana, 1989 (hlm. 15, 153, 103, 60, 47, 137, 100); KBBI, 2005 (hlm. 113, 997, 788, 




ini dapat diuji atau diteliti dengan komponen makna. Komponen makna disusun berdasarkan 
ciri-ciri yang membedakan atau menyamakan makna dari deskripsi makna kata-kata yang 
bersinonim tersebut. Deskripsi makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata dalam 
kamus berikut.  
batin n 1 sesuatu yang terdapat di dalam hati; sesuatu yang menyangkut jiwa 
(perasaan hati, dsb.); 2  sesuatu yang tersembunyi (gaib, tidak kelihatan); 3 
semangat; hakikat 
sanubari n 1 jantung hati; 2 hati (dalam arti batin); hati nurani; perasaan hati 
nurani n lubuk hati yang paling dalam 
kalbu n pangkal perasaan batin; hati yang suci (murni); hati 
hati n 1  sesuatu yang ada di dalam tubuh manusia yang dianggap sebagai tempat 
segala perasaan batin dan tempat menyimpan pengertian (perasaan, dsb.); 2  
apa yang terasa dalam batin;      3  sifat atau (tabiat) batin manusia 
perasaan n 1 hasil atau perbuatan merasa dengan pancaindra; 2 rasa atau keadaan batin 
sewaktu menghadapi (merasai) sesuatu; 3  kesanggupan untuk merasa atau 
merasai; 4 pertimbangan batin (hati) atas sesuatu; pendapat 
naluri n dorongan hati atau nafsu yang dibawa sejak lahir; pembawaan alami yang 
tidak disadari mendorong untuk berbuat sesuatu; insting 
Dari definisi kata-kata tersebut terlihat bahwa komponen-komponen yang membedakan 
setiap kata tersebut adalah: 
1) menyangkut rasa dalam hati   5) terkait dengan manusia 
2) mengandung dorongan    6) tak berwujud 
3) proses merasa    7) tak terjangkau pancaindra 
4) tempat merasa yang dalam   8) terkait aktivitas batin 
 Kata-kata tersebut serta komponen-komponen yang membedakan satu sama lain dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini. 
































1. batin + + + - + + + + 
2. sanubari + - + - + + + + 
3. nurani - - - + + + + + 
4. kalbu - - - + + + + + 
5. hati + - + + + + + + 
6. perasaan + + + - + + + + 
7. naluri + + + - + + + + 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat bahwa kata yang mempunyai 
komponen makna sama adalah: 
1. batin, perasaan, naluri 
2. nurani, kalbu 
3. sanubari 
4. hati 
Kata-kata yang bersinonim adalah nomor (1) dan (2), sedangkan nomor (3) merupakan 
hiponim. Meski demikian, baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim tersebut tetap 
memiliki komponen makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk pada benda tak 
berwujud (abstrak), melibatkan aktivitas batin, terkait dengan manusia, dan tidak terjangkau oleh 
pancaindra. 
e. Kata ”sasaran” 
Kata ”sasaran” termasuk dalam kelompok nomina tak bernyawa (abstrak). Kata 
”sasaran” bersinonim dengan kata tujuan; arah; haluan; jurusan; dan maksud (Harimurti 
Kridalaksana, 1989 (hlm. 154, 198, 8, 46, 58, 88); KBBI, 2005 (hlm. 1001, 1216, 63, 384, 
483, 704)). Apakah sinonim tersebut merupakan sinonim mutlak atau dekat? Hal ini dapat 




yang membedakan atau menyamakan makna dari deskripsi makna kata-kata yang bersinonim 
tersebut. Deskripsi makna suatu kata dapat dilihat pada definisi kata dalam kamus berikut.  
sasaran n sesuatu yang menjadi tujuan (yang dikritik, dimarahi, dsb.)  
tujuan n 1 arah; haluan (jurusan); 2 yang dituju; maksud; tuntutan (yang dituntut) 
arah n 1 jurusan; 2  tujuan; maksud  
haluan n arah; tujuan  
jurusan n arah; tujuan 
maksud n 1  sesuatu yang dikehendaki; tujuan; 2 niat; kehendak; 3 arti; makna (dari 
suatu perbuatan, perkataan, peristiwa, dsb) 
Dari definisi kata-kata tersebut terlihat bahwa komponen-komponen yang 
membedakan setiap kata tersebut adalah: 
1) hasil yang dituju 4) kerangka tindakan 7) tak berwujud  
2) proses menuju 5) terkait dengan manusia 8) tak terjangkau 
3) kerangka tujuan 6) melibatkan aktivitas otak 9) pancaindra 
 Kata-kata tersebut serta komponen-komponen yang membedakan satu sama lain dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini. 
Tabel A3.5  Daftar kata yang bersinonim dengan kata ’sasaran’ 
























1. sasaran + - + - + + + + 
2. tujuan + - + - + + + + 
3. arah - + - + + + + + 
4. haluan - + - + + + + + 
5. jurusan + + - + + + + + 
6. maksud - - + + + + + + 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
Dari kriteria pada komponen makna tersebut dapat dilihat bahwa kata yang mempunyai 




1. sasaran, tujuan 
2. arah, haluan 
3. jurusan 
4. maksud 
Kata-kata yang bersinonim adalah nomor (1) dan (2), sedangkan nomor (3) dan (4) 
merupakan hiponim. Meski demikian, baik kata yang bersinonim maupun yang berupa hiponim 
tersebut tetap memiliki komponen makna/arti umum (generic) yang sama, antara lain merujuk 
pada benda tak berwujud (abstrak), melibatkan aktivitas otak, terkait dengan manusia, dan tidak 
terjangkau oleh pancaindra. 
 
B. ANALISIS PEMAKAIAN SEPERANGKAT NOMINA  
BAHASA INDONESIA YANG BERSINONIM 
 
1. PASANGAN SINONIM NOMINA YANG TERKAIT DENGAN MANUSIA 
(BERSIFAT UMUM)  
 
a. Kata ”abdi” 
Kata ”abdi” bersinonim dengan kata budak, hamba, pelayan, jongos, babu, bujang, 
ulun, sahaya, kawula, awang, khadam, dayang, amah, kacung, bawahan, pesuruh, dan 
pembantu. Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab A), 
ternyata kata-kata yang termasuk pasangan sinonim, yaitu: 
1) abdi, budak, hamba, kawula, sahaya, ulun 
2) amah, babu  
3) bujang, jongos, kacung, khadam 
4) pelayan, pembantu 
5) bawahan, pesuruh 
sedangkan kata awang dan dayang termasuk hiponim. 
Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 




 b) *Dia menjadi budak keluarga itu sejak dahulu. 
 c) Dia menjadi hamba keluarga itu sejak dahulu. 
 d) Dia menjadi kawula keluarga itu sejak dahulu. 
 e) Dia menjadi sahaya keluarga itu sejak dahulu. 
 f) *Dia menjadi ulun keluarga itu sejak dahulu. 
Dari enam kata (1.a – 1.f) yang disubstitusikan di atas, hanya empat kata yang dapat 
dikatakan sebagai sinonim, yaitu abdi, hamba, kawula, dan sahaya. Pada kalimat yang 
menggunakan kata budak dan ulun terkandung makna ketidaktulusan di dalam bekerja. 
Namun, sinonim itu juga tidak mutlak karena jika diterapkan pada kalimat berikut ini akan 
terlihat bahwa keempat kata itu hanya berdekatan makna. Ada hal yang membedakan 
keempat kata itu dan perbedaan itu harus dicari dengan cara menyubstitusikan kembali 
keempat kata tersebut di dalam kalimat sebagaimana contoh berikut ini. 
a) Saya mengabdi pada raja dengan tulus. 
b) Saya menghamba pada raja dengan tulus. 
c) *Saya mengawula pada raja dengan tulus. 
d) *Saya menyahaya pada raja dengan tulus. 
 Rasa estetis (nilai rasa) membedakan sinonim kata-kata tersebut. Kata mengabdi dan 
menghamba memiliki nilai rasa estetis yang lebih tinggi/halus daripada kata mengawula dan 
menyahaya. Selain itu, kata abdi dan hamba juga masih lazim dipakai, sedangkan kata 
kawula dan sahaya tidak lazim. 
2) a) *Dia bekerja sebagai amah di rumah itu.  
b) Dia bekerja sebagai babu di rumah itu. 
  Kedua kata tersebut (amah dan babu) bersinonim. Akan tetapi, kata amah sudah jarang 
digunakan orang. Jadi, ketidaklaziman pemakaian (kolokasi) kata tersebut membuat kedua 
kata yang bersinonim itu mempunyai perbedaan. 
3) a) Anak itu menjadi bujang di rumah tetangga. 
b) Anak itu menjadi jongos di rumah tetangga. 




d) *Anak itu menjadi khadam di rumah tetangga. 
 Jika dilihat dari segi nilai rasa, keempat kata tersebut (bujang, jongos, kacung, dan 
khadam) sama-sama memiliki nilai rasa yang kasar dan tingkat sosial yang rendah. Akan 
tetapi, kata khadam sekarang ini sudah jarang digunakan orang. Jadi, ketidaklaziman 
pemakaian (kolokasi) kata tersebut membuat keempat kata yang bersinonim itu mempunyai 
perbedaan. 
4) a) Dia menjadi pembantu di rumah Rani. 
 b) Dia menjadi pelayan di rumah Rani. 
 c) Dia menjadi pembantu pada Tim Penelitian ini. 
 d) *Dia menjadi pelayan pada Tim Penelitian ini. 
 Kata pembantu dan pelayan tidak selamanya dapat disubstitusikan pada kalimat yang 
lain. Pensubstitusian bergantung pada konteks kalimat karena makna kata itu berbeda jika 
diterapkan pada kalimat yang lain. Jadi, ketidaklaziman pemakaian (kolokasi) kata tersebut 
membuat kedua kata yang bersinonim itu mempunyai perbedaan. 
5) a) *Teh di meja rapat dibuat oleh bawahan saya. 
 b) Teh di meja rapat dibuat oleh pesuruh saya. 
 Rasa estetis (nilai rasa) membedakan sinonim kata-kata tersebut. Kata bawahan 
memiliki nilai rasa estetis yang lebih halus daripada kata pesuruh. Selain itu, di sebuah 




Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa kedelapan belas 
kata, yaitu abdi, budak, hamba, pelayan, jongos, babu, bujang, ulun, sahaya, kawula, 
awang, khadam, dayang, amah, kacung, bawahan, pesuruh, dan pembantu bukan saling 
bersinonim, melainkan hanya beberapa kata yang terkelompok dalam satu medan makna 








             digaji             tidak digaji 
laki-laki        perempuan  laki-laki        perempuan 
muda     tua/dewasa      muda  tua/dewasa       muda    
       amah                 
       
       bawahan    babu  awang    dayang 
bujang      pesuruh        abdi 
jongos          budak 
kacung          hamba 
khadam          kawula 
           sahaya 
           ulun 
 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu: 
1) bujang, jongos, kacung, khadam 
2) amah, babu 
3) abdi, budak, hamba, kawula, sahaya, ulun 
4) bawahan, pesuruh 
 Selanjutnya, mengapa keempat pasangan nomina itu dikatakan hanya 
bersinonim dekat (near synonymy) dan bukan bersinonim mutlak? Sebab, 
dalam ruang lingkup pemakaiannya, ternyata kata-kata yang temasuk dalam 
pasangan sinonim tersebut memiliki perbedaan. Adapun ruang lingkup 
pemakaian kata-kata tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di atas) dapat 
dibuat tabel berikut ini. 
Tabel B1.1.1  Pasangan Sinonim ’bujang, jongos, kacung, khadam’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
bujang jongos kacung khadam 
Formal - - - -  
 
 




Arkhais - - - - 1. Ragam Bahasa 
Puitik - - - - 
Halus - - - - 





Kasar + + + + 
Tinggi - - - - 





Rendah + + + + 
Lazim + + + - 4. Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - - + 
5. Pengaruh Dialek + + + + 
Anak-anak + + + + 
Remaja + + + + 







Tua - - - - 
Laki-laki + + + + 7. Jenis Kelamin 
Wanita - - - - 
Keterangan:  + = ya;     -    = tidak;      +   =  ya, tidak 
 
Tabel B1.1.2  Pasangan Sinonim ’amah, babu’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
amah babu 
Formal - - 
Nonformal + + 







Puitik - - 
Halus - - 





Kasar + + 
Tinggi - - 





Rendah + + 
Lazim - + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim + - 




Anak-anak - - 
Remaja - - 







Tua + + 
Laki-laki - - 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + 




Tabel B1.1.3  Pasangan Sinonim ’abdi, budak, hamba, kawula, sahaya, ulun’ 
No.            Pasangan Kata 
Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
abdi budak hamba kawula sahaya ulun 
Formal - - - - - - 
Nonformal + + + + + + 







Puitik + - + - - + 
Halus + - + - - - 





Kasar - + - + + + 
Tinggi - - - - - - 





Rendah + + + + + + 
Lazim + - + - - - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - + - + + + 
5 Pengaruh Dialek + + + + + + 
Anak-anak - - - - - - 
Remaja - - - - - - 







Tua + + + + + + 
Laki-laki + + + + + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + + + + + 





Tabel B1.1.4  Pasangan Sinonim ’bawahan, pesuruh’ 
No.            Pasangan Kata 
Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
bawahan pesuruh 
Formal - - 
Nonformal + + 







Puitik - - 
Halus + - 





Kasar - + 
Tinggi - - 





Rendah + + 
Lazim + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - 
5 Pengaruh Dialek - - 
Anak-anak - - 
Remaja + + 







Tua + + 
Laki-laki + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + 
Keterangan:  + = ya;     -    = tidak;      +   =  ya, tidak 
 
b. Kata ”anak” 
Kata ”anak” termasuk dalam kelompok nomina bernyawa (berkaitan dengan 
’manusia’). Kata ”anak” bersinonim dengan kata putra,  buyung, bin, bani, dan bocah. 
Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab A), ternyata 
kata-kata yang termasuk pasangan sinonim, yaitu putra dan bin, sedangkan kata buyung, 
anak, bani, dan bocah termasuk hiponim. 
Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 




1) Iwan Darmawan putra Haji Sulaiman. 
2) Iwan Darmawan bin Haji Sulaiman. 
3) Pak Hasan mempunyai dua orang putra. 
4) *Pak Hasan mempunyai dua orang bin. 
 Jika dilihat dari segi nilai rasa, kedua kata tersebut (putra dan bin) sama-sama 
memiliki nilai rasa yang sama. Akan tetapi, kata putra dan bin tidak selamanya dapat 
disubstitusikan pada kalimat yang lain. Pensubstitusian bergantung pada konteks kalimat 
karena makna kata itu berbeda jika diterapkan pada kalimat yang lain. Jadi, ketidaklaziman 




Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa keenam kata, yaitu 
anak, putra, buyung, bin, bani, dan bocah bukan saling bersinonim, melainkan hanya 
beberapa kata yang terkelompok dalam satu medan makna sehingga bersinonim dekat (near 
synonymy). Sementara itu, beberapa kata lainnya berhiponim. 
anak  
 
putra  buyung  bani  bocah  
bin  
    
 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu putra dan bin.  
 Mengapa pasangan nomina itu dikatakan hanya bersinonim dekat (near synonymy) dan 
bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup pemakaiannya, ternyata kata-kata 
yang temasuk dalam pasangan sinonim itu memiliki perbedaan. Adapun ruang lingkup 
pemakaian kata-kata tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel 
berikut ini. 




No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
putra bin 
Formal + - 
Nonformal + + 







Puitik + - 
Halus + + 





Kasar - - 
Tinggi + + 





Rendah - - 
Lazim + - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - + 
5 Pengaruh Dialek - + 
Anak-anak + + 
Remaja + + 







Tua + + 
Laki-laki + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita - - 
 Keterangan:  +    =    ya;     -    =  tidak;      +   =  ya, tidak 
 
c. Kata ”ayah” 
Kata ”anak” termasuk dalam kelompok nomina bernyawa (berkaitan dengan 
’manusia’). Kata ”ayah” bersinonim dengan kata aba, bapa, bapak, papa, dan papi. 
Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab A), ternyata 
keenam kata tersebut mempunyai komponen makna yang sama. Jadi, keenam kata itu 
merupakan sinonim. 
Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 
 1) a) Toni sedang pergi bersama ayahnya. 




  c) * Toni sedang pergi bersama bapanya. 
  d) Toni sedang pergi bersama bapaknya. 
  e) Toni sedang pergi bersama papanya. 
 f) Toni sedang pergi bersama papinya. 
Dari enam kata (1.a – 1.f) yang disubstitusikan di atas, hanya empat kata, yaitu ayah, 
bapak, papa, dan papi yang masih lazim digunakan oleh masyarakat, sedangkan kata aba 
dan bapa tidak lazim digunakan. Khusus kata aba hanya orang-orang tertentu yang biasa 
memakainya (yaitu orang muslim yang kadar keislamannya tinggi, misalnya keluarga santri, 
keluarga seorang kiai atau ustadz). Kemudian, kata bapa hanya orang-orang tertentu yang 
memakainya (yaitu masyarakat Papua). Jadi, ketidaklaziman pemakaian kata itu membuat 
keenam kata yang bersinonim itu mempunyai perbedaan.  
Namun, keempat kata tersebut (ayah, bapak, papa, dan papi) jika diterapkan pada 
kalimat berikut ini akan terlihat bahwa keempat kata itu hanya berdekatan makna. Ada hal 
yang membedakan keempat kata itu dan perbedaan itu harus dicari dengan cara 
menyubstitusikan kembali keempat kata tersebut di dalam kalimat sebagaimana contoh 
berikut ini. 
 2) a) Menurut hasil penelitian John Gottman dan Joan De Claire, seorang ayah memiliki 
peran penting dalam perkembangan emosional anak. 
  b) Menurut hasil penelitian John Gottman dan Joan De Claire, seorang bapak memiliki 
peran penting dalam perkembangan emosional anak. 
  c) * Menurut hasil penelitian John Gottman dan Joan De Claire, seorang papa memiliki 
peran penting dalam perkembangan emosional anak. 
 d) * Menurut hasil penelitian John Gottman dan Joan De Claire, seorang papi memiliki 
peran penting dalam perkembangan emosional anak. 
Dilihat dari segi ragam bahasa, kelima kata tersebut mempunyai perbedaan. Pada 




sedangkan kata papa dan papi (kalimat c dan d) biasa dipakai pada ragam nonformal. 
Kemudian, penggunaan kata papa dan papi juga dipengaruhi oleh dialek bangsa Barat, 
sedangkan kata ayah dan bapak adalah asli Indonesia. Namun, jika dilihat dari segi nilai 
rasanya, keempat kata tersebut sama-sama memiliki nilai rasa yang netral. 
Selanjutnya, kita akan menganalisis keempat kata tersebut dari segi tingkat sosialnya 
dengan cara menyubstitusikannya dalam kalimat berikut ini. 
 3) a) * Ayah sedang membajak sawah. 
  b) Bapak sedang membajak sawah. 
  c) * Papa sedang membajak sawah. 
 d) * Papi sedang membajak sawah. 
 Kata ayah (pada kalimat a), papa (pada kalimat c), dan papi (pada kalimat d) biasa 
digunakan oleh orang-orang yang tingkat sosialnya menengah ke atas. Akan tetapi, kata bapak 
(pada kalimat b) biasa digunakan oleh orang-orang yang tingkat sosialnya menengah ke 
bawah atau orang yang hidup di desa atau di kampung. 
 
 Simpulan 
Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa keenam kata, yaitu 
ayah, aba, bapa, bapak, papa, dan papi bukan saling bersinonim, melainkan hanya beberapa 
kata yang terkelompok dalam satu medan makna sehingga bersinonim. Sementara itu, 
beberapa kata lainnya berhiponim. 
    ayah 
 
               
 aba  bapa  bapak  papa 
       papi 
 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 




 Mengapa pasangan nomina itu dikatakan bersinonim? Sebab, dalam ruang lingkup 
pemakaiannya, ternyata kata-kata yang temasuk dalam pasangan sinonim itu tidak memiliki 
perbedaan. Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata tersebut (berdasarkan hasil 
penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel berikut ini. 
Tabel B1.3.1  Pasangan Sinonim ’papa, papi’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
papa papi 
Formal - - 
Nonformal + + 







Puitik - - 
Halus + + 





Kasar - - 
Tinggi + + 





Rendah - - 
Lazim + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - 
5 Pengaruh Dialek + + 
Anak-anak - - 
Remaja - - 







Tua + + 
Laki-laki + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita - - 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
Meski kata papa dan papi bersinonim, apakah keduanya dapat dikatakan bersinonim 
mutlak? Ternyata TIDAK. Hal itu dikarenakan sebuah keluarga yang sudah terbiasa 
memakai kata papa, jarang kemudian memakai kata papi.  
 




Kata ”ibu” bersinonim dengan kata bunda, emak, ibunda, inang, mak, mama, mami, 
dan umi. Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab A), 
ternyata kata-kata yang termasuk pasangan sinonim, yaitu ibu, bunda, ibunda, mak, mama, 
mami, umi, sedangkan kata inang termasuk hiponim. 
Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 
 1) a) Dengan surat ini, saya ibu dari Yunita Sari menyatakan bahwa saya mengizinkan 
anak saya tersebut mengikuti Persami di sekolah. 
  b) * Dengan surat ini, saya bunda dari Yunita Sari menyatakan bahwa saya 
mengizinkan anak saya tersebut mengikuti Persami di sekolah.  
  c) * Dengan surat ini, saya ibunda dari Yunita Sari menyatakan bahwa saya 
mengizinkan anak saya tersebut mengikuti Persami di sekolah. 
  d) * Dengan surat ini, saya mak dari Yunita Sari menyatakan bahwa saya mengizinkan 
anak saya tersebut mengikuti Persami di sekolah. 
 e) * Dengan surat ini, saya mama dari Yunita Sari menyatakan bahwa saya 
mengizinkan anak saya tersebut mengikuti Persami di sekolah. 
 f) * Dengan surat ini, saya mami dari Yunita Sari menyatakan bahwa saya mengizinkan 
anak saya tersebut mengikuti Persami di sekolah. 
 g) * Dengan surat ini, saya umi dari Yunita Sari menyatakan bahwa saya mengizinkan 
anak saya tersebut mengikuti Persami di sekolah. 
Dilihat dari segi ragam bahasa, ketujuh kata tersebut mempunyai perbedaan. Pada 
kalimat a kata ibu biasa dipakai pada ragam formal maupun nonformal; sedangkan kata 
bunda, ibunda, mak, mama, dan mami (pada kalimat b - g) biasa dipakai pada ragam 
nonformal. Kemudian, penggunaan kata bunda dan ibunda juga dipengaruhi oleh dialek 
daerah Sumatra, kata mak dipengaruhi oleh dialek daerah Jawa, kata mama dan mami 




Selain itu, kata bunda dan ibunda juga bersifat arkhais dan puitik (indah). Hal itu 
dibuktikan dengan adanya penggunaan kata bunda dalam beberapa syair lagu berikut ini. 
(1) ................... 
Kata mereka diriku selalu dimanja 
Kata mereka diriku selalu ditimang 
Oh... bunda ada dan tiada 
Dirimu kan selalu ada di dalam hatiku  
  (Dikutip dari syair lagu ”Bunda”, karya Melly Goeslow) 
(2) Bila ku ingat lelah ayah bunda 
 Bunda piara... piara... akan daku 
 Sehingga aku besarlah. 
 Waktu ku kecil hidupku amatlah senang 
 Senang dipangku-dipangku dipeluknya 
 ................... 
  (Dikutip dari syair lagu anak-anak berjudul ”Ayah – Bunda”) 
Kemudian, kita akan menganalisis keeenam kata tersebut dari segi nilai rasa dan 
tingkat sosial pemakaiannya dengan cara menyubstitusikannya dalam kalimat berikut ini. 
 2) a) Ibu menjadi pemakalah dalam seminar itu. 
  b) Bunda menjadi pemakalah dalam seminar itu. 
  c) Ibunda menjadi pemakalah dalam seminar itu. 
 d) * Mak menjadi pemakalah dalam seminar itu. 
 e) Mama menjadi pemakalah dalam seminar itu. 




 g) Umi menjadi pemakalah dalam seminar itu. 
 Kata ibu, bunda, ibunda, mama, mami, dan umi lebih bernilai rasa halus dan netral 
daripada kata mak (pada kalimat d) meskipun acuannya sama. Lalu, jika dilihat dari tingkat 
sosial pemakaiannya, kata ibu bisa digunakan oleh siapa saja, baik itu orang dari tingkat sosial 
tinggi, sedang, maupun rendah. Tetapi, kata bunda, ibunda, mama, dan mami biasa digunakan 
oleh orang-orang yang tingkat sosialnya menengah ke atas. Kemudian, kata mak (pada kalimat 
d) biasa digunakan oleh orang yang tingkat sosialnya menengah ke bawah atau orang yang 
hidup di desa atau di kampung. Sementara itu, kata umi juga bisa digunakan oleh orang dari 
tingkat sosial mana pun, tetapi yang biasa memakainya hanya orang-orang yang kadar 
keislamannya tinggi, misalnya keluarga santri, keluarga seorang kiai atau ustadz.    
 Selanjutnya, kita akan coba menganalisis ketujuh kata tersebut dari segi kelaziman 
pemakaiannnya (kolokasinya). 
 3) a) Saya adalah ibu Toni Kurniawan. 
  b) * Saya adalah bunda Toni Kurniawan. 
  c) * Saya adalah ibunda Toni Kurniawan. 
 d) * Saya adalah mak Toni Kurniawan. 
 e) Saya adalah mama Toni Kurniawan.  
 f) Saya adalah mami Toni Kurniawan. 
 g) * Saya adalah umi Toni Kurniawan. 
  Penggunaan kata ibu, mama, dan mami lebih lazim dipakai dalam komunikasi sehari-
hari daripada kata bunda, ibunda, mak, dan umi. 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa ketujuh kata, yaitu 




melainkan hanya beberapa kata yang terkelompok dalam satu medan makna sehingga 
bersinonim. Sementara itu, beberapa kata lainnya berhiponim. 
   induk 
inang       ibu 
 
    mak  umi  bunda  mama 
        ibunda  mami 
 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim, yaitu bunda dan ibunda; mama dan mami.  
 Mengapa kedua pasangan nomina itu dikatakan bersinonim? Sebab, dalam ruang 
lingkup pemakaiannya, ternyata kata-kata yang termasuk dalam pasangan sinonim itu tidak 
memiliki perbedaan. Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata tersebut (berdasarkan hasil 
penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel berikut ini. 
Tabel B1.4.1 Pasangan Sinonim ’bunda, ibunda’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
bunda ibunda 
Formal - - 
Nonformal + + 







Puitik + + 
Halus + + 





Kasar - - 
Tinggi + + 





Rendah - - 
Lazim - - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim + + 
5 Pengaruh Dialek + + 
Anak-anak - - 










Tua + + 
Laki-laki - - 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
Tabel B1.4.2  Pasangan Sinonim ’mama, mami’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
mama mami 
Formal - - 
Nonformal + + 







Puitik - - 
Halus + + 





Kasar - - 
Tinggi + + 





Rendah - - 
Lazim + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - 
5 Pengaruh Dialek + + 
Anak-anak - - 
Remaja - - 







Tua + + 
Laki-laki - - 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
Meskipun kata bunda dan ibunda serta kata mama dan mami bersinonim, apakah 
kedua pasangan kata tersebut dapat dikatakan bersinonim mutlak? Ternyata TIDAK. Hal itu 
dikarenakan sebuah keluarga yang sudah terbiasa memakai kata bunda, jarang kemudian 
memakai kata ibunda. Begitu pula dengan keluarga yang sudah terbiasa memakai kata 






e. Kata ”murid” 
 Kata ”murid” bersinonim dengan kata siswa, pelajar, anak sekolah, anak murid, 
anak didik, dan peserta didik. Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya 
(pada Subbab A), ternyata kata-kata yang termasuk pasangan sinonim, yaitu murid, siswa, 
pelajar, anak sekolah, dan anak murid, sedangkan kata anak didik dan peserta didik 
termasuk hiponim. 
 Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 
1) a) Para murid di Banda Aceh terpaksa belajar di tenda pengungsian. 
b) Para siswa di Banda Aceh terpaksa belajar di tenda pengungsian.  
  c) Para pelajar di Banda Aceh terpaksa belajar di tenda pengungsian. 
  d) Para anak sekolah di Banda Aceh terpaksa belajar di tenda pengungsian. 
 e) * Para anak murid di Banda Aceh terpaksa belajar di tenda pengungsian. 
 Dilihat dari segi ragam bahasa, kelima kata tersebut mempunyai perbedaan. Pada 
kalimat a - d kata murid, siswa, pelajar, dan anak sekolah biasa dipakai pada ragam formal 
maupun nonformal; sedangkan kata anak murid (pada kalimat e) biasa dipakai pada ragam 
nonformal. Akan tetapi, jika dilihat dari segi nilai rasa, kelima kata tersebut sama-sama 
bernilai rasa netral. Kemudian, dilihat dari tingkat sosial pemakaiannya,  kelima kata tersebut 
juga sama-sama dapat digunakan dalam masyarakat tingkat sosial mana pun.  
 Selanjutnya, kita akan coba menganalisis kelima kata tersebut dari segi kelaziman 
pemakaiannnya (kolokialnya). 
 2) a) Para orang tua murid datang ke sekolah untuk mengambil rapor anak-anaknya. 
  b) Para orang tua siswa datang ke sekolah untuk mengambil rapor anak-anaknya. 




  d) * Para orang tua anak sekolah datang ke sekolah untuk mengambil rapor anak-
anaknya. 
  e) * Para orang tua anak murid datang ke sekolah untuk mengambil rapor anak-
anaknya. 
  Penggunaan kata murid (kalimat a), kata siswa (kalimat b), dan kata pelajar (kalimat 
c) di atas lebih lazim dipakai dalam komunikasi sehari-hari daripada kata anak sekolah 
(kalimat d) dan kata anak murid (kalimat e). 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa ketujuh kata, yaitu 
murid, siswa, pelajar, anak sekolah, anak murid, anak didik, dan peserta didik bukan saling 
bersinonim, melainkan hanya beberapa kata yang terkelompok dalam satu medan makna 
sehingga bersinonim. Sementara itu, beberapa kata lainnya berhiponim. 
          peserta didik 
 
               
 anak didik  murid  anak sekolah  anak murid 
    siswa    
    pelajar 
 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim, yaitu murid, siswa, dan pelajar.  
 Mengapa pasangan nomina itu dikatakan bersinonim? Sebab, dalam ruang lingkup 
pemakaiannya, ternyata kata-kata yang termasuk dalam pasangan sinonim itu tidak memiliki 
perbedaan. Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata tersebut (berdasarkan hasil 
penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel berikut ini. 
Tabel B1.5.1 Pasangan Sinonim ’murid, siswa, pelajar’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
murid siswa pelajar 
Formal + + +  
 
 




Arkhais - - - 1 Ragam Bahasa 
Puitik - - - 
Halus - - - 





Kasar - - - 
Tinggi + + + 





Rendah + + + 
Lazim + + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - - 
5 Pengaruh Dialek - - - 
Anak-anak + + + 
Remaja + + + 







Tua - - - 
Laki-laki + + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + + 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
f. Kata ”wanita” 
 Kata ”wanita” bersinonim dengan kata perempuan, istri, bini, putri, empuan, nyonya, 
puan, gadis, nona, pemudi, perawan, dara, dan dayang. Kemudian, berdasarkan hasil 
analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab A), ternyata kata-kata yang termasuk 
pasangan sinonim, yaitu: 
1) wanita, perempuan  
2) istri, bini, nyonya  
3) empuan, puan 
4) gadis, nona, dara, pemudi  
sedangkan kata putri, dayang, dan perawan termasuk hiponim. 
 Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 




 b) Kita harus selalu menjunjung tinggi martabat perempuan. 
 Dari hasil pensubtitusian di atas terlihat bahwa kata wanita dan perempuan bersinonim 
karena sama-sama dapat digunakan dalam ragam formal maupun nonformal. Keduanya juga 
lazim digunakan dalam tingkat sosial mana pun. Namun, sinonim itu juga tidak mutlak karena 
jika diterapkan pada kalimat berikut ini, akan terlihat bahwa kedua kata itu hanya berdekatan 
makna. Ada hal yang membedakan kedua kata itu dan perbedaan itu harus dicari dengan cara 
menyubstitusikan kembali kedua kata tersebut di dalam kalimat sebagaimana contoh berikut 
ini. 
a) Semua orang sudah tahu bahwa dia adalah wanita panggilan. 
b) * Semua orang sudah tahu bahwa dia adalah perempuan panggilan. 
 Rasa estetis (nilai rasa) membedakan sinonim kata-kata tersebut. Kata wanita memiliki 
nilai rasa estetis yang lebih tinggi/halus daripada kata perempuan.  
2) a) Seorang istri hendaknya bisa menjadi penasihat pribadi suaminya. 
  b) *Seorang bini hendaknya bisa menjadi penasihat pribadi suaminya. 
  c) Seorang nyonya hendaknya bisa menjadi penasihat pribadi suaminya. 
  Dilihat dari segi ragam bahasa,  kata istri, bini, dan nyonya mempunyai perbedaan. 
Kata istri dan nyonya dapat dipakai dalam ragam formal maupun nonformal, tetapi kata bini 
hanya dipakai dalam ragam nonformal. Kemudian jika dilihat dari segi nilai rasa, kata istri 
dapat bernilai rasa halus dan netral, sedangkan kata bini bernilai rasa kasar, dan kata nyonya 
bernilai rasa halus.  
  Selain itu, kata istri dapat digunakan oleh orang dari tingkat sosial mana pun. Tetapi, 
kata bini biasa digunakan oleh orang dari tingkat sosial menengah ke bawah, sedangkan kata 
nyonya biasa digunakan oleh orang dari tingkat sosial menengah ke atas. Kemudian jika 
dilihat dari segi kolokialnya, kata istri lebih lazim digunakan masyarakat daripada kata bini 
dan nyonya. Kata bini dan nyonya juga dipengaruhi oleh dialek, sedangkan kata istri tidak. 
Kata bini dipengaruhi oleh dialek Jawa Barat, sedangkan kata nyonya dipengaruhi oleh 
dialek bangsa Barat (Eropa).  




e) Empuan Raja Kalingga sedang sakit parah.   
 Jika dilihat dari segi nilai rasa, kedua kata itu (puan dan empuan) sama-sama memiliki 
nilai rasa halus, arkhais, dan biasa digunakan di lingkungan istana (tingkat sosial yang 
tinggi). Kedua kata tersebut dieperngaruhi oleh dialek Melayu dan dahulu banyak digunakan 
dalam karya sastra Melayu Klasik. Tetapi, sekarang ini kedua kata tersebut sudah tidak 
lazim digunakan. 
4) a) Gadis berbaju biru itu sangat manis. 
 b) Nona berbaju biru itu sangat manis. 
 c) * Dara berbaju biru itu sangat manis. 
 d) Pemudi berbaju biru itu sangat manis. 
 Dilihat dari segi ragam bahasa, kata gadis, nona, dan pemudi termasuk ragam bahasa 
formal dan nonformal. Sementara itu, kata dara termasuk ragam bahasa arkhais dan puitik 
(indah). Hal itu dibuktikan dengan adanya penggunaan kata dara dalam sebuah syair lagu 
berikut ini. 
 ................... 
Dara manisku kau selalu di dalam impianku 
Dara manisku kau menjadi pujaanku selalu  
  (Dikutip dari syair lagu ”Dara Manisku”, karya Koes Plus) 
Selanjutnya, kita akan coba menganalisis ketiga kata tersebut (gadis, nona, dan 
pemudi) untuk menguji apakah ketiganya bersinonim mutlak atau bukan. Cara yaitu dengan 
menyubstitusikannya dalam kalimat berikut ini. 
a) Gadis berbaju biru itu sangat manis. 
b) * Nona berbaju biru itu sangat manis. 
c) * Pemudi berbaju biru itu sangat manis. 
 Dilihat dari segi nilai rasa, kata nona dan pemudi mempunyai nilai rasa lebih halus 
daripada kata gadis yang bernilai rasa netral. Meski demikian, kata nona dan pemudi tidak 




 Selanjutnya, jika dilihat dari segi tingkat sosial, kata nona sering digunakan atau 
ditujukan untuk anak perempuan dari lingkungan sosial tinggi, sedangkan kata gadis dan 
pemudi dapat digunakan atau ditujukan untuk anak perempuan dari lingkungan sosial mana 
pun. Lalu, kata nona dipengaruhi dialek bangsa Barat, sedangkan kata gadis dan pemudi 
tidak.    
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa keempat belas, 
yaitu wanita, perempuan, istri, bini, putri, empuan, nyonya, puan, gadis, nona, pemudi, 
perawan, dara, dan dayang bukan saling bersinonim, melainkan hanya beberapa kata yang 
terkelompok dalam satu medan makna sehingga bersinonim. Sementara itu, beberapa kata 
lainnya berhiponim. 
     wanita/perempuan 
 
          
    menikah              belum menikah 
     
umum    kerajaan umum   kerajaan 
 
 
istri     empuan perawan gadis putri dayang 
bini     puan    dara 
nyonya        nona 
          pemudi 
 
 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu: 
1) wanita, perempuan 
2) istri, bini, nyonya 
3) gadis, dara, nona, pemudi 
4) empuan, puan 
 Mengapa keempat pasangan nomina itu dikatakan hanya bersinonim dekat (near 
synonymy) dan bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup pemakaiannya, 




Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di 
atas) dapat dibuat tabel berikut ini. 
 
Tabel B1.6.1  Pasangan Sinonim ’wanita, perempuan’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
wanita perempuan 
Formal + + 
Nonformal + + 







Puitik - - 
Halus + - 





Kasar - + 
Tinggi + + 





Rendah + + 
Lazim + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - 
5 Pengaruh Dialek - - 
Anak-anak - - 
Remaja - - 







Tua + + 
Laki-laki - - 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
Tabel B1.6.2 Pasangan Sinonim ’istri, bini, nyonya’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
istri bini nyonya 
Formal + - + 
Nonformal + + + 











Halus + - + 





Kasar - + - 
Tinggi + - + 





Rendah + + - 
Lazim + - - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - + 
5 Pengaruh Dialek - + + 
Anak-anak - - - 
Remaja - - - 







Tua + + + 
Laki-laki - - - 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + + 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
 
Tabel B1.6.3 Pasangan Sinonim ’gadis, dara, nona, pemudi’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
gadis dara nona pemudi 
Formal + - + + 
Nonformal + - + + 







Puitik - + - - 
Halus - + + + 





Kasar - - - - 
Tinggi + + + + 





Rendah + + - + 
Lazim + - - - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - + + + 
5 Pengaruh Dialek - - + - 




Remaja + + + + 





Tua - - - - 
Laki-laki - - - - 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + + + 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
Tabel B1.6.4 Pasangan Sinonim ’empuan, puan’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
empuan puan 
Formal - - 
Nonformal - - 







Puitik - + 
Halus + + 





Kasar - - 
Tinggi + + 





Rendah - - 
Lazim - - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim + + 
5 Pengaruh Dialek + + 
Anak-anak - - 
Remaja - - 







Tua + + 
Laki-laki - - 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
g. Kata ”keluarga” 
 Kata ”keluarga” bersinonim dengan kata famili, kerabat, kaum, kabilah, marga, 
wangsa, dinasti, batih, dan klan. Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda 




1) keluarga, famili, kerabat  
2) kaum, kabilah 
3) marga, klan 
4) wangsa, dinasti  
sedangkan kata batih termasuk hiponim. 
 Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 
1) a) Keluarga Cendana merasa sedih atas meninggalnya Pak Harto. 
 b) * Famili Cendana merasa sedih atas meninggalnya Pak Harto. 
 c) Kerabat Cendana merasa sedih atas meninggalnya Pak Harto. 
Dari tiga kata yang disubstitusikan di atas, hanya dua kata yang dapat dikatakan 
sebagai sinonim, yaitu keluarga dan kerabat. Kedua kata tersebut sama-sama dapat 
digunakan dalam ragam formal maupun nonformal, sedangkan kata famili hanya dapat 
dipakai dalam ragam nonformal. Selain itu, jika dilihat dari segi pengaruh dialek, kata famili 
dipengaruhi oleh dialek bangsa Barat (Inggris), sedangkan kata keluarga dan kerabat tidak.  
Namun, sinonim kedua kata itu juga tidak mutlak karena jika diterapkan pada kalimat 
berikut ini akan terlihat bahwa kedua kata itu hanya berdekatan makna. Ada hal yang 
membedakan kedua kata itu dan perbedaan itu harus dicari dengan cara menyubstitusikan 
kembali kedua kata tersebut di dalam kalimat sebagaimana contoh berikut ini. 
 
a) Pemerintah mulai menggalakkan kembali program keluarga berencana. 
b) * Pemerintah mulai menggalakkan kembali program kerabat berencana. 
 Rasa estetis (nilai rasa) membedakan kedua kata tersebut. Kata keluarga memiliki nilai 
rasa estetis yang lebih tinggi/halus daripada kata kerabat. Selain itu, kata keluarga juga lebih 
lazim dipakai daripada kata kerabat.   
2) a) Pada hari ini, kaum muslimin berbondong-bondong ke lapangan untuk 




  b) * Paman Nabi Muhammad SAW termasuk golongan bangsawan dan terhormat 
dalam kalangan kabilah Arab. 
  Dilihat dari segi ragam bahasa, kata kaum dan kabilah tidak mempunyai perbedaan. 
Keduanya dapat dipakai dalam ragam formal maupun nonformal. Kemudian jika dilihat dari 
segi nilai rasa, kedua kata tersebut juga tidak mempunyai perbedaan karena sama-sama 
bernilai rasa netral serta dapat ditujukan untuk orang berusia berapa saja, baik laki-laki 
maupun wanita.  
  Kemudian, jika dilihat dari segi tingkat sosial keduanya memiliki perbedaan. Kata 
kaum dapat digunakan oleh orang dari tingkat sosial mana pun. Akan tetapi, kata kabilah 
hanya digunakan oleh orang dari tingkat sosial menengah ke atas, yaitu bangsawan Arab 
pada zaman dahulu. Selanjutnya, jika dilihat dari segi kolokialnya, kata kaum saat ini masih 
lazim digunakan/didengar oleh masyarakat daripada kata kabilah. Kata kabilah biasa dipakai 
oleh orang-orang Arab pada zaman dahulu (pada zaman Nabi), tapi sekarang kata itu sudah 
tidak lazim dipakai. Perbedaan lainnya adalah kata kabilah dipengaruhi oleh dialek Arab 
sedangkan kata kaum tidak. 
 3) a) Nama marga beliau adalah Nababan.  
b) * Nama klan beliau adalah Nababan.   
 Jika dilihat dari segi nilai rasa, kedua kata tersebut (marga dan klan) memiliki 
perbedaan. Kata marga lebih bernilai rasa halus daripada kata klan. Kemudian, dilihat dari 
segi ragam bahasa, kata marga biasa dipakai dalam ragam bahasa formal maupun 
nonformal, sedangkan kata klan dipakai dalam ragam nonformal.  
 Selanjutnya, dilihat dari segi kolokialnya kedua kata tersebut juga memiliki perbedaan, 
yaitu kata marga lebih lazim dipakai daripada kata klan. Namun, jika dilihat dari segi tingkat 
sosial penggunanya, kedua kata tersebut tidak memiliki perbedaan karena keduanya sama-
sama dapat digunakan oleh orang dari tingkat sosial manapun serta dapat ditujukan untuk 
orang berusia berapa saja, baik laki-laki maupun wanita. Perbedaan yang terakhir yaitu kata 





4) *Candi Borobudur diperkirakan dibangun pada masa wangsa Saylindra. 
 Candi Borobudur diperkirakan dibangun pada masa dinasti Saylindra. 
 Dilihat dari segi ragam bahasa, kedua kata tersebut (wangsa dan dinasti) memiliki 
perbedaan, kata dinasti biasa dipakai dalam ragam bahasa formal, sedangkan kata wangsa 
dipakai dalam ragam bahasa nonformal. Keduanya juga sama-sama bernilai rasa netral; biasa 
dipakai oleh kalangan berstatus sosial tinggi (lingkup kerajaan); serta dapat ditujukan untuk 
orang berusia berapa saja, baik laki-laki maupun wanita. Akan tetapi, kedua kata tersebut 
sekarang ini sudah tidak lazim dipakai (kecuali dalam buku-buku sejarah yang membahas 
tentang kerajaan). Kemudian, jika dilihat dari segi dialek, keduanya memiliki perbedaan 
karena kata wangsa dipengaruhi oleh dialek Jawa, sedangkan kata dinasti tidak.   
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa kesepuluh kata, 
yaitu keluarga, famili, kerabat, kaum, kabilah, marga, wangsa, dinasti, batih, dan klan 
bukan saling bersinonim, melainkan hanya beberapa kata yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim. Sementara itu, beberapa kata lainnya berhiponim. 
   keluarga/famili/kerabat 
 
 
ling. kerajaan     masyarakat umum 
          
 
wangsa   klmpk. besar           klmpk. kecil 
dinasti   
   
terkait suku tertentu  tdk terkait suku tertentu batih  
 
 
kaum     marga      
kabilah          klan      
                     
 
 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu: 
1) wangsa, dinasti 




3) kaum, kabilah 
4) keluarga, famili, kerabat 
 Mengapa keempat pasangan nomina itu dikatakan hanya bersinonim dekat (near 
synonymy) dan bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup pemakaiannya, 
ternyata kata-kata yang temasuk dalam pasangan sinonim tersebut memiliki perbedaan. 
Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di 
atas) dapat dibuat tabel berikut ini. 
Tabel B1.7.1 Pasangan Sinonim ’wangsa, dinasti’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
wangsa dinasti 
Formal - + 
Nonformal + - 







Puitik - - 
Halus - - 





Kasar - - 
Tinggi + + 





Rendah - - 
Lazim - - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim + + 
5 Pengaruh Dialek + - 
Anak-anak + + 
Remaja + + 







Tua + + 
Laki-laki + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
Tabel B1.7.2 Pasangan Sinonim ’marga, klan’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 





Formal + - 
Nonformal - + 







Puitik - - 
Halus + - 





Kasar - - 
Tinggi + + 





Rendah + + 
Lazim + - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - + 
5 Pengaruh Dialek - + 
Anak-anak + + 
Remaja + + 







Tua + + 
Laki-laki + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
Tabel B1.7.3 Pasangan Sinonim ’kaum, kabilah’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
kaum kabilah 
Formal + + 
Nonformal + + 







Puitik - - 
Halus - - 





Kasar - - 
Tinggi + + 





Rendah - + 




Pemakaian) Tidak lazim - + 
5 Pengaruh Dialek - + 
Anak-anak + + 
Remaja + + 







Tua + + 
Laki-laki + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
Tabel B1.7.4 Pasangan Sinonim ’keluarga, famili, kerabat’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
keluarga famili kerabat 
Formal + - + 
Nonformal + + + 







Puitik - - - 
Halus + + - 





Kasar - - + 
Tinggi + + + 





Rendah + - + 
Lazim + - + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - + - 
5 Pengaruh Dialek - + - 
Anak-anak + + + 
Remaja + + + 







Tua + + + 
Laki-laki + + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + + 





h. Kata ”pria” 
 Kata ”keluarga” bersinonim dengan kata lelaki, laki-laki, pemuda, teruna, bujang, 
jaka, perjaka, laki, dan suami. Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya 
(pada Subbab A), ternyata kata-kata yang termasuk pasangan sinonim, yaitu: 
1) pria, lelaki, laki-laki  
2) pemuda, teruna  
3) bujang, jaka, perjaka 
4) laki, suami 
 Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 
1) a) * Baik pria maupun wanita berhak menjadi anggota DPR. 
 b) Baik lelaki maupun wanita berhak menjadi anggota DPR. 
 c) Baik laki-laki maupun wanita berhak menjadi anggota DPR. 
 Dari hasil pensubtitusian di atas terlihat bahwa ketiga kata tersebut sama-sama dapat 
digunakan dalam ragam formal maupun nonformal. Ketiganya juga lazim digunakan dalam 
tingkat sosial mana pun. Namun, sinonim itu juga tidak mutlak karena jika dilihat dari segi 
nilai rasa, kata pria bernilai rasa estetis yang lebih tinggi/halus daripada kata lelaki dan laki-
laki.  
2) a) Pemuda itu berhasil menjuarai lomba lari maraton tingkat nasional. 
  b) * Teruna itu berhasil menjuarai lomba lari maraton tingkat nasional. 
  Dilihat dari segi kolokialnya, kedua kata tersebut jelas berbeda. Kata pemuda lebih 
lazim digunakan masyarakat daripada kata teruna. Selain itu, kata teruna lebih bernilai rasa 
arkhais dan puitik daripada kata pemuda. 
 3) a) Saat ini banyak lelaki yang sudah beristri mengaku masih bujang.  
  b) *Saat ini banyak lelaki yang sudah beristri mengaku masih jaka. 
  c) Saat ini banyak lelaki yang sudah beristri mengaku masih perjaka.  
 Dilihat dari segi kolokialnya, ketiga kata tersebut jelas terlihat perbedaannya. Kata 




dilihat dari segi nilai rasa, kedua kata tersebut (bujang dan perjaka) memiliki perbedaan. 
Kata perjaka bernilai rasa halus, sedangkan kata bujang bernilai rasa kasar. Selain itu, kata 
bujang juga dipengaruhi oleh dialek daerah Sumatra.  
4) a) Dalam berumah tangga, suami dan istri harus saling pengertian. 
 b) * Dalam berumah tangga, laki dan istri harus saling pengertian. 
 Dilihat dari segi ragam bahasa, kata suami biasa digunakan dalam ragam bahasa 
formal maupun nonformal. Sementara itu, kata laki hanya bisa digunakan dalam ragam 
bahasa nonformal. Kemudian, jika dilihat dari segi nilai rasa, kata suami bernilai rasa halus, 





Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa kesepuluh kata, 
yaitu pria, lelaki, laki-laki, pemuda, teruna, bujang, jaka, perjaka, laki, dan suami bukan 
saling bersinonim, melainkan hanya beberapa kata yang terkelompok dalam satu medan 
makna sehingga bersinonim. Sementara itu, beberapa kata lainnya berhiponim. 
    pria/lelaki/laki-laki 
 
  menikah    belum menikah 
              
    laki   dewasa     remaja  
    suami          
      
      pemuda    bujang 
      teruna     jaka 
           perjaka 
 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu: 
1) pria, lelaki, laki-laki  




3) bujang, jaka, perjaka 
4) laki, suami  
Mengapa keempat pasangan nomina itu dikatakan hanya bersinonim dekat (near 
synonymy) dan bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup pemakaiannya, 
ternyata kata-kata yang temasuk dalam pasangan sinonim tersebut memiliki perbedaan. 
Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di 
atas) dapat dibuat tabel berikut ini. 
Tabel B1.8.1 Pasangan Sinonim ’pria, lelaki, laki-laki’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
pria lelaki Laki-laki 
Formal + + + 
Nonformal + + + 







Puitik - - - 
Halus + - - 





Kasar - - + 
Tinggi + + - 





Rendah - + + 
Lazim + + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - - 
5 Pengaruh Dialek - - - 
Anak-anak - - - 
Remaja - - - 







Tua + + + 
Laki-laki + + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita - - - 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 




No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
pemuda teruna 
Formal + - 
Nonformal + - 







Puitik - + 
Halus + + 





Kasar - - 
Tinggi + + 





Rendah + - 
Lazim + - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - + 
5 Pengaruh Dialek - - 
Anak-anak - - 
Remaja - - 







Tua - - 
Laki-laki + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita - - 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
Tabel B1.8.3 Pasangan Sinonim ’bujang, jaka, perjaka’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
bujang jaka perjaka 
Formal - - + 
Nonformal + + + 







Puitik - - - 
Halus - + + 





Kasar + - - 
Tinggi - + +  
3 
 




Rendah + - - 
Lazim + - + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - + - 
5 Pengaruh Dialek + - - 
Anak-anak - - - 
Remaja + + + 







Tua - - - 
Laki-laki + + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita - - - 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
 
Tabel B1.8.4 Pasangan Sinonim ’laki, suami’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
laki suami 
Formal - + 
Nonformal + + 







Puitik - - 
Halus - + 





Kasar + - 
Tinggi - + 





Rendah + + 
Lazim - + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim + - 
5 Pengaruh Dialek - - 
Anak-anak - - 
Remaja - - 







Tua + + 
Laki-laki + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita - - 





i. Kata ”teman” 
 Kata ”teman” bersinonim dengan kata kawan, handai, tolan, rekan, sahabat, sekutu, 
dan sobat. Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab A), 
ternyata kata-kata yang termasuk pasangan sinonim, yaitu: 
1) teman, kawan, handai, tolan, sahabat, sobat  
2) rekan, sekutu 
 Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 
1) a) Dia temanku sewaktu masih kuliah di Universitas Trisakti.  
 b) Dia kawanku sewaktu masih kuliah di Universitas Trisakti. 
 c) * Dia handaiku sewaktu masih kuliah di Universitas Trisakti. 
 d) * Dia tolanku sewaktu masih kuliah di Universitas Trisakti. 
 e) Dia sahabatku sewaktu masih kuliah di Universitas Trisakti. 
 f) Dia sobatku sewaktu masih kuliah di Universitas Trisakti. 
 Dari enam kata (1.a – 1.f) yang disubstitusikan di atas, hanya empat kata yang dapat 
dikatakan sebagai sinonim, yaitu teman, kawan, sahabat, dan sobat karena keempat kata 
tersebut lazim digunakan oleh masyarakat, sedangkan kata handai dan tolan tidak lazim 
digunakan. Namun, sinonim itu juga tidak mutlak karena jika diterapkan pada kalimat berikut 
ini akan terlihat bahwa keempat kata itu hanya berdekatan makna. Ada hal yang membedakan 
keempat kata itu dan perbedaan itu harus dicari dengan cara menyubstitusikan kembali 
keempat kata itu di dalam kalimat sebagaimana contoh berikut ini. 
a) Aku berteman dengan dia sejak kelas 1 SD.  
b) Aku berkawan dengan dia sejak kelas 1 SD. 
c) Aku bersahabat dengan dia sejak kelas 1 SD. 
d) * Aku bersobat dengan dia sejak kelas 1 SD. 
Dari tiga kata yang disubstitusikan di atas, ternyata hanya tiga kata yang dapat 




digunakan dalam ragam formal maupun nonformal, sedangkan kata sobat hanya dapat 
dipakai dalam ragam nonformal.  
2) a) Dalam kongsi itu, dia menjadi rekan bekerjaku. 
  b) Dalam kongsi itu, dia menjadi sekutu bekerjaku. 
 Kedua kata di atas dapat dikatakan sebagai sinonim karena keduanya dapat saling 
disubstitusikan. Namun, sinonim itu juga tidak mutlak karena jika diterapkan pada kalimat 
berikut ini akan terlihat bahwa kedua kata itu hanya berdekatan makna. Ada hal yang 
membedakan kedua kata itu dan perbedaan itu harus dicari dengan cara menyubstitusikan 
kembali kedua kata itu di dalam kalimat sebagaimana contoh berikut ini. 
a) * Negara itu tetap netral, tidak mau berrekan dengan negara-negara tetangganya.  
b) Negara itu tetap netral, tidak mau bersekutu dengan negara-negara tetangganya. 
   Kata bersekutu dalam kalimat di atas dapat diterima, sedangkan kata berrekan tidak 
dapat diterima. Jadi, tingkat kolokasi telah membedakan kedua kata tersebut. 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa kesepuluh kata, 
yaitu kawan, handai, tolan, rekan, sahabat, sekutu, dan sobat bukan saling bersinonim, 
melainkan hanya beberapa kata yang terkelompok dalam satu medan makna sehingga 
bersinonim. Sementara itu, beberapa kata lainnya berhiponim. 
    handai/tolan 
 
 
  tdk. sekerja    sekerja 
          
     
   teman     rekan    
   kawan     sekutu    
   sahabat    
       
 Adapun pasangan nomina yang terkelompok dalam satu medan makna sehingga 
bersinonim dekat (near synonymy), yaitu kata rekan dan sekutu. Mengapa pasangan nomina 
itu dikatakan hanya bersinonim dekat (near synonymy) dan bukan bersinonim mutlak? 




pasangan sinonim tersebut memiliki perbedaan. Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata 
tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel berikut. 
Tabel B1.9.1 Pasangan Sinonim ’rekan, sekutu’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
rekan sekutu 
Formal + + 
Nonformal + + 







Puitik - - 
Halus + + 





Kasar - - 
Tinggi + + 





Rendah - - 
Lazim - + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim + - 
5 Pengaruh Dialek - - 
Anak-anak - - 
Remaja - - 







Tua + + 
Laki-laki + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + 
  Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
 Sementara itu, pasangan nomina yang termasuk bersinonim mutlak, yaitu teman, 
kawan, dan sahabat. Mengapa pasangan nomina itu dikatakan bersinonim mutlak? Sebab, 
dalam ruang lingkup pemakaiannya, ternyata kata-kata yang termasuk dalam pasangan 
sinonim itu tidak memiliki perbedaan. Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata tersebut 
(berdasarkan hasil penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel berikut ini. 




No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
teman kawan sahabat 
Formal + + + 
Nonformal + + + 







Puitik - - - 
Halus + + + 





Kasar - - - 
Tinggi + + + 





Rendah + + + 
Lazim + + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - - 
5 Pengaruh Dialek + + + 
Anak-anak + + + 
Remaja + + + 







Tua + + + 
Laki-laki + + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + + 
Keterangan:    +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
j. Kata ”manusia” 
 Kata ”manusia” bersinonim dengan kata insan, orang, individu, masyarakat, rakyat, 
dan khalayak. Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab 
A), ternyata kata-kata yang termasuk pasangan sinonim, yaitu: 
1) manusia, insan, orang  
2) masyarakat, rakyat, khalayak 
sedangkan kata individu merupakan hiponim. 
 Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 




 b) * Sebagai insan biasa, dia juga bisa khilaf. 
 c) * Sebagai orang biasa, dia juga bisa khilaf. 
 Dari hasil pensubtitusian di atas terlihat bahwa kata manusia dan orang bersinonim 
karena sama-sama dapat digunakan dalam ragam formal maupun nonformal. Sementara kata 
insan biasa digunakan dalam ragam arkhais dan puitik. Kemudian, kata manusia bernilai rasa 
halus dan netral, kata insan bernilai rasa halus, dan kata orang dapat bernilai netral dan kasar. 
Namun, ketiganya sama-sama lazim digunakan dalam tingkat sosial mana pun. 
2) a) Masyarakat desa sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani. 
  b) Rakyat desa sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani. 
  c) * Khalayak desa sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani. 
  Dilihat dari segi kolokialnya, kata masyarakat, rakyat, dan khalayk mempunyai 
perbedaan. Kata masyarakat dan rakyat lebih lazim digunakan daripada kata khalayak. 
Namun, dari segi ragam bahasa, nilai rasa, dan tingkat sosial,ketiga kata tersebut tidak 
memiliki perbedaan. 
   
Simpulan 
Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa ketujuh kata, yaitu 
manusia, insan, orang, individu, masyarakat, rakyat, dan khalayak bukan saling bersinonim, 
melainkan hanya beberapa kata yang terkelompok dalam satu medan makna sehingga 
bersinonim. Sementara itu, beberapa kata lainnya berhiponim. 
    manusia, insan, orang 
 
 
  sendiri       berkelompok 
          
 
  individu    masyarakat 
        rakyat    
 
 
 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu manusia, insan, dan 




synonymy) dan bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup pemakaiannya, 
ternyata kata-kata yang temasuk dalam pasangan sinonim tersebut memiliki perbedaan. 
Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di 
atas) dapat dibuat tabel berikut. 
Tabel B1.10.1 Pasangan Sinonim ’manusia, insan, orang’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
manusia insan orang 
Formal + - + 
Nonformal + - + 







Puitik - + - 
Halus + + - 





Kasar - - + 
Tinggi + + + 





Rendah + + + 
Lazim + + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - - 
5 Pengaruh Dialek - - - 
Anak-anak + + + 
Remaja + + + 







Tua + + + 
Laki-laki + + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + + 
Keterangan: +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
 Selain itu, pasangan nomina yang termasuk bersinonim dekat, yaitu 
masyarakat dan rakyat. Mengapa pasangan nomina itu dikatakan 
bersinonim dekat? Sebab, dalam ruang lingkup pemakaiannya, ternyata kata-




Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata tersebut (berdasarkan hasil 
penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel berikut ini. 
Tabel B1.10.2 Pasangan Sinonim ’masyarakat, rakyat’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
masyarakat rakyat 
Formal + + 
Nonformal + + 







Puitik - - 
Halus + - 





Kasar - - 
Tinggi + + 





Rendah + + 
Lazim + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - 
5 Pengaruh Dialek - - 
Anak-anak + + 
Remaja + + 







Tua + + 
Laki-laki + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + 




2. PASANGAN SINONIM NOMINA YANG TERKAIT DENGAN NOMINA TAK 
BERNYAWA (KONKRET) DAN BERSIFAT UMUM 
 




Kata ”badan” bersinonim dengan kata awak, tubuh, jasmani, jasad, fisik, dan raga. 
Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab A), ternyata 
kata-kata yang termasuk pasangan sinonim, yaitu: 
1) badan, tubuh 
2) awak, jasmani, fisik, raga 
sedangkan kata jasad termasuk hiponim. 
Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 
1) a) Kesehatan badan harus selalu kita jaga. 
 b) Kesehatan tubuh harus selalu kita jaga. 
Setelah disubstitusikan, ternyata kedua kata tersebut dapat dikatakan sebagai sinonim 
karena dapat digunakan dalam ragam bahasa formal maupun nonformal, serta sama-sama 
dapat digunakan dalam tingkat sosial mana pun. Namun, sinonim itu juga tidak mutlak 
karena jika diterapkan pada kalimat berikut ini akan terlihat bahwa kedua kata itu hanya 
berdekatan makna. Ada hal yang membedakan kedua kata itu dan perbedaan itu harus dicari 
dengan cara menyubstitusikan kembali kedua kata itu di dalam kalimat sebagaimana contoh 
berikut ini. 
a) Istriku sekarang sudah berbadan dua. 
b) * Istriku sekarang sudah bertubuh dua. 
 Rasa estetis membedakan sinonim kata-kata tersebut. Kata berbadan memiliki nilai 
rasa estetis yang lebih tinggi/halus daripada kata bertubuh. 
2) a) * Anak-anak sedang mengikuti senam kesegaran awak.  
b) Anak-anak sedang mengikuti senam kesegaran jasmani. 
c) Anak-anak sedang mengikuti senam kesegaran fisik. 
d) Anak-anak sedang mengikuti senam kesegaran raga. 
  Jika dilihat dari segi nilai rasa, kata jasmani, fisik, dan raga sama-sama memiliki nilai 
rasa halus, sedangkan kata awak bernilai rasa kasar dan dipengaruhi oleh dialek Jawa. Selain 




pengaruh dialek kata tersebut membuat keempat kata yang bersinonim itu mempunyai 
perbedaan. 
  Selanjutnya kata jasmani, fisik, dan raga itu akan disubstitusikan kembali untuk 
mengetahui apakah ketiga kata itu bersinonim mutlak atau hanya berdekatan makna. Ada hal 
yang membedakan keempat kata itu dan perbedaan itu harus dicari dengan cara 
menyubstitusikan kembali ketiga kata itu di dalam kalimat sebagaimana contoh berikut ini. 
a) Aku persembahkan jiwa dan ragaku hanya untukmu.  
b) * Aku persembahkan jiwa dan jasmaniku hanya untukmu. 
c) * Aku persembahkan jiwa dan fisikku hanya untukmu. 
  Kata raga, jasmani, dan fisik tidak selamanya dapat disubstitusikan pada kalimat yang 
lain. Pensubstitusian bergantung pada konteks kalimat karena makna kata itu berbeda jika 
diterapkan pada kalimat yang lain. Jadi, ketidaklaziman pemakaian (kolokasi) kata tersebut 
membuat kedua kata yang bersinonim itu mempunyai perbedaan. 
  
 Simpulan 
Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa ketujuh kata, yaitu 
badan, awak, tubuh, jasmani, jasad, fisik, dan raga bukan saling bersinonim, melainkan 
hanya beberapa kata yang terkelompok dalam satu medan makna sehingga bersinonim dekat 
(near synonymy). Sementara itu beberapa kata lainnya berhiponim. 
jasad  
 
             manusia         hewan  tumbuhan 
 
      jasmani  tubuh  
      raga  badan 
      awak 
      fisik 
 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu: 




2) tubuh, badan 
 Mengapa kedua pasangan nomina itu dikatakan hanya bersinonim dekat 
(near synonymy) dan bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup 
pemakaiannya, ternyata kata-kata yang temasuk dalam pasangan sinonim 
tersebut memiliki perbedaan. Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata 
tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel berikut. 
Tabel B2.1.1  Pasangan Sinonim ’jasmani, raga, awak, fisik’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
jasmani raga awak fisik 
Formal + + - + 
Nonformal + + + + 





Puitik - + - - 
Halus + + - + 





Kasar - - + - 
Tinggi + + - + 





Rendah + + + + 
Lazim + + - + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - + - 
5 Pengaruh Dialek - - + - 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
Tabel B2.1.2  Pasangan Sinonim ’badan, tubuh’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
badan tubuh 
Formal + + 
Nonformal + + 







Puitik - - 




Netral + + 2 Nilai Rasa 
Kasar - + 
Tinggi + + 





Rendah + + 
Lazim + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - 
5 Pengaruh Dialek + + 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
b. Kata ”baju” 
Kata ”baju” bersinonim dengan kata blus, kebaya, kemeja, busana, hem, dan 
pakaian. Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab A), 
ternyata kata-kata yang termasuk pasangan sinonim, yaitu: 
1) kemeja, hem 
2) busana, pakaian 
sedangkan kata baju, blus, dan kebaya termasuk hiponim. 
 Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 
1) a) Ayahku memakai kemeja yang bermotif kotak-kotak. 
b) * Ayahku memakai hem yang bermotif kotak-kotak.  
  Dilihat dari segi ragam bahasa, kedua kata tersebut mempunyai perbedaan. Kata 
kemeja biasa dipakai pada ragam formal, sedangkan kata hem biasa dipakai ada ragam 
nonformal. Akan tetapi, jika dilihat dari segi nilai rasa, kedua kata tersebut sama-sama bernilai 
rasa netral. Kemudian, dilihat dari tingkat sosial pemakaiannya,  kedua kata tersebut juga 
sama-sama lazim digunakan dalam masyarakat tingkat sosial mana pun.  
 2) a) Toko itu menjual berbagai macam model busana muslim. 




  Dilihat dari segi ragam bahasa, kedua kata tersebut (busana dan pakaian) memiliki 
perbedaan. Kata busana dapat dipakai pada semua ragam bahasa (formal, nonformal, arkhais, 
dan puitik), sedangkan kata pakaian hanya dapat dipakai pada ragam formal dan nonformal. 
Jika dilihat dari segi nilai rasa, kedua kata tersebut juga memiliki perbedaan, yaitu kata 
busana bernilai rasa halus, sedangkan kata pakaian bernilai rasa netral. Kemudian, jika dilihat 
dari segi tingkat sosial, kata busana lebih sering dipakai oleh orang-orang yang berstatus 
sosial menengah ke atas, sedangkan kata pakaian dapat digunakan oleh orang dari tingkat 
sosial mana pun. Selain itu,  jika dilihat dari segi jenis kelamin pemakainya, kata busana lebih 
tepat digunakan untuk merujuk pada pakaian wanita, bukan pakaian laki-laki. Coba perhatikan 
contoh berikut ini. 
a) Ibu terlihat cantik memakai busana itu. 
b) * Ayah terlihat tampan memakai busana itu. (terdengar aneh/tidak lazim) 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa ketujuh kata, yaitu 
baju, blus, kebaya, kemeja, busana, hem, dan pakaian bukan saling bersinonim, melainkan 
hanya beberapa kata yang terkelompok dalam satu medan makna sehingga bersinonim. 
Sementara itu, beberapa kata lainnya berhiponim. 
   pakaian/busana 
       
        
 menutup slrh bdn    menutup bdn atas 
 
    pria    wanita 
     
             kemeja    lengan pnjng     lengan pndk 
          hem            baju 
             kebaya         blus  
              
 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 




1) pakaian, busana 
2) kemeja, hem 
 Mengapa kedua pasangan nomina itu dikatakan hanya bersinonim dekat 
(near synonymy) dan bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup 
pemakaiannya, ternyata kata-kata yang temasuk dalam pasangan sinonim 
tersebut memiliki perbedaan. Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata 
tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel berikut. 
Tabel B2.2.1  Pasangan Sinonim ’pakaian, busana’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
pakaian busana 
Formal + + 
Nonformal + + 





Puitik - + 
Halus - + 





Kasar - - 
Tinggi + + 





Rendah + - 
Lazim + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - 
5 Pengaruh Dialek - - 
Anak-anak + - 
Remaja + + 







Tua + - 
Laki-laki + - 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + 





Tabel B2.2.2  Pasangan Sinonim ’kemeja, hem’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
kemeja hem 
Formal + - 
Nonformal + + 





Puitik - - 
Halus - - 





Kasar - - 
Tinggi + + 





Rendah + + 
Lazim + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - 
5 Pengaruh Dialek - - 
Anak-anak - - 
Remaja + + 







Tua + + 
Laki-laki + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita - - 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
c. Kata ”gedung” 
Kata ”gedung” bersinonim dengan kata balai, kantor, aula, auditorium, dan 
bangunan. Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab A), 
ternyata kata-kata yang termasuk pasangan sinonim, yaitu gedung dan balai, sedangkan 
kata kantor, aula, auditorium, dan bangunan termasuk hiponim. 
 Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 




2) * Acara Panasonic Award itu digelar di balai Sarbini.  
Setelah disubstitusikan, ternyata kata gedung dan kata balai dapat digunakan dalam 
ragam bahasa formal maupun nonformal, serta sama-sama dapat digunakan dalam tingkat 
sosial mana pun. Namun, jika dilihat dari segi nilai rasa, kata balai lebih bernilai rasa halus 
daripada kata gedung.  
 
 Simpulan 
Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa ketujuh kata, yaitu 
gedung, balai, kantor, aula, auditorium, dan bangunan bukan saling bersinonim, melainkan 
hanya beberapa kata yang terkelompok dalam satu medan makna sehingga bersinonim. 
Sementara itu, beberapa kata lainnya berhiponim. 
   bangunan 
       
        
 di sekolah   di luar sekolah 
 
 aula  utk kantor utk pertemuan  utk pertunjukan 
    
              kantor               
                          balai  
           gedung 
    Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu balai dan gedung. 
 Mengapa kedua pasangan nomina itu dikatakan hanya bersinonim dekat 
(near synonymy) dan bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup 
pemakaiannya, ternyata kata-kata yang temasuk dalam pasangan sinonim 
tersebut memiliki perbedaan. Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata 
tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel berikut. 




No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
gedung balai 
Formal + + 
Nonformal + + 





Puitik - - 
Halus - + 





Kasar - - 
Tinggi + + 





Rendah + + 
Lazim + + 4. Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - 
5. Pengaruh Dialek - - 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
d. Kata ”kamar” 
Kata ”kamar” bersinonim dengan kata petak, ruang, bilik, dan ruangan. Kemudian, 
berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab A), ternyata kata-kata yang 
termasuk pasangan sinonim, yaitu kamar, bilik, dan petak, sedangkan kata ruangan 
termasuk hiponim. 
Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 
1) Nenek tidur di kamar samping. 
2) * Nenek tidur di bilik  samping. 
3) * Nenek tidur di petak samping. 
 Jika dilihat dari segi ragam bahasa, kata kamar dapat digunakan dalam ragam bahasa 
formal, sedangkan kata bilik dan kata petak digunakan dalam ragam bahasa nonformal. 
Kemudian, jika dilihat dari segi kolokasinya, kata kamar masih lazim digunakan daripada 




netral, sedangkan kata bilik dan kata petak bernilai rasa kasar. Dilihat dari segi tingkat sosial 
pemakainya, ketiga kata tersebut juga memiliki perbedaan. Kata kamar biasa digunakan oleh 
orang dari tingkat sosial mana pun, sedangkan kata bilik dan kata petak biasanya digunakan 
oleh orang dari tingkat sosial rendah.    
 
 Simpulan 
Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa ketujuh kata, yaitu 
kamar, petak, bilik, dan ruangan bukan saling bersinonim, melainkan hanya beberapa kata 
yang terkelompok dalam satu medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy). 
Sementara itu beberapa kata lainnya berhiponim. 
ruangan  
  
     kamar      
     bilik            
     petak     
             
     Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu kamar, bilik, petak. 
Mengapa pasangan nomina itu dikatakan hanya bersinonim dekat (near synonymy) dan 
bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup pemakaiannya, ternyata kata-kata 
yang temasuk dalam pasangan sinonim tersebut memiliki perbedaan. Adapun ruang lingkup 
pemakaian kata-kata tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel 
berikut ini. 
 
Tabel B2.4.1  Pasangan Sinonim ’kamar, bilik, petak’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
kamar bilik petak 
Formal + - - 
Nonformal + + + 









Halus - - - 





Kasar - + + 
Tinggi + - - 





Rendah + + + 
Lazim + - - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - + + 
5 Pengaruh Dialek - - - 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
e. Kata ”lampu” 
Kata ”lampu” bersinonim dengan kata lilin, pelita, dian, obor, suluh, kandil, lentera, 
berko, damar, lampion, dan tanglung. Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda 
maknanya (pada Subbab A), ternyata kata-kata yang termasuk pasangan sinonim, yaitu: 
1) pelita, dian, kandil, lentera, damar 
2) lampion, tanglung 
3) obor, suluh 
sedangkan kata lampu,lilin, dan berko termasuk hiponim. 
Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 
1) a) Guru adalah pelita penerang dalam gulita. 
 b) Guru adalah dian penerang dalam gulita. 
 c) * Guru adalah kandil penerang dalam gulita. 
 d) Guru adalah lentera penerang dalam gulita. 
 e) * Guru adalah damar penerang dalam gulita. 
Dari lima kata (1.a – 1.e) yang disubstitusikan di atas, hanya tiga kata yang dapat 
dikatakan sebagai sinonim, yaitu pelita, dian, dan lentera. Hal itu dikarenakan kata kandil 
dan damar saat ini sudah tidak lazim digunakan oleh masyarakat. Namun, sinonim itu juga 




itu hanya berdekatan makna. Ada hal yang membedakan keempat kata itu dan perbedaan itu 
harus dicari dengan cara menyubstitusikan kembali keempat kata tersebut di dalam kalimat 
sebagaimana contoh berikut ini. 
a) * Bapak mencari belut di sawah sambil membawa pelita. (terdengar aneh/tidak lazim) 
b) * Bapak mencari belut di sawah sambil membawa dian. (terdengar aneh/tidak lazim) 
c) Bapak mencari belut di sawah sambil membawa lentera. 
Kata pelita, dian, dan lentera tidak selamanya dapat disubstitusikan pada kalimat yang 
lain. Pensubstitusian bergantung pada konteks kalimat karena makna kata itu berbeda jika 
diterapkan pada kalimat yang lain. Jadi, ketidaklaziman pemakaian (kolokasi) kata tersebut 
membuat kedua kata yang bersinonim itu mempunyai perbedaan. 
 Rasa estetis (nilai rasa) juga membedakan sinonim kata-kata tersebut. Kata pelita dan 
dian memiliki nilai rasa estetis yang lebih tinggi/halus daripada kata lentera. Selain itu, kata 
pelita dan dian termasuk ragam bahasa arkhais dan puitik yang biasa dipakai dalam karya-
karya sastra, sedangkan kata lentera termasuk ragam bahasa formal dan nonformal.  
2) a) Menjelang hari raya Imlek, jalan-jalan banyak dihiasi lampion.  
e) * Menjelang hari raya Imlek, jalan-jalan banyak dihiasi tanglung. 
  Kedua kata tersebut (lampion dan tanglung) bersinonim. Akan tetapi, kata tanglung 
sudah jarang digunakan orang. Jadi, ketidaklaziman pemakaian (kolokasi) kata tersebut 
membuat kedua kata yang bersinonim itu mempunyai perbedaan. 
3) a) Pada malam Hari Raya Idul Fitri, anak-anak melakukan takbir keliling dengan 
membawa obor. 
 b) * Pada malam Hari Raya Idul Fitri, anak-anak melakukan takbir keliling dengan 
membawa suluh. 
 Kedua kata tersebut (obor dan suluh) bersinonim. Keduanya juga sama-sama 
dipengaruhi oleh dialek Jawa. Akan tetapi, kata suluh sudah jarang digunakan orang. Jadi, 








Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa kedelapan belas 
kata, yaitu lilin, pelita, dian, obor, suluh, kandil, lentera, berko, damar, lampion, dan 
tanglung bukan saling bersinonim, melainkan hanya beberapa kata yang terkelompok dalam 





 memakai listrik   memakai minyak 
 
   berko  dari parafin dari kaca      dari daun kelapa     dari krts 
 
                           lilin  pelita      obor     lampion 
     dian      suluh    tanglung 
     kandil 
     lentera 
     damar 
 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu: 
1) pelita, dian, kandil, lentera, damar 
2) obor, suluh 
3) lampion, tanglung 
 Mengapa ketiga pasangan nomina itu dikatakan hanya bersinonim dekat 
(near synonymy) dan bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup 
pemakaiannya, ternyata kata-kata yang temasuk dalam pasangan sinonim 
tersebut memiliki perbedaan. Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata 
tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel berikut. 




No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
pelita dian kandil lentera damar 
Formal - - - + - 
Nonformal - - + + + 







Puitik + + - - - 
Halus + + - - - 





Kasar - - - - - 
Tinggi + + - - - 





Rendah - - + + + 
Lazim + + - + - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - + - + 
5 Pengaruh Dialek - - - - - 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
Tabel B2.5.2  Pasangan Sinonim ’obor, suluh’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
obor suluh 
Formal + - 
Nonformal + + 







Puitik - - 
Halus - - 





Kasar - - 
Tinggi + - 





Rendah + + 
Lazim + - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - + 
5 Pengaruh Dialek + + 
Anak-anak + + 










Tua + + 
Laki-laki + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
Tabel B2.5.3  Pasangan Sinonim ’lampion, tanglung’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
lampion tanglung 
Formal + - 
Nonformal + + 







Puitik - - 
Halus - - 





Kasar - - 
Tinggi + - 





Rendah + + 
Lazim + - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - + 
5 Pengaruh Dialek + + 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
f. Kata ”muka” 
Kata ”muka” bersinonim dengan kata wajah, roman, rupa, raut, tampang, paras, dan 
rupa. Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab A), 
ternyata kata-kata yang termasuk pasangan sinonim, yaitu: 
1) muka, wajah 
2) roman, paras, rupa 
3) raut muka, tampang 
 Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-
kata tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 
1) a) * Muka adikku mirip dengan muka ibu. 




Dilihat dari segi nilai rasa, kedua kata tersebut (muka dan wajah) memiliki perbedaan, 
yaitu kata wajah bernilai rasa lebih halus daripada kata muka. Kemudian, jika dilihat dari 
segi ragam bahasa, tingkat sosial, dan kolokasi, kedua kata tersebut tidak memiliki 
perbedaan. 
2) a) * Roman gadis itu sangat cantik. 
 b) Paras gadis itu sangat cantik. 
 c) * Rupa gadis itu sangat cantik. 
 Dilihat dari segi kolokasinya, kata roman, paras, dan rupa memiliki perbedaan, yaitu 
kata roman saat ini sudah tidak lazim dipakai, sedang kata paras dan kata rupa masih lazim 
dipakai. Akan tetapi, kata rupa bernilai rasa kasar, sedangkan kata paras bernilai rasa halus 
dan dapat dipakai dalam ragam bahasa apa pun (baik formal, nonformal, arkhais, maupun 
puitik). Perbedaan selanjutnya yaitu dari segi jenis kelamin orang yang dikenai kedua 
nomina tersebut. Kata rupa dapat digunakan untuk perempuan maupun laki-laki, sedangkan 
kata paras lebih tepat digunakan untuk perempuan. Untuk lebih jelasnya,coba perhatikan 
dua contoh kalimat berikut ini. 
 a) * Paras lelaki itu sangat memikat hatiku. (terdengar aneh/tidak lazim)  
b) Paras gadis itu sangat memikat hatiku. 
3) a) Raut muka kamu bulat telur. 
 b) * Tampang  kamu bulat telur. 
 Dilihat dari segi nilai rasa, kata raut muka dan tampang memiliki perbedaan. Kata raut 
muka bernilai rasa halus dan dapat dipakai dalam ragam bahasa formal dan nonformal. 
Sementara itu, kata tampang bernilai rasa kasar dan hanya dapat dipakai dalam ragam 
nonformal. Kemudian, jika dilihat dari segi tingkat sosial pemakainya, kata raut muka biasa 
dipakai oleh dari tinggal sosial menengah ke atas, sedangkan kata tampang biasa digunakan 






Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa kedelapan belas 
kata, yaitu muka, wajah, roman, rupa, raut, tampang, paras, dan rupa bukan saling 
bersinonim, melainkan hanya beberapa kata yang terkelompok dalam satu medan makna 





 berdasarkan bentuknya   berdasarkan keadaannya 
 
 raut muka          roman 
 tampang     paras 
       rupa 
 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu: 
1) muka, wajah 
2) raut muka, tampang 
3) roman, paras, rupa 
 Mengapa ketiga pasangan nomina itu dikatakan hanya bersinonim dekat 
(near synonymy) dan bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup 
pemakaiannya, ternyata kata-kata yang temasuk dalam pasangan sinonim 
tersebut memiliki perbedaan. Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata 
tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel berikut. 
Tabel B2.6.1 Pasangan Sinonim ’muka, wajah’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
muka wajah 
Formal + + 
Nonformal + + 







Puitik - - 




Netral + + 2 Nilai Rasa 
Kasar - - 
Tinggi + + 





Rendah + + 
Lazim + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - 
5 Pengaruh Dialek - - 
Anak-anak + + 
Remaja + + 







Tua + + 
Laki-laki + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
Tabel B2.6.2 Pasangan Sinonim ’raut muka, tampang’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
raut muka tampang 
Formal + - 
Nonformal + + 







Puitik - - 
Halus + - 





Kasar - + 
Tinggi + - 





Rendah - + 
Lazim + - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - + 
5 Pengaruh Dialek - - 
Anak-anak + + 
Remaja + + 











Laki-laki + + 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
Tabel B2.6.3  Pasangan Sinonim ’roman, paras, rupa’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
roman paras rupa 
Formal - + - 
Nonformal - + + 







Puitik - + - 
Halus - + - 





Kasar - - + 
Tinggi - + - 





Rendah - - + 
Lazim - + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim + - - 
5 Pengaruh Dialek - - - 
Anak-anak + + + 
Remaja + + + 







Tua + + + 
Laki-laki + - + 7 Jenis Kelamin 
Wanita + + + 
Keterangan       +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
g. Kata ”rumah” 
Kata ”badan” bersinonim dengan kata awak, tubuh, jasmani, jasad, fisik, dan raga. 
Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab A), ternyata 
kata-kata yang termasuk pasangan sinonim, yaitu: 
1) rumah, wisma, gerha 




sedangkan kata pondok, asrama, gardu, barak, dan bedeng termasuk hiponim. 
 Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 
 
1) a) Rumahku ada di jalan Mawar 4 nomor 21. 
 b) Wismaku ada di jalan Mawar 4 nomor 21. 
 c) * Gerhaku ada di jalan Mawar 4 nomor 21. 
Dilihat dari segi nilai rasa, ketiga kata tersebut (rumah, wisma, dan gerha) memiliki 
perbedaan. Kata rumah bernilai rasa netral dan dapat digunakan oleh orang dai tingkat sosial 
mana pun. Sementara itu, kata wisma dan kata gerha bernilai rasa halus dan hanya dipakai 
oleh orang-orang tingkat sosial menengah ke atas. Namun, dalam kalimat tersebut, kata 
gerha tidak dapat disubstitusikan dengan kata rumah dan wisma. Lagipula kata gerha juga 
tidak lazim digunakan oleh masyarakat.  
Kemudian, jika dilihat dari segi ragam bahasa, ketiga kata tersebut (rumah, wisma, dan 
gerha) sama-sama dapat digunakan dalam ragam formal maupun nonformal. Selanjutnya, 
jika dilihat dari segi pengaruh dialek, kata wisma dan kata gerha sangat dipengaruhi oleh 
dialek Jawa.    
2) a) Gubuk di tengah sawah itu sudah reyot. 
 b) Dangau di tengah sawah itu sudah reyot. 
 c) * Teratak di tengah sawah itu sudah reyot. 
 Dilihat dari segi kolokasinya, kata teratak saat ini sudah tidak lazim dipakai, sedang 
kata gubuk dan kata dangau masih lazim dipakai. Selanjutnya, jika dilihat dari segi pengaruh 
dialek, kata gubuk dan kata teratak sangat dipengaruhi oleh dialek Jawa. Jika dilihat dari 




Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa kedelapan belas 




dan bedeng bukan saling bersinonim, melainkan hanya beberapa kata yang terkelompok 
dalam satu medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy). Sementara itu 
beberapa kata lainnya berhiponim. 
     rumah/wisma/gerha 
 
 
   permanen    sementara 
 
      utk        tdk utk            utk            tdk utk 
 tmpt tinggal    tmpt tinggal   tmpt tinggal      tmpt tinggal 
 
kecil besar         gardu  kecil  besar           gubuk  
                 dangau 
barak asrama            pondok bedeng          teratak 
    
 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu: 
1)  rumah, wisma, gerha 
2) gubuk, dangau, teratak 
 Mengapa kedua pasangan nomina itu dikatakan hanya bersinonim dekat 
(near synonymy) dan bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup 
pemakaiannya, ternyata kata-kata yang temasuk dalam pasangan sinonim 
tersebut memiliki perbedaan. Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata 
tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel berikut. 
 Tabel B2.7.1 Pasangan Sinonim ’rumah, wisma, gerha’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
rumah wisma gerha 
Formal + + + 
Nonformal + + + 







Puitik - - - 
Halus - + +  
2 
 




Kasar - - - 
Tinggi + + + 





Rendah + - - 
Lazim + + - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - + 
5 Pengaruh Dialek - + + 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
 Tabel B2.7.2 Pasangan Sinonim ’gubuk, dangau, teratak’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
gubuk dangau teratak 
Formal + + - 
Nonformal + + + 







Puitik - - - 
Halus - + - 





Kasar - - + 
Tinggi - - - 





Rendah + + + 
Lazim + + - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - + 
5 Pengaruh Dialek + - + 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
h. Kata ”uang” 
Kata ”rumah” bersinonim dengan kata duit, fulus, dan pitis. Kemudian, berdasarkan 
hasil analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab A), ternyata kata-kata yang termasuk 
pasangan sinonim, yaitu uang, duit, dan fulus; sedangkan kata pitis termasuk hiponim. 
Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 




2) * Aku menerima duit darinya sebesar seratus ribu. 
3) * Aku menerima fulus darinya sebesar seratus ribu. 
Dilihat dari segi nilai rasa, ketiga kata tersebut (rumah, wisma, dan gerha) memiliki 
perbedaan. Kata uang bernilai rasa netral dan dapat digunakan oleh orang dari tingkat sosial 
mana pun. Sementara itu, kata duit dan kata fulus bernilai rasa kasar dan hanya dipakai oleh 
orang-orang tingkat sosial menengah ke bawah. Selain itu, pada kalimat yang menggunakan 
kata fulus terkandung makna uang tersebut diberikan kepada seseorang sebagai 
upah/bayaran/komisi setelah orang tersebut selesai melaksanakan tugasnya. Saat ini, 
masyarakat pun jarang yang memakai kata fulus dalam percakapan sehari-hari. Kalaupun 
ada yang memakainya, hanya beberapa orang.   
Selanjutnya, jika dilihat dari segi ragam bahasa, ketiga kata tersebut jelas memiliki 
perbedaan. Kata uang dapat digunakan dalam ragam formal maupun nonformal, sedangkan 
kata duit dan kata fulus hanya dapat digunakan dalam ragam nonformal. Selanjutnya, jika 
dilihat dari segi pengaruh dialek, kata duit dipengaruhi oleh dialek Jawa.    
 
 Simpulan 
Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa kedelapan belas 
kata, yaitu uang, duit, fulus, dan pitis bukan saling bersinonim, melainkan hanya beberapa 
kata yang terkelompok dalam satu medan makna sehingga bersinonim dekat (near 
synonymy). Sementara itu beberapa kata lainnya berhiponim. Adapun pasangan nomina yang 
terkelompok dalam satu medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu 
uang, duit, fulus. 
 Mengapa pasangan nomina itu dikatakan hanya bersinonim dekat (near 
synonymy) dan bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup 
pemakaiannya, ternyata kata-kata yang temasuk dalam pasangan sinonim 
tersebut memiliki perbedaan. Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata 




 Tabel B2.8.1 Pasangan Sinonim ’uang, duit, fulus’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
uang duit fulus 
Formal + - - 
Nonformal + + + 







Puitik - - - 
Halus - - - 





Kasar - + + 
Tinggi + - - 





Rendah + + + 
Lazim + + - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - + 
5 Pengaruh Dialek - + - 
 Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
i. Kata ”warung” 
Kata ”warung” bersinonim dengan kata kafe, kafetaria, kedai, restoran, lepau, dan 
rumah makan. Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab 
A), ternyata kata-kata yang termasuk pasangan sinonim, yaitu warung, kedai, dan lepau; 
serta kata kafe, kafetaria, dan rumah makan; sedangkan kata restoran termasuk hiponim. 
Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 
1) a) Aku tadi membeli sayur di warung Bu Sastro. 
 b) * Aku tadi membeli sayur di kedai Bu Sastro. 
 c) * Aku tadi membeli sayur di lepau Bu Sastro. 
Dilihat dari segi nilai rasa, ketiga kata tersebut (warung, kedai, dan lepau) tidak 




dilihat dari kolokasinya, ketiganya berbeda. Kata warung lebih lazim dipakai daripada kata 
kedai dan kata lepau.     
Selanjutnya, jika dilihat dari segi ragam bahasa, ketiga kata tersebut memiliki 
perbedaan. Kata warung dan kata kedai dapat digunakan dalam ragam formal maupun 
nonformal, sedangkan kata lepau hanya dapat digunakan dalam ragam nonformal. 
Selanjutnya, jika dilihat dari segi pengaruh dialek, kata lepau dipengaruhi oleh dialek 
Sumatra (Melayu).   
2) a) Kami bertemu di kafe tadi malam. 
 b) Kami bertemu di kafetaria tadi malam. 
 c) * Kami bertemu di rumah makan tadi malam. 
Dilihat dari segi nilai rasa, kata kafe dan kafetaria bernilai rasa tinggi, sedangkan kata 
rumah makan bernilai rasa netral. Kemudia, jika dilihat dari tingkat sosial pemakainya, kata 
kafe dan kafetari biasa digunakan oleh orang dari tingkat sosial menengah ke atas, 
sedangkan kata rumah makan dapat digunakan oleh orang dari tingkat sosial mana pun.    
Selanjutnya, jika dilihat dari segi ragam bahasa, ketiga kata tersebut tidak memiliki 
perbedaan. Kata kafe, kafetaria, dan rumah makan, sama-sama dapat digunakan dalam 
ragam formal maupun nonformal. Dilihat dari segi kolokialnya, ketiga kata tersebut juga 
tidak memiliki perbedaan. Lalu, dilihat dari segi pengaruh dialek, kata kafe dan kafetaria 
dipengaruhi oleh bahasa asing (bahasa Inggris), sedangkan kata rumah makan asli berasal 
dari bahasa Indonesia.  
 
 Simpulan 
Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa kedelapan belas 
kata, yaitu warung, kafe, kafetaria, kedai, restoran, lepau, dan rumah makan bukan saling 
bersinonim, melainkan hanya beberapa kata yang terkelompok dalam satu medan makna 
sehingga bersinonim dekat (near synonymy). Sementara itu beberapa kata lainnya 
berhiponim.  





   tempat luas    tempat sempit 
 
    restoran    warung 
         kedai 
         lepau   
  
 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu warung, kedai, lepau; dan 
rumah makan, kafe, kafetaria.  
 Mengapa pasangan nomina itu dikatakan hanya bersinonim dekat (near synonymy) 
dan bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup pemakaiannya, ternyata kata-
kata yang temasuk dalam pasangan sinonim tersebut memiliki perbedaan. Adapun ruang 
lingkup pemakaian kata-kata tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di atas) dapat dibuat 
tabel berikut. 
 Tabel B2.9.1 Pasangan Sinonim ’warung, kedai, lepau’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
warung kedai lepau 
Formal + + - 
Nonformal + + + 







Puitik - - - 
Halus - - - 





Kasar - - - 
Tinggi + + - 





Rendah + + + 
Lazim + + - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - + 
5 Pengaruh Dialek - - + 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 




No.                  Pasangan Kata Bersinonim 




Formal + + + 
Nonformal + + + 







Puitik - - - 
Halus - + + 





Kasar - - - 
Tinggi + + + 





Rendah + - - 
Lazim + + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - - 
5 Pengaruh Dialek - + + 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
j. Kata ”desa” 
Kata ”desa” bersinonim dengan kata dusun, kampung, dan dukuh. Kemudian, 
berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab A), ternyata kata-kata yang 
termasuk pasangan sinonim, yaitu desa, dusun, dan dukuh; sedangkan kata kampung 
termasuk hiponim. 
Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 
1) Jumlah penduduk di Desa Ngringo sekitar 1200 jiwa. 
2) * Jumlah penduduk di Dusun Ngringo sekitar 1200 jiwa. 
3) * Jumlah penduduk di Dukuh Ngringo sekitar 1200 jiwa. 
Dilihat dari segi ragam bahasa, kata desa dapat digunakan dalam ragam formal 
maupun nonformal, sedangkan kata dusun dan kata dukuh biasa digunakan dalam ragam 




sedangkan kata dusun dan kata dukuh biasa digunakan masyarakat dari tingkat sosial rendah. 
Lalu, dilihat dari segi dialek, kata dusun dan kata dukuh sangat dipengaruhi dialek Jawa.    
 
 Simpulan 
Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa kedelapan belas 
kata, yaitu desa, dusun, kampung, dan dukuh bukan saling bersinonim, melainkan hanya 
beberapa kata yang terkelompok dalam satu medan makna sehingga bersinonim dekat (near 
synonymy). Sementara itu beberapa kata lainnya berhiponim. Adapun pasangan nomina yang 
terkelompok dalam satu medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu 
desa, dusun, dukuh. 
 Mengapa pasangan nomina itu dikatakan hanya bersinonim dekat (near 
synonymy) dan bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup 
pemakaiannya, ternyata kata-kata yang temasuk dalam pasangan sinonim 
tersebut memiliki perbedaan. Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata 
tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel berikut. 
 Tabel B2.10.1 Pasangan Sinonim ’desa, dusun, dukuh’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
desa dusun dukuh 
Formal + - - 
Nonformal + + + 







Puitik - - - 
Halus - - - 





Kasar - - - 
Tinggi + - - 





Rendah + + + 
Lazim + + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 




5 Pengaruh Dialek - + - 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
 
3. PASANGAN SINONIM NOMINA YANG TERKAIT DENGAN NOMINA TAK 
BERNYAWA (ABSTRAK) DAN BERSIFAT UMUM 
 
a. Kata ”ide” 
 Kata ”ide” bersinonim dengan kata pikiran, cita, gagasan, rencana, rancangan, 
konsep, tanggapan, pendapat, dan niat. Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda 
maknanya (pada Subbab A), ternyata kata-kata yang termasuk pasangan sinonim, yaitu cita, 
gagasan, ide, rancangan, dan  rencana; sedangkan kata niat, pendapat, pikiran, konsep, dan 
tanggapan termasuk hiponim. 
 Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-
kata tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 
1) a) *Ali mengemukakan citanya di dalam pertemuan itu. 
 b) Ali mengemukakan gagasannya di dalam pertemuan itu. 
 c) Ali mengemukakan idenya di dalam pertemuan itu. 
 d) Ali mengemukakan rancangannya di dalam pertemuan itu. 
 e) Ali mengemukakan rencananya di dalam pertemuan itu. 
Kata cita mengandung makna yang lebih abstrak daripada kata-kata yang lain. Selain 
itu, penggunaan kata cita dalam kalimat tersebut juga tidak lazim sehingga terkesan aneh 
jika dibaca/didengar. Sementara itu, keempat kata lain (b) – (e) merupakan sinonim dekat 
dan sama-sama dapat digunakan dalam ragam formal maupun nonformal. Namun, jika 
disubstitusikan pada kalimat berikut ini akan terlihat perbedaannya. 
2) a) Dia menyerahkan rancangan biaya yang akan digunakan pada proyek tersebut. 
 b) Dia menyerahkan rencana biaya yang akan digunakan pada proyek tersebut. 
 c) *Dia menyerahkan gagasan biaya yang akan digunakan pada proyek tersebut. 




 Kata rancangan (a) dan kata rencana (b) mengandung makna yang lebih mendekati 
kekonkretan daripada kata gagasan (c) dan kata ide (d). Selain itu, penggunaan kata cita 
dalam kalimat tersebut juga tidak lazim sehingga terkesan aneh jika dibaca/didengar. 
 
 Simpulan 
Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa kedelapan belas 
kata, yaitu ide, pikiran, cita, gagasan, rencana, rancangan, konsep, tanggapan, pendapat, 
dan niat bukan saling bersinonim, melainkan hanya beberapa kata yang terkelompok dalam 
satu medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy). Sementara itu beberapa kata 
lainnya berhiponim. 




   cita  niat   pikiran konsep     pendapat tanggapan  
  gagasan 
  ide 
     rancangan 
     ide 
 
 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu cita, gagasan, ide, 
rancangan, rencana. 
 Mengapa ketiga pasangan nomina itu dikatakan hanya bersinonim dekat 
(near synonymy) dan bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup 
pemakaiannya, ternyata kata-kata yang temasuk dalam pasangan sinonim 
tersebut memiliki perbedaan. Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata 
tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel berikut. 




No.                  Pasangan Kata 
Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
cita gagasan ide rancangan rencana 
Formal - + + + + 
Nonformal + + + + + 







Puitik - - - - - 
Halus - - - - - 





Kasar - - - - - 
Tinggi + + + + + 





Rendah + + + + + 
Lazim - + + + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim + - - - - 
5 Pengaruh Dialek - - - - - 
Abstrak + + + - - 6 Makna yang 
Terkandung 
Konkret - - - + + 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
b. Kata ”akhlak” 
Kata ”akhlak” bersinonim dengan kata tabiat, watak, moral, sifat, temperamen, dan 
perangai. Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab A), 
ternyata kata-kata yang termasuk pasangan sinonim, yaitu watak, sifat, tabiat, perangai; 
sedangkan kata akhlak, moral, dan temperamen termasuk hiponim. 
Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 
1) a) Tidak sedikit orang yang mempunyai watak keras. 
 b) Tidak sedikit orang yang mempunyai sifat keras. 
 c) * Tidak sedikit orang yang mempunyai tabiat keras. 




Kata tabiat dan kata perangai cenderung lebih mendekati arah perilaku (tingkah laku) 
nyata daripada kata watak dan kata sifat. Selain itu, penggunaan kata tabiat dan kata 
perangai dalam kalimat tersebut juga tidak lazim sehingga terkesan aneh jika 
dibaca/didengar. Sementara itu, keempat kata lain (a) – (b) merupakan sinonim dekat dan 
sama-sama dapat digunakan dalam ragam formal maupun nonformal. Namun, jika 
disubstitusikan pada kalimat berikut ini akan terlihat perbedaannya. 
2) a) Setiap orang itu mempunyai perwatakan sendiri-sendiri. 
 b) * Setiap orang itu mempunyai persifatan sendiri-sendiri. 
 Kata watak dan kata sifat idak selamanya dapat disubstitusikan pada kalimat lain. 
Pensubstitusian tergantung pada konteks kalimat karena makna kata itu akan berbeda jika 
diterapkan pada kalimat yang lain. Selain itu, jika dilihat dari segi nilai rasa, kata sifat lebih 
bernilai rasa halus daripada kata watak. 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa keenam kata, yaitu 
tabiat, watak, moral, sifat, temperamen, dan perangai bukan saling bersinonim, melainkan 
hanya beberapa kata yang terkelompok dalam satu medan makna sehingga bersinonim dekat 
(near synonymy). Sementara itu beberapa kata lainnya berhiponim. 
  akhlak 
 
 
terkait batin      terkait moral 
 
 
mempengaruhi pikiran  mempengaruhi pikiran,      moral 
dan tingkah laku   tingkah laku, dan perasaan 
 
          
 watak     temperamen 
 sifat 
 tabiat 





 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu watak, sifat, tabiat, 
perangai. 
 Mengapa pasangan nomina itu dikatakan hanya bersinonim dekat (near 
synonymy) dan bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup 
pemakaiannya, ternyata kata-kata yang temasuk dalam pasangan sinonim 
tersebut memiliki perbedaan. Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata 
tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel berikut. 
 Tabel B3.2.1 Pasangan Sinonim ’ watak, sifat, tabiat, perangai’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
watak sifat tabiat perangai 
Formal + + + + 
Nonformal + + + + 







Puitik - - - - 
Halus - + - + 





Kasar - - - - 
Tinggi + + + + 





Rendah + + + + 
Lazim + + + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - - - 
5 Pengaruh Dialek - - - - 
Abstrak + + - - 6 Makna yang 
Terkandung 
Konkret - - + + 
     Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
 




Kata ”zaman” bersinonim dengan kata kurun, abad, masa, era, waktu, daur, dan 
kala. Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab A), 
ternyata kata-kata yang termasuk pasangan sinonim, yaitu: 
1) zaman, masa, era         
2) kurun, daur   
3) waktu, kala 
sedangkan kata abad termasuk hiponim. 
Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 
1) a) Pada zaman purba, manusia belum mengenal tulisan. 
 b) Pada masa purba, manusia belum mengenal tulisan. 
 c) * Pada era purba, manusia belum mengenal tulisan. 
Kata era tidak tepat jika digunakan untuk merujuk ke masa silam. Kata era lebih tepat 
jika digunakan untuk merujuk ke masa sekarang. Jadi, penggunaan kata era dalam kalimat 
tersebut juga tidak lazim sehingga terkesan aneh jika dibaca/didengar. Sementara itu, 
keempat kata lain (a) – (b) merupakan sinonim dekat dan sama-sama dapat digunakan dalam 
ragam formal maupun nonformal. Namun, jika disubstitusikan pada kalimat berikut ini akan 
terlihat perbedaannya. 
a) Pada masa puber, para remaja mudah terpengaruh oleh lingkungan. 
b) * Pada zaman puber, para remaja mudah terpengaruh oleh lingkungan. 
 Kata masa dan kata zaman ternyata tidak selamanya dapat disubstitusikan pada 
kalimat lain. Pensubstitusian tergantung pada konteks kalimat karena makna kata itu akan 
berbeda jika diterapkan pada kalimat yang lain.  
2) a) Dalam kurun satu tahun, dia berhasil memperoleh laba 200 persen. 
 b) * Dalam daur satu tahun, dia berhasil memperoleh laba 200 persen. 
 Dilihat dari segi kolokasi, kata daur sudah tidak lazim digunakan oleh masyarakat, 
sedangkan kata kurun masih lazim digunakan. 




 b) * Hari ini, kala rasanya berjalan sangat lambat. 
 Kata waktu dan kata kala ternyata tidak selamanya dapat disubstitusikan pada kalimat 
lain. Pensubstitusian tergantung pada konteks kalimat karena makna kata itu akan berbeda 
jika diterapkan pada kalimat yang lain. Selain itu, jika dilihat dari segi nilai rasa, kata kala 
lebih bernilai rasa arkhais dan puitik daripada kata waktu. Hal itu terbukti dengan adanya 




Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa kedelapan belas 
kata, yaitu zaman, kurun, abad, masa, era, waktu, daur, dan kala bukan saling bersinonim, 
melainkan hanya beberapa kata yang terkelompok dalam satu medan makna sehingga 
bersinonim dekat (near synonymy). Sementara itu beberapa kata lainnya berhiponim. 
  abad 
 
 
jangka wkt panjang         jangka wkt pendek 
 
 
       zaman  mengandung proses  tdk ada proses  
       masa      
       era 
      waktu      kurun 
      kala      daur 
  
 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu: 
1) zaman, masa, era 
2) waktu, kala 
3) kurun, daur 
 Mengapa ketiga pasangan nomina itu dikatakan hanya bersinonim dekat 
(near synonymy) dan bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup 




tersebut memiliki perbedaan. Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata 
tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel berikut. 
 Tabel B3.3.1 Pasangan Sinonim ’ zaman, masa, kala’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
zaman masa kala 
Formal + + - 
Nonformal + + - 







Puitik - - + 
Halus - - - 





Kasar - - - 
Tinggi + + + 





Rendah + + + 
Lazim + + - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - + 
5 Pengaruh Dialek - - - 
Abstrak + + + 6 Makna yang 
Terkandung 
Konkret - - - 
     Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
d. Kata ”batin” 
Kata ”batin” bersinonim dengan kata sanubari, nurani; kalbu; hati; perasaan, dan 
naluri. Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab A), 
ternyata kata-kata yang termasuk pasangan sinonim, yaitu: 
1) batin, perasaan, naluri 
2) nurani, kalbu 
sedangkan kata sanubari dan hati termasuk hiponim. 
 Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-
kata tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 




 b) Tiba-tiba batinku menjadi tidak enak. 
 c) * Tiba-tiba naluriku menjadi tidak enak. 
Kata naluri cenderung lebih mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu setelah 
merasakan sesuatu di hatinya daripada kata perasaan dan kata batin, walaupun ketiga-
tiganya masih dalam proses merasa. Kemudian, jika dilihat dari nilai rasanya, kata naluri 
lebih bernilai rasa halus daripada kata perasaan dan kata batin. Sementara itu, keempat kata 
lain (a) – (b) merupakan sinonim dekat dan sama-sama dapat digunakan dalam ragam formal 
maupun nonformal. Namun, jika disubstitusikan pada kalimat berikut ini akan terlihat 
perbedaannya. 
 
a) Dia memang orang yang tidak punya perasaan. 
b) * Dia memang orang yang tidak punya batin. 
 Kata perasaan dan kata batin ternyata tidak selamanya dapat disubstitusikan pada 
kalimat lain. Pensubstitusian tergantung pada konteks kalimat karena makna kata itu akan 
berbeda jika diterapkan pada kalimat yang lain.  
2) a) Nuraniku tidak dapat menerima pemberian yang bersumber dari harta curian. 
 b) * Kalbuku tidak dapat menerima pemberian yang bersumber dari harta curian. 
 Dilihat dari segi ragam bahasa, kata nurani dapat digunakan dalam semua ragam 
bahasa (formal, nonformal, arkhais, dan puitik), sedangkan kata kalbu biasa digunakan 
dalam ragam arkhais dan puitik. Kemudian, kata kalbu dipengaruhi oleh dialek asing, yaitu 
dialek Arab, sedangkan kata nurani tidak. 
 Simpulan 
Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa kedelapan belas 
kata, yaitu batin, sanubari, nurani; kalbu; hati; perasaan, dan naluri bukan saling 
bersinonim, melainkan hanya beberapa kata yang terkelompok dalam satu medan makna 







  hati 
 
 
proses merasa                   tempat merasa terdalam 
 dan mengandung dorongan 
 
 
       perasaan   sanubari  nurani   
      batin      kalbu 
       naluri     
      
 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu: 
1) perasaan, naluri, batin 
2) nurani, kalbu 
 Mengapa ketiga pasangan nomina itu dikatakan hanya bersinonim dekat 
(near synonymy) dan bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup 
pemakaiannya, ternyata kata-kata yang temasuk dalam pasangan sinonim 
tersebut memiliki perbedaan. Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata 
tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel berikut. 
 Tabel B3.4.1 Pasangan Sinonim ’ perasaan, naluri, batin’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
perasaan naluri batin 
Formal + - + 
Nonformal + + + 







Puitik - - - 
Halus - + - 





Kasar - - - 




Sedang + + + 3 Tingkat Sosial 
Rendah + + + 
Lazim + + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - - 
5 Pengaruh Dialek - - - 
Abstrak + - + 6 Makna yang 
Terkandung 
Konkret - + - 
     Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
Tabel B3.4.2 Pasangan Sinonim ’ nurani, kalbu’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
nurani kalbu 
Formal + - 
Nonformal + - 







Puitik + + 
Halus + + 





Kasar - - 
Tinggi + + 





Rendah + + 
Lazim + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - 
5 Pengaruh Dialek - + 
Abstrak + + 6 Makna yang 
Terkandung 
Konkret - - 
Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
e. Kata ”sasaran” 
Kata ”sasaran” bersinonim dengan kata tujuan; arah; haluan; jurusan; dan maksud. 
Kemudian, berdasarkan hasil analisis ciri pembeda maknanya (pada Subbab A), ternyata 
kata-kata yang termasuk pasangan sinonim, yaitu: 
1) sasaran, tujuan 




sedangkan kata jurusan dan maksud termasuk hiponim. 
Selanjutnya, untuk melihat apakah kata-kata itu benar-benar bersinonim, kata-kata 
tersebut perlu disubstitusikan di dalam pemakaian kalimat seperti contoh berikut ini. 
1) a) Tujuan kegiatan tersebut sudah jelas. 
 b) * Sasaran kegiatan tersebut sudah jelas. 
 Dilihat dari segi nilai rasa, kata tujuan lebih bernilai rasa halus daripada kata sasaran. 
Kemudian, dalam forum resmi atau surat resmi (misalnya proposal kegiatan) kata tujuan 
lebih sering digunakan daripada kata sasaran.  
2) a) Arah pembicaraan kita sudah menyimpang terlalu jauh. 
 b) * Haluan pembicaraan kita sudah menyimpang terlalu jauh. 
 Dilihat dari segi kolokasinya, kata arah lebih lazim digunakan oleh masyarakat 
daripada kata haluan.   
 
 Simpulan 
Berdasarkan hasil penganalisisan di atas dapat disimpulkan bahwa kedelapan belas 
kata, yaitu sasaran, tujuan; arah; haluan; jurusan; dan maksud bukan saling bersinonim, 
melainkan hanya beberapa kata yang terkelompok dalam satu medan makna sehingga 
bersinonim dekat (near synonymy). Sementara itu beberapa kata lainnya berhiponim. 
 
 
  maksud 
 
proses menuju                         hasil yang dituju 
  
 
       arah             jurusan   tujuan  
       haluan      sasaran 
            
 Dari bagan tersebut terlihat bahwa pasangan nomina yang terkelompok dalam satu 
medan makna sehingga bersinonim dekat (near synonymy), yaitu: 
1) tujuan, sasaran 




 Mengapa kedua pasangan nomina itu dikatakan hanya bersinonim dekat 
(near synonymy) dan bukan bersinonim mutlak? Sebab, dalam ruang lingkup 
pemakaiannya, ternyata kata-kata yang temasuk dalam pasangan sinonim 
tersebut memiliki perbedaan. Adapun ruang lingkup pemakaian kata-kata 
tersebut (berdasarkan hasil penganalisisan di atas) dapat dibuat tabel berikut. 
 Tabel B3.5.1 Pasangan Sinonim ’ tujuan, sasaran’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
tujuan sasaran 
Formal + - 
Nonformal + + 







Puitik - - 
Halus + - 





Kasar - + 
Tinggi + + 





Rendah + + 
Lazim + + 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - 
5 Pengaruh Dialek - - 
Abstrak + + 6 Makna yang 
Terkandung 
Konkret - - 
     Keterangan:     +    =    ya;     -    =   tidak;        +   =  ya, tidak 
 
 
Tabel B3.5.2 Pasangan Sinonim ’ arah, haluan’ 
No.                  Pasangan Kata Bersinonim 
Komp. Pembeda Makna 
arah haluan 
Formal + - 
Nonformal + + 











Halus + - 





Kasar - - 
Tinggi + + 





Rendah + + 
Lazim + - 4 Kolokial (Kelaziman 
Pemakaian) 
Tidak lazim - - 
5 Pengaruh Dialek - - 
Abstrak - - 6 Makna yang 
Terkandung 
Konkret + + 












1. Pasangan Sinonim Nomina yang Terkait dengan Manusia (Bersifat Umum)  
a. Kata “abdi”  
 Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu kolokasi 
makna ”hamba, orang bawahan, pelayan”, terlihat bahwa terdapat empat pasang nomina 
yang mempunyai komponen makna yang sama, yaitu: (1) kata bujang bersinonim 
dengan jongos, kacung, dan khadam; (2) kata amah bersinonim dengan babu; (3) kata 




bawahan bersinonim dengan pesuruh. Keempat pasangan nomina tersebut masing-
masing mempunyai konsep dan komponen makna yang sama, sehingga bersinonim.  
1) Kata bujang, jongos, kacung, dan khadam mempunyai komponen makna, seperti: 
berwujud, manusia, bernyawa, orang tunggal, laki-laki, muda, digaji, menuruti 
perintah, dan bekerja di dalam rumah.  
2) Kata amah dan babu mempunyai komponen makna, seperti: berwujud, manusia, 
bernyawa, orang tunggal, perempuan, tua, muda, digaji, menuruti perintah, dan 
bekerja di dalam rumah. 
3) Kata abdi , budak, hamba, kawula, sahaya, dan ulun mempunyai komponen 
makna, seperti: berwujud, manusia, bernyawa, orang tunggal, perempuan, laki-
laki, tua, muda, menuruti perintah, dan bekerja di dalam rumah.  
4) Kata bawahan dan pesuruh mempunyai komponen makna, seperti: berwujud, 
manusia, bernyawa, orang tunggal/jamak, perempuan, laki-laki, tua, muda, digaji, 
menuruti perintah, dan bekerja di kantor/toko. 
Namun, meski bersinonim, keempat pasang nomina tersebut tetap memiliki perbedaan 
dalam konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya bersinonim dekat. 
b. Kata “anak”  
  Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ” keturunan yang kedua”, terlihat bahwa terdapat sepasang nomina yang 
mempunyai komponen makna yang sama, yaitu kata putra bersinonim dengan bin. 
Pasangan nomina tersebut mempunyai konsep dan komponen makna yang sama, 
sehingga bersinonim. Kata putra dan bin mempunyai komponen makna, seperti: 
bernyawa, berwujud, laki-laki, tua/muda, manusia, sudah kawin/belum kawin, dan bisa 
tunggal/jamak. Namun, meski bersinonim, pasangan nomina tersebut tetap memiliki 
perbedaan dalam konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya 
bersinonim dekat. 




Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ”orang tua kandung laki-laki”, terlihat bahwa terdapat dua pasang 
nomina yang mempunyai komponen makna yang sama, yaitu: (1) kata ayah bersinonim 
dengan bapak; dan (2) kata papa bersinonim dengan papi. Dua pasang nomina tersebut 
mempunyai konsep dan komponen makna yang sama, sehingga bersinonim.  
1) Kata ayah dan bapak mempunyai komponen makna, seperti: manusia, bernyawa, 
berwujud, tunggal, laki-laki, dewasa, kandung/tiri, kawin, dan merupakan kata 
Indonesia asli.  
2) Kata papa dan papi mempunyai komponen makna, seperti: manusia, bernyawa, 
berwujud, tunggal, laki-laki, dewasa, kandung/tiri, kawin, dan merupakan kata 
serapan dari bahasa asing. 
Namun, meski bersinonim, kedua pasangan nomina tersebut tetap memiliki perbedaan 
dalam konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya bersinonim dekat.  
d. Kata “ibu”  
 Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ”wanita yang telah melahirkan seseorang”, terlihat bahwa terdapat dua 
pasang nomina yang mempunyai komponen makna yang sama, yaitu: (1) kata bunda 
bersinonim dengan ibunda; dan (2) kata mama bersinonim dengan mami. Dua pasang 
nomina tersebut mempunyai konsep dan komponen makna yang sama, sehingga 
bersinonim.  
1) Kata bunda dan ibunda mempunyai komponen makna, seperti: manusia, 
bernyawa, berwujud, tunggal, perempuan, kawin, bisa kandung/tiri, dewasa, yang 
melahirkan/bukan yang melahirkan, yang menyusui/bukan yang menyusui, dan 
merupakan kata Indonesia asli.  
2) Kata mama dan mami mempunyai komponen makna, seperti: manusia, bernyawa, 
berwujud, tunggal, perempuan, kawin, bisa kandung/tiri, dewasa, yang 
melahirkan/bukan yang melahirkan, yang menyusui/bukan yang menyusui, dan 




Namun, meski bersinonim, kedua pasangan nomina tersebut tetap memiliki perbedaan 
dalam konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya bersinonim dekat. 
e. Kata “murid”  
 Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ” orang (anak) yang sedang berguru (belajar, bersekolah)”, terlihat 
bahwa terdapat sepasang nomina yang mempunyai komponen makna yang sama, yaitu 
kata murid bersinonim dengan siswa dan pelajar. Pasangan nomina tersebut 
mempunyai konsep dan komponen makna yang sama, sehingga bersinonim. Kata 
murid, siswa, dan pelajar mempunyai komponen makna, seperti: manusia, berwujud, 
bernyawa, anak-anak, remaja, pendidikan formal, laki-laki, dan perempuan. Namun, 
meski bersinonim, pasangan nomina tersebut tetap memiliki perbedaan dalam konteks 
pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya bersinonim dekat. 
 
f. Kata “wanita”  
  Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ”perempuan dewasa; kaum putri (dewasa)”, terlihat bahwa terdapat 
empat pasang nomina yang mempunyai komponen makna yang sama, yaitu: (1) kata 
wanita bersinonim dengan  perempuan; (2) kata istri bersinonim dengan bini dan 
nyonya; (3) kata gadis bersinonim dengan dara dan pemudi; serta (4) kata empuan 
bersinonim dengan puan. Keempat pasang nomina tersebut mempunyai konsep dan 
komponen makna yang sama, sehingga bersinonim.  
1) Kata wanita dan perempuan mempunyai komponen makna, seperti: manusia, 
berwujud, bernyawa, perawan, bersuami, dewasa, dan tua.   
2) Kata istri, bini, dan nyonya mempunyai komponen makna, seperti: manusia, 
berwujud, bernyawa, bersuami, dewasa, dan tua. 
3) Kata gadis, dara, dan pemudi mempunyai komponen makna, seperti: manusia, 




4) Kata empuan dan puan mempunyai komponen makna, seperti: manusia, 
berwujud, bernyawa, perawan, bersuami, dewasa, tua, dan berada di lingkungan 
kerajaan. 
Namun, meski bersinonim, keempat pasangan nomina tersebut tetap memiliki 
perbedaan dalam konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya 
bersinonim dekat. 
 
g. Kata “keluarga” 
 Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ” ibu dan bapak beserta anak-anaknya seisi rumah”, terlihat bahwa 
terdapat empat pasang nomina yang mempunyai komponen makna yang sama, yaitu: 
(1) kata wangsa bersinonim dengan  dinasti; (2) kata marga bersinonim dengan klan; 
(3) kata kaum bersinonim dengan kabilah; serta (4) kata keluarga bersinonim dengan 
famili dan kerabat. Keempat pasangan nomina tersebut mempunyai konsep dan 
komponen makna yang sama, sehingga bersinonim.  
1) Kata wangsa dan dinasti mempunyai komponen makna, seperti: manusia, 
bernyawa, berwujud, serumah/tidak serumah, hubungan darah dekat, berada di 
lingkungan kerajaan, dan jumlahnya besar.  
2) Kata marga dan klan mempunyai komponen makna, seperti: manusia, bernyawa, 
berwujud, serumah/tidak serumah, hubungan darah dekat/jauh, berada di 
lingkungan masyarakat biasa, dan jumlahnya besar. 
3) Kata kaum dan kabilah mempunyai komponen makna, seperti: manusia, 
bernyawa, berwujud, serumah/tidak serumah, hubungan darah dekat/jauh, berada 
di lingkungan masyarakat biasa, jumlahnya besar, dan terkait suku tertentu.  
4) Kata keluarga, famili, dan kerabat mempunyai komponen makna, seperti: 
manusia, bernyawa, berwujud, serumah/tidak serumah, hubungan darah dekat, 




Namun, meski bersinonim, keempat pasangan nomina tersebut tetap memiliki 
perbedaan dalam konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya 
bersinonim dekat. 
h. Kata “pria 
  Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ”laki-laki dewasa”, terlihat bahwa terdapat empat pasang nomina 
yang mempunyai komponen makna yang sama, yaitu: (1) kata pria bersinonim dengan  
lelaki dan  laki-laki; (2) kata pemuda bersinonim dengan teruna; (3) kata bujang 
bersinonim dengan jaka dan perjaka; serta (4) kata laki bersinonim dengan suami. 
Keempat pasang nomina tersebut mempunyai konsep dan komponen makna yang 
sama, sehingga bersinonim.  
1) Kata pria, lelaki, dan laki-laki mempunyai komponen makna, seperti: manusia, 
berwujud, bernyawa, dewasa, mempunyai zakar, dan sudah menikah/belum 
menikah.  
2) Kata pemuda dan teruna mempunyai komponen makna, seperti: manusia, 
berwujud, bernyawa, remaja, mempunyai zakar, dan belum menikah. 
3) Kata bujang, jaka, dan perjaka mempunyai komponen makna, seperti: manusia, 
berwujud, bernyawa, dewasa, mempunyai zakar, dan belum menikah.  
4) Kata laki dan suami mempunyai komponen makna, seperti: manusia, berwujud, 
bernyawa, dewasa, mempunyai zakar, dan sudah menikah. 
Namun, meski bersinonim, keempat pasangan nomina tersebut tetap memiliki 
perbedaan dalam konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya 
bersinonim dekat. 
i. Kata “teman”  
  Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ”kawan; sahabat”, terlihat bahwa terdapat sepasang nomina yang 
mempunyai komponen makna yang sama, yaitu rekan bersinonim dengan sekutu. 




sehingga bersinonim. Kata rekan dan sekutu mempunyai komponen makna, seperti: 
manusia, berwujud, bernyawa, baru kenal, teman satu pekerjaan, dan hubungannya 
biasa. Namun, meski bersinonim, pasangan nomina tersebut tetap memiliki perbedaan 
dalam konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya bersinonim 
dekat. 
j. Kata “manusia” 
  Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ”makhluk yang berakal budi (mampu menguasai makhluk lain)”, 
terlihat bahwa terdapat dua pasang nomina yang mempunyai komponen makna yang 
sama, yaitu: (1) manusia bersinonim dengan  insan dan orang; serta (2) kata 
masyarakat bersinonim dengan rakyat. Dua pasang nomina tersebut mempunyai 
konsep dan komponen makna yang sama, sehingga bersinonim.  
1) Kata manusia, insan, dan orang mempunyai komponen makna, seperti: manusia, 
berwujud, bernyawa, berakal, jamak, berkelompok/sendiri, dan 
berinteraksi/kadang tidak berinteraksi.  
2) Kata masyarakat dan rakyat mempunyai komponen makna, seperti: manusia, 
berwujud, bernyawa, berakal, jamak, berkelompok, dan berinteraksi/kadang 
tidak berinteraksi. 
 Namun, meski bersinonim, dua pasangan nomina tersebut tetap memiliki perbedaan 
dalam konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya bersinonim 
dekat. 
 
2. Pasangan Sinonim Nomina yang Terkait dengan Nomina Tak Bernyawa (Konkret) dan 
Bersifat Umum 
a. Kata “badan”  
 Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu kolokasi 
makna ”tubuh (jasad manusia secara keseluruhan)”, terlihat bahwa terdapat dua 




bersinonim dengan raga, awak, dan fisik; serta (2) kata tubuh bersinonim dengan badan. 
Kedua pasangan nomina tersebut masing-masing mempunyai konsep dan komponen 
makna yang sama, sehingga bersinonim.  
1) Kata jasmani, raga, awak, dan fisik mempunyai komponen makna, seperti: 
berwujud, dapat dilihat, benda mati, ada pada manusia, batang tubuh, dan tunggal.  
2) Kata tubuh dan badan mempunyai komponen makna, seperti: berwujud, dapat 
dilihat, benda mati, ada pada manusia, ada pada hewan, batang tubuh, dan tunggal. 
Namun, meski bersinonim, keempat pasang nomina tersebut tetap memiliki perbedaan 
dalam konteks pemakaiannya. Jadi, keempat pasang nomina tersebut hanya bersinonim 
dekat. 
b. Kata “baju”  
  Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ”pakaian penutup badan bagian atas”, terlihat bahwa terdapat dua 
pasangan nomina yang mempunyai komponen makna yang sama, yaitu (1) kata pakaian 
bersinonim dengan busana, serta (2) kata kemeja bersinonim dengan hem. Pasangan 
nomina tersebut mempunyai konsep dan komponen makna yang sama, sehingga 
bersinonim.  
1) Kata pakaian dan busana mempunyai komponen makna, seperti: berwujud, dapat 
dilihat, benda mati, dapat dipakai wanita dan pria, menutup badan bagian 
atas/seluruh badan, dan bisa lengan panjang/lengan pendek.  
2) Kata kemeja dan hem mempunyai komponen makna, seperti: berwujud, dapat 
dilihat, benda mati, dipakai pria, menutup badan bagian atas, dan bisa lengan 
panjang/lengan pendek. 
Namun, meski bersinonim, kedua pasangan nomina tersebut tetap memiliki perbedaan 
dalam konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya bersinonim dekat. 
c. Kata “gedung”  
Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 




sepasang nomina yang mempunyai komponen makna yang sama, yaitu kata gedung 
bersinonim dengan balai. Sepasang nomina tersebut mempunyai konsep dan komponen 
makna yang sama, sehingga bersinonim. Kata gedung dan balai mempunyai komponen 
makna, seperti: berwujud, dapat dilihat, benda mati, ukurannya besar, bertembok, untuk 
kantor, untuk pertemuan, untuk pertunjukan, dan berada di luar sekolah. 
Namun, meski bersinonim, pasangan nomina tersebut tetap memiliki perbedaan dalam 
konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya bersinonim dekat.  
d. Kata “kamar”  
 Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ”ruang tersekat (tertutup) dinding yang menjadi bagian rumah”, terlihat 
bahwa terdapat sepasang nomina yang mempunyai komponen makna yang sama, yaitu: 
kata kamar bersinonim dengan bilik, dan petak. Sepasang nomina tersebut mempunyai 
konsep dan komponen makna yang sama, sehingga bersinonim. Kata kamar, bilik, dan 
petak mempunyai komponen makna, seperti: ada sekatnya, ada yang permanen/ada 
yang tidak permanen, ukurannya kecil, berwujud, benda mati, dan dapat dilihat.  
Namun, meski bersinonim, pasangan nomina tersebut tetap memiliki perbedaan dalam 
konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya bersinonim dekat. 
e. Kata “lampu”  
  Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ”alat untuk menerangi”, terlihat bahwa terdapat tiga pasang nomina 
yang mempunyai komponen makna yang sama, yaitu: (1) kata pelita bersinonim 
dengan dian, kandil, lentera, dan damar; (2) kata obor bersinonim dengan suluh; serta 
(3) kata lampion bersinonim dengan tanglung. Ketiga pasang nomina itu mempunyai 
konsep dan komponen makna yang sama, sehingga bersinonim.  
1) Kata pelita, dian, kandil, lentera, dan damar mempunyai komponen makna, 
seperti: pakai minyak, pakai kaca, ukurannya kecil/sedang, berwujud, dapat 




2) Kata obor dan suluh mempunyai komponen makna, seperti: pakai minyak, 
dibuat dari daun kelapa, ukurannya sedang, berwujud, dapat dilihat, benda mati, 
dan menghasilkan cahaya. 
3) Kata lampion dan tanglung mempunyai komponen makna, seperti: tidak pakai 
minyak, terbuat dari kertas, memakai parafin, ukurannya sedang, berwujud, 
dapat dilihat, benda mati, dan menghasilkan cahaya. 
Namun, meski bersinonim, pasangan nomina tersebut tetap memiliki perbedaan dalam 
konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya bersinonim dekat. 
f. Kata “muka”  
  Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ”bagian depan kepala”, terlihat bahwa terdapat tiga pasang nomina 
yang mempunyai komponen makna yang sama, yaitu: (1) kata muka bersinonim 
dengan  wajah; (2) kata raut muka bersinonim dengan tampang; serta (3) kata roman 
bersinonim dengan paras dan rupa. Ketiga pasangan nomina tersebut mempunyai 
konsep dan komponen makna yang sama, sehingga bersinonim.  
1) Kata muka dan wajah mempunyai komponen makna, seperti: berwujud, benda 
mati, dapat dilihat, merujuk letak, merujuk keadaan, dan berada di kepala bagian 
depan.   
2) Kata raut muka dan tampang mempunyai komponen makna, seperti: berwujud, 
benda mati, dapat dilihat, merujuk bentuk, dan berada di kepala bagian depan. 
3) Kata roman, paras, dan rupa mempunyai komponen makna, seperti: berwujud, 
benda mati, dapat dilihat, merujuk keadaan, dan berada di kepala bagian depan.  
Namun, meski bersinonim, ketiga pasangan nomina tersebut tetap memiliki perbedaan 
dalam konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya bersinonim 
dekat. 
g. Kata “rumah” 
 Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 




nomina yang mempunyai komponen makna yang sama, yaitu: (1) kata rumah 
bersinonim dengan  wisma dan gerha; serta (2) kata gubuk bersinonim dengan dangau 
dan teratak. Kedua pasangan nomina tersebut mempunyai konsep dan komponen 
makna yang sama, sehingga bersinonim.  
1) Kata rumah, wisma, dan gerha mempunyai komponen makna, seperti: 
bangunannya permanen, berbahan semen, ukurannya besar, kamarnya sedikit, 
untuk tempat tinggal, berwujud, dapat dilihat, serta benda mati.  
2) Kata gubuk, dangau, dan teratak mempunyai komponen makna, seperti: 
bangunannya tidak permanen, sifatnya sementara, berbahan kayu/bambu, 
ukurannya kecil, tidak ada kamarnya, tidak untuk tempat tinggal, berwujud, 
dapat dilihat, serta benda mati. 
Namun, meski bersinonim, kedua pasangan nomina tersebut tetap memiliki perbedaan 
dalam konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya bersinonim 
dekat. 
h. Kata “uang” 
  Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ”alat tukar yang sah”, terlihat bahwa terdapat sepasang nomina yang 
mempunyai komponen makna yang sama, yaitu: kata uang bersinonim dengan  duit 
dan  fulus. Sepasang nomina tersebut mempunyai konsep dan komponen makna yang 
sama, sehingga bersinonim. Kata uang, duit, dan fulus mempunyai komponen makna, 
seperti: berwujud, benda mati, dapat dilihat, digunakan pada masa sekarang, alat 
pembayaran yang sah, serta berbahan kertas dan logam. 
Namun, meski bersinonim, sepasang nomina tersebut tetap memiliki perbedaan dalam 
konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya bersinonim dekat. 
i. Kata “warung”  
  Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ”tempat menjual makanan, minuman, dan sebagainya”, terlihat bahwa 




(1) kata warung bersinonim dengan kedai dan lepau; serta (2) kata rumah makan 
bersinonim dengan kafe dan kafetaria. Dua pasangan nomina tersebut mempunyai 
konsep dan komponen makna yang sama, sehingga bersinonim.  
1) Kata warung, kedai, dan lepau mempunyai komponen makna, seperti: menjual 
makanan dan minuman, pembeli dilayani, tempat tidak luas, berwujud, dapat 
dilihat, benda mati, dan untuk usaha.  
2) Kata rumah makan, kafe, dan kafetaria mempunyai komponen makna, seperti: 
menjual makanan dan minuman, pembeli dilayani dan melayani sendiri, tempat 
ada yang luas/sempit, berwujud, dapat dilihat, benda mati, dan untuk usaha.  
Namun, meski bersinonim, dua pasangan nomina tersebut tetap memiliki perbedaan 
dalam konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya bersinonim 
dekat. 
j. Kata “desa” 
  Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ”kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang 
mempunyai sistem pemerintahan sendiri”, terlihat bahwa terdapat sepasang nomina 
yang mempunyai komponen makna yang sama, yaitu kata desa bersinonim dengan 
dusun dan dukuh. Sepasang nomina tersebut mempunyai konsep dan komponen 
makna yang sama, sehingga bersinonim. Kata desa, dusun, dan dukuh mempunyai 
komponen makna, seperti: berwujud, benda mati, dapat dilihat, berada di bawah 
kecamatan, di luar kota, wilayahnya luas, dan punya sistem pemerintahan sendiri. 
Namun, meski bersinonim, dua pasangan nomina itu tetap memiliki perbedaan dalam 
konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya bersinonim dekat. 
 
3. Pasangan Sinonim Nomina yang Terkait dengan Nomina Tak Bernyawa (Abstrak) dan 
Bersifat Umum 




 Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu kolokasi 
makna ”rancangan yang tersusun di dalam pikiran”, terlihat bahwa terdapat sepasang 
nomina yang mempunyai komponen makna yang sama, yaitu kata ide bersinonim 
dengan cita, gagasan, rancangan, dan rencana. Pasangan nomina tersebut masing-
masing mempunyai konsep dan komponen makna yang sama, sehingga bersinonim. 
Kata ide, cita, gagasan, rancangan, dan rencana mempunyai komponen makna, seperti: 
merupakan hasil pikiran, wujudnya kerangka pikiran, kerangka tindakan, gambaran 
pikiran, melibatkan otak, tak berwujud, tak terjangkau pancaindra, dan terkait dengan 
manusia. Namun, meski bersinonim, pasangan nomina tersebut tetap memiliki 
perbedaan dalam konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya 
bersinonim dekat. 
b. Kata “akhlak”  
  Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ”budi pekerti”, terlihat bahwa terdapat sepasang nomina yang 
mempunyai komponen makna yang sama, yaitu kata watak bersinonim dengan tabiat, 
sifat, dan perangai. Pasangan nomina tersebut mempunyai konsep dan komponen makna 
yang sama, sehingga bersinonim. Kata watak, tabiat, sifat, dan perangai mempunyai 
komponen makna, seperti: mempengaruhi pikiran, mempengaruhi tingkah laku, 
merupakan sifat sejak lahir, melibatkan batin, tidak berwujud, terkait dengan manusia, 
dan tidak terjangkau oleh pancaindra. Namun, meski bersinonim, pasangan nomina 
tersebut tetap memiliki perbedaan dalam konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina 
tersebut hanya bersinonim dekat. 
c. Kata “zaman”  
Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ”jangka waktu yang panjang atau pendek yang menandai sesuatu”, 
terlihat bahwa terdapat tiga pasang nomina yang mempunyai komponen makna yang 




dengan kala; serta (3) kata kurun bersinonim dengan daur. Sepasang nomina tersebut 
mempunyai konsep dan komponen makna yang sama, sehingga bersinonim.  
1) Kata zaman, masa, dan era mempunyai komponen makna, seperti: jangka waktu 
panjang, ada batasan waktu, mengandung peristiwa penting, terkait dengan 
manusia, tak berwujud, dan tak terjangkau oleh pancaindra.  
2) Kata waktu dan kala mempunyai komponen makna, seperti: jangka waktu pendek, 
ada batasan waktu, mengandung proses di dalamnya, terkait dengan manusia, tak 
berwujud, dan tak terjangkau oleh pancaindra. 
3) Kata kurun dan daur mempunyai komponen makna, seperti: jangka waktu pendek, 
ada batasan waktu, tidak mengandung peristiwa penting, terkait dengan manusia, 
tak berwujud, dan tak terjangkau oleh pancaindra. 
Namun, meski bersinonim, tiga pasangan nomina tersebut tetap memiliki perbedaan 
dalam konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya bersinonim dekat.  
d. Kata “batin”  
 Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ”sesuatu yang terdapat di dalam hati”, terlihat bahwa terdapat dua 
pasang nomina yang mempunyai komponen makna yang sama, yaitu: (1) kata perasaan 
bersinonim dengan naluri dan batin; serta (2) kata nurani bersinonim dengan kalbu. Dua 
pasangan nomina tersebut mempunyai konsep dan komponen makna yang sama, 
sehingga bersinonim.  
1) Kata perasaan, naluri, dan batin mempunyai komponen makna, seperti: 
menyangkut rasa dalam hati, mengandung dorongan, merupakan proses merasa, 
terkait dengan manusia, tak berwujud, terkait dengan aktivitas batin, dan tak 
terjangkau oleh pancaindra.  
2) Kata nurani dan kalbu mempunyai komponen makna, seperti: tempat merasa yang 
dalam di hati, terkait dengan manusia, tak berwujud, terkait dengan aktivitas batin, 




Namun, meski bersinonim, dua pasangan nomina tersebut tetap memiliki perbedaan 
dalam konteks pemakaiannya. Jadi, pasangan nomina tersebut hanya bersinonim dekat. 
e. Kata “sasaran”  
  Berdasarkan uraian unsur-unsur komponen makna yang berada dalam satu 
kolokasi makna ”sesuatu yang menjadi tujuan”, terlihat bahwa terdapat dua pasangan 
nomina yang mempunyai komponen makna yang sama, yaitu: (1) kata tujuan 
bersinonim dengan sasaran; serta (2) kata arah bersinonim dengan haluan. Kedua 
pasang nomina itu mempunyai konsep dan komponen makna yang sama, sehingga 
bersinonim.  
1) Kata tujuan dan sasaran mempunyai komponen makna, seperti: hasil yang 
dituju, ada kerangka tujuan, terkait dengan manusia, tak berwujud, melibatkan 
aktivitas otak, dan tak terjangkau pancaindra.   
2) Kata arah dan haluan mempunyai komponen makna, seperti: proses menuju, ada 
kerangka tindakan, terkait dengan manusia, tak berwujud, melibatkan aktivitas 
otak, dan tak terjangkau pancaindra. 
 Namun, meski bersinonim, dua pasangan nomina tersebut tetap memiliki perbedaan 








Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan pada Bab IV dapat 
disimpulkan bahwa komponen makna dan substitusi kata dalam kalimat menjadi patokan atau 
cara untuk melihat sejauh mana kesinoniman itu terdapat. Komponen makna yang membedakan 
anggota pasangan sinonim yang satu dengan anggota yang lainnya itulah yang memperlihatkan 




Selanjutnya, dari penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal berikut ini. 
1. Terkait dengan ciri pembeda makna seperangkat nomina bahasa Indonesia yang bersinonim. 
a. Kebanyakan nomina dalam Bahasa Indonesia adalah bersinonim dekat (near synonym) 
dan tidak ada yang bersinonim mutlak.  
b. Terdapat ciri semantik generic (umum) di antara pasangan nomina yang bersinonim, 
antara lain: 
1) Pasangan sinonim nomina yang terkait dengan manusia mempunyai ciri umum: 
benda berwujud (konkret), bernyawa, dan manusia. 
2) Pasangan sinonim nomina yang terkait dengan nomina tak bernyawa (konkret) 
mempunyai ciri umum: benda berwujud (konkret), benda mati, dan dapat dilihat.  
3) Pasangan sinonim nomina yang terkait dengan nomina tak bernyawa (abstrak) 
mempunyai ciri umum: benda tak berwujud (abstrak), terkait manusia, dan tidak 
terjangkau oleh pancaindra. 
c. Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa ada beberapa kata yang selama ini 
dikelompokkan ke dalam sinonim, tetapi sebenarnya merupakan anggota dari 
kehiponiman. 
2. Terkait dengan pemakaian kata-kata yang termasuk dalam suatu pasangan sinonim nomina 
bahasa Indonesia. 
a. Pasangan nomina dalam Bahasa Indonesia yang bersinonim, ternyata hanya bersinonim 
dekat (near synonym). Hal itu disebabkan adanya ciri pembeda dalam pemakaian kata-
kata bersinonim itu, yang meliputi: 
1) perbedaan rasa estetis pemakai bahasa (misalnya pemakaian kata untuk tujuan 
arkhaik, puitik, hormat, atau santai); 
2) perbedaan media kalimat yang menggunakan kata-kata bersinonim; 
3) ketidaklaziman penggunaan kata yang dianggap bersinonim; dan 
4) adanya pengaruh dialek dalam penggunaan kata-kata bersinonim. 
b. Ditemukan dua kelompok nomina dasar dalam pemakaian kata-kata yang termasuk dalam 




1) Nomina dasar asli, misalnya manusia, warung, kamar, rumah, dan lain-lain.  
2) Nomina dasar serapan, misalnya restoran, kafetaria, auditorium, dan lain-lain.  
B. SARAN 
 
Berdasarkan simpulan di atas, dapat disarankan beberapa hal berikut ini. 
1. Perlu disusun sebuah kamus sinonim nomina (yang khusus memuat daftar kata-kata yang 
tergolong kelas kata nomina yang bersinonim), sehingga para siswa, guru, dan masyarakat 
dapat menggunakan nomina yang bersinonim dalam konteks kalimat lisan maupun tulis 
secara baik dan benar. 
2. Bagi para guru, hendaknya lebih cermat dan berhati-hati dalam memberikan contoh kalimat 
yang menggunakan nomina bersinonim (terutama dalam pelajaran komposisi) untuk para 
siswanya, supaya para siswa tidak salah persepsi dan mereka terbiasa menggunakan nomina 
secara tepat pula.  
3. Para pengguna bahasa (masyarakat) harus lebih cermat dalam menggunakan kata-kata 
(khususnya nomina) dalam komunikasi sehari-hari agar tidak menimbulkan salah tafsir atau 
persepsi. 
4. Bagi para peneliti/ahli bahasa, dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang sinonim, 
karena masih banyak kata bersinonim yang perlu dikaji lebih jauh ciri-ciri pembedanya, 
agar masyarakat dapat menggunakan kata-kata yang bersinonim secara tepat dalam 
komposisi kalimat yang tepat pula.  
5. Perlu kecermatan dalam menyatakan sebuah kata itu bersinonim atau bukan. Hal itu dapat 
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